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ABSTRAK 

 

PENINGKATAN AKTIVITAS DAN HASIL BELAJAR SISWA 

MELALUI MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE TEAMS 

GAME TOURNAMENT (TGT) PADA MATA PELAJARAN 

PENDIDIKAN PANCASILA DI SEKOLAH DASAR 

 

Oleh: 

SEPTI NAWANG SARI 

 

Rendahnya aktivitas dan hasil belajar siswa di Sekolah Dasar Negeri 8 Metro 

Barat yang dilihat berdasarkan pada hasil belajar siswa yang masih belum mencapai 

Ketuntasan Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) pada mata pelajaran 

Pendidikan Pancasila yang telah ditetapkan, yaitu ≥70. Hasil prasurvey 

menunjukkan bahwa faktor yang menyebabkan rendahnya aktivitas dan hasil 

belajar siswa diantaranya siswa tidak begitu tertarik dengan pelajaran pendidikan 

pancasila, siswa bermalas-malasan dalam mengikuti pembelajaran, siswa tidak 

aktif dalam diskusi, tidak berani mengungkapkan pendapatnya, mengantuk, 

bermain, mengobrol dengan temannya, dan tidak memperhatikan penjelasan materi 

yang disampaikan oleh guru. Kurangnya penggunaan model pembelajaran yang 

bervariatif menyebabkan siswa kesulitan dalam memahami materi pembelajaran 

yang disampaikan oleh guru sehingga berakibat terhadap rendahnya aktivitas dan 

hasil belajar siswa kelas V. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan aktivitas dan hasil 

belajar siswa melalui model pembelajaran kooperatif tipe Teams Game Tournament 

(TGT) pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila di Kelas V Sekolah Dasar Negeri 

8 Metro Barat. Penelitian ini termasuk dalam jenis Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) yang dilakukan dalam dua siklus, dengan setiap siklus terdiri dari tiga 

pertemuan. Setiap siklus memiliki empat tahapan kegiatan yaitu, perencanaan, 

pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V 

Sekolah Dasar Negeri 8 Metro Barat, dengan total siswa sebanyak 23 anak, terdiri 

dari 9 siswa perempuan dan 14 siswa laki-laki. Metode pengumpulan data yang 

digunakan mencakup dokumentasi, observasi dan tes. Adapun teknik analisis data 

meliputi analisis kuantitatif dan kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas belajar pada siklus I adalah 

sebesar 73,4% dan siklus II terjadi peningkatan sebesar 13,5% menjadi 86,9%. 

Kemudian untuk hasil belajar siswa pada siklus I adalah sebesar 47,8% dan siklus 

II terjadi peningkatan sebesar 43,5% sehingga menjadi 91,3%. Indikator 

keberhasilan dalam penelitian ini adalah adanya peningkatan aktivitas dan hasil 

belajar siswa yang ditandai dengan tercapainya Ketuntasan Ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran (KKTP) dengan rata-rata ketuntasan lebih dari 75%. Hasil tersebut 

memperkuat bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Teams Game Tournament 



 

 

vii 

(TGT) dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar secara signifikan pada siswa 

kelas V di Sekolah Dasar Negeri 8 Metro Barat tahun pelajaran 2024/2025. 

Kata Kunci: Aktivitas Belajar, Hasil Belajar, Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Teams Game Tournament (TGT) 
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MOTTO 

 

  انَِّ مَعَ الْعسُْرِ يسُْرًا
“Sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan” 

(Q.S Al-Insyirah : 6) 

 

 

 

 

“Jangan takut, santai saja, fokus sama apa yang kamu tuju, nikmatin prosesnya, 

rasa takut yang kamu pikir kan paling hanya bertahan 1-2 jam, nanti juga lewat. 

Jangan takut buat mencoba semuanya, mumpung masih muda coba untuk 

berprogres setiap harinya” 

-Asep Gunawan- 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pencapaian tujuan pendidikan nasional tergantung pada kemampuan 

siswa untuk belajar dengan baik dalam proses pembelajaran. Proses 

pembelajaran merupakan keseluruhan kegiatan yang dirancang untuk memberi 

pengajaran kepada siswa. 1  Pembelajaran adalah proses transformasi hasil 

pembelajaran yang mencakup seluruh aspek kehidupan demi mencapai tujuan 

tertentu. Sedangkan belajar adalah aktivitas mental untuk mengubah tingkah 

laku menjadi positif melalui latihan atau pengalaman yang melibatkan aspek 

kepribadian.2 Jadi, perubahan tingkah laku siswa menuju ke arah yang lebih 

baik adalah faktor penentu keberhasilan belajar dalam proses pembelajaran.3 

Aktivitas adalah elemen penting dalam proses pembelajaran. Jika tidak 

ada aktivitas, siswa tidak dapat dianggap sedang belajar. Aktivitas selama 

pembelajaran meliputi membaca, mendengarkan penjelasan guru, melakukan 

kegiatan untuk memahami konsep, dan lain-lain demi mencapai tujuan yang 

ditetapkan.4 Agar dapat mencapai tujuan pembelajaran, pembelajaran harus 

relevan dengan kehidupan siswa. Pembelajaran disusun untuk memberikan 

pengalaman berharga kepada siswa. Dalam menyampaikan konsep kepada 

siswa bukan hanya teori, tetapi juga melibatkan partisipasi aktif siswa. 

 
1  Dedi Mulyasana, Pendidikan Bermutu dan Berdaya Saing (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2012). 
2 A Mirdanda, Mengelola Aktivitas Pembelajaran Di Sekolah Dasar (PGRI Kalbar dan Yudha 

English Gallery, 2019), 3. 
3  Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 

Dan Sukses Alam Sertifikasi Guru (Jakarta Rajawali Pers, 2010), 287. 
4 Mirdanda, Mengelola Aktivitas Pembelajaran Di Sekolah Dasar, 6. 
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Siswa dilatih untuk mengembangkan pengetahuan dan keterampilan 

mereka sendiri. Dalam proses pembelajaran, siswa berlatih bekerjasama 

melalui diskusi, permainan, dan aktivitas lainnya. Guru memberi teladan 

dengan melibatkan siswa untuk menghargai dan menghormati orang lain, serta 

menerapkan nilai-nilai luhur pancasila sebagai bekal hidup. Oleh sebab itu, 

pembelajaran pendidikan Pancasila haruslah berpusat pada siswa.5 

Belajar melibatkan interaksi antara siswa, guru, dan lingkungannya. 

Dalam proses pembelajaran seringkali kita menghadapi berbagai masalah 

belajar. Masalah belajar yang sering muncul pada siswa adalah ketidak aktifan 

saat proses pembelajaran. Siswa hanya menerima penjelasan materi guru. 

Siswa enggan bertanya dan tidak berani menyatakan pendapatnya. Kurangnya 

perhatian siswa terhadap bahan ajar adalah masalah dalam proses belajar. 

Siswa sering menolak atau mengabaikan belajar berdasarkan penilaian 

terhadap sesuatu dalam proses pembelajaran. Misalnya siswa tidak 

memperhatikan penjelasan guru karena pembelajaran membosankan.6 Masalah 

belajar berikutnya adalah aktivitas dan hasil belajar. Aktivitas belajar yang 

kurang akan menghambat proses dan hasil belajar. Demikian pula, jika tingkat 

aktivitas belajar tinggi, maka akan meningkatkan proses dan hasil belajar 

peserta didik. Tercapainya sebuah tujuan pembelajaran ditandai dengan hasil 

 
5  Ita Purnamasari, “Peningkatan Hasil Belajar Kognitif Pada Mata Pelajaran Pkn Melalui 

Model Cooperative Learning Tipe Tgt”, Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 2019, 607–18. 
6  A.A. Oka Suciati, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Games 

Tournament (Tgt) Berbantuan Media Visual Untuk Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar Siswa 

Kelas IIIc Sd Tunas Harapan Jaya Denpasar,” Widya Accarya 11, no. 2 (2020): 216–30. 
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belajar peserta didik yang baik. Hasil belajar penting dalam proses 

pembelajaran.7 

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan di SDN 8 Metro Barat, 

diketahui bahwa siswa kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran. Siswa 

cenderung tidak begitu tertarik dengan pelajaran Pendidikan Pancasila 

sehingga menyebabkan rendahnya hasil belajar. Hal tersebut dapat dilihat dari 

data hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila kelas V SDN 

8 Metro Barat masih banyak yang belum memenuhi KKTP yaitu ≥ 70, seperti 

pada tabel berikut.  

Tabel 1.1 

Hasil Ulangan Harian Pendidikan Pancasila Kelas V di SDN 8 Metro 

Barat 

Interval Nilai Kriteria Jumlah Siswa Presentase 

70 – 100 Tuntas 7 30,4% 

0 – 69 Belum Tuntas 16 69,5% 

Jumlah  23 100% 
Sumber: Nilai Ulangan Harian Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila Kelas V SDN 8 Metro 

Barat Tahun Pelajaran 2024/2025 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa hasil belajar pendidikan 

pancasila siswa kelas V masih banyak yang belum tuntas. Jumlah siswa yang 

mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) sebanyak 7 

siswa atau hanya 30,4% sedangkan jumlah siswa yang belum mencapai KKTP 

sebanyak 16 siswa atau 69,5% dari 23 siswa. Hasil ini belum sesuai yang 

diharapkan oleh guru mata pelajaran Pendidikan Pancasila di kelas tersebut 

yang menargetkan 75% siswa tuntas dengan nilai ≥ 70.8 

 
7  Ni Luh Sri Armidi, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games 

Tournament Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPS Siswa Kelas VI SD,” Journal of Education 

Action Research 6, no. 2 (2022): 214–20. 
8 Hasil Observasi di Kelas V di Sekolah Dasar Negeri 8 Metro Barat. 
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Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan dengan wali kelas V di 

SDN 8 Metro Barat didapatkan informasi bahwa guru belum menggunakan 

model pembelajaran yang bervariatif, siswa bermalas-malasan dalam 

mengikuti pembelajaran, tidak aktif mengikuti pembelajaran, terdapat siswa 

yang mengantuk, bermain dan mengobrol dengan temannya, tidak 

mendengarkan guru dalam menjelaskan materi pembelajaran. Proses 

pembelajaran pendidikan pancasila tidak mendapat perhatian dari siswa, 

contohnya siswa tidak memperhatikan penjelasan guru,  siswa tidak aktif dalam 

diskusi  dan siswa tidak berani mengungkapkan pendapatnya. Sehingga tujuan 

pembelajaran belum tercapai dengan maksimal yang berdampak pada hasil 

belajar siswa yang tidak semua mencapai KKTP. Sebagai upaya untuk 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar pendidikan pancasila siswa, perlu 

dikembangkan suatu pembelajaran yang tepat.9 

Banyak faktor yang menyebabkan aktivitas dan hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran Pendidikan Pancasila rendah, yaitu faktor internal dan eksternal 

siswa. Faktor internal antara lain: motivasi belajar, intelegensi, kebiasaan dan 

rasa percaya diri. Sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang terdapat di 

luar siswa, seperti guru sebagai pembina kegiatan belajar, strategi 

pembelajaran, pendekatan pembelajaran, metode pembelajaran, sarana dan 

prasarana, kurikulum, lingkungan, dan lain sebagainya. Dari beberapa alasan 

tersebut, dibutuhkan sebuah model pembelajaran yang menarik perhatian dan 

 
9 Hasil Wawancara dengan Guru Kelas V di Sekolah Dasar Negeri 8 Metro Barat. 
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memotivasi siswa, sehingga dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 

siswa. 

Salah satu model pembelajaran yang bisa digunakan dalam pembelajaran 

Pendidikan Pancasila adalah model pembelajaran kooperatif tipe Teams Game 

Tournament (TGT). Model TGT adalah bentuk pembelajaran yang melibatkan 

proses permainan dan mengutamakan keaktifan siswa. Dengan menerapkan 

model TGT, proses pembelajaran menjadi lebih menarik sehingga siswa lebih 

aktif dan bersemangat dalam belajar, serta dapat meningkatkan kepercayaan 

diri siswa. TGT adalah salah satu model pembelajaran kooperatif yang 

dikembangkan untuk membantu siswa mereview dan menguasai materi 

pelajaran.10 Model pembelajaran ini menekankan pada aspek kerjasama dan 

diskusi dengan kelompok. Hal ini dapat merangsang siswa untuk 

meningkatkan aktivitas belajar. Ketika aktivitas belajar siswa meningkat maka 

pemahaman dan hasil belajar siswa juga akan meningkat.11 

Adapun keunggulan dari model pembelajaran TGT ini, yaitu siswa dapat 

mengembangkan keterampilan berfikir dan kerjasama kelompok. Pembagian 

kelompok secara heterogen dapat mengakrabkan siswa yang berbeda 

intelektual, jenis kelamin, dan rasnya. Model pembelajaran TGT mengandung 

unsur permainan.12 Permainan merupakan sebuah hal yang menyenangkan dan 

 
10  Ni Nengah Sekarini, “Upaya Meningkatkan Aktivitas Aktivitas Dan Hasil Belajar PPKn 

Melalui Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Games Tournament Pada Siswa Kelas XII P 1 

Smkn 1 Sukasada,” Jurnal Citra Pendidikan Anak 1, no. 3 (2022): 258–68. 
11  Ahmad Susanto, “Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar”, (Jakarta: 

Prenadamedia Group, 2015), h.67-68. 
12  Nugroho & Azizah, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games 

Tournament Untuk Meningkatkan Keaktifan Dan Prestasi Belajar Pendidikan Pancasila Kelas V 

Sekolah Dasar,” Journal IKA: PGSD UNARS 15, no. 1 (2024): 57–67. 
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menarik perhatian siswa. Permainan adalah aktivitas yang dilakukan untuk 

bersenang-senang. Dengan permainan ini siswa memiliki asumsi bahwa belajar 

adalah menyenangkan. Permainan yang dilaksanakan adalah permainan 

akademik, sehingga siswa dapat juga belajar. Aktivitas belajar menggunakan 

permainan dapat pula merilekskan siswa. Permainan akan menumbuhkan 

kerjasama dan tanggung jawab. Di samping itu, adanya penghargaan kelompok 

membuat siswa aktif melakukan serangkaian aktivitas di dalam belajar, serta 

senantiasa menjaga kekompakan kelompok. 

Beberapa penelitian terkait dengan model pembelajaran kooperatif tipe 

Teams Game Tournament (TGT) yaitu penelitian yang dilakukan oleh Ratna 

Melisa Putri, dkk., hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe TGT, hasil belajar siswa pada mata 

Pelajaran Pendidikan Pancasila masih rendah, namun setelah diperkenalkannya 

model pembelajaran kooperatif tipe TGT siswa kelas III SDN Ciptomulyo 3 

Kota Malang mengalami peningkatan hasil belajar siswa yang signifikan pada 

dua siklus.13 Lebih lanjut, penelitian yang dilakukan oleh Mauliawati Rohmah, 

dkk., hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar siswa meningkat 

menjadi 66,67% pada siklus I dan 88,89% pada siklus II, berdasarkan hasil 

tersebut maka dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran 

 
13 Nurul Ain Ratna Melisa Putri, “Penerapan Model Cooperative Learning Tipe TGT (Team 

Game Tournament) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas 3 Pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Pancasila Di Sekolah SDN Ciptomulyo 3 Kota Malang,” Seminar Nasional PPG 

UNIKAMA 1, no. 2 (2024): 1095–1103. 
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kooperatif learning tipe TGT dapat meningkatkan hasil belajar PKn siswa kelas 

V SDN Karangbesuki 4 Kota Malang.14 

Hasil penelitian lain terkait dengan penelitian ini yaitu penelitian yang 

dilakukan oleh Kadek Okhara, dkk., hasil penelitian menunjukkan bahwa 

setelah model pembelajaran kooperatif tipe TGT diterapkan, aktivitas siswa 

dan hasil belajar siswa mengalami peningkatan, persentase aktivitas belajar 

siswa pada siklus I sebesar 60,71% dan pada siklus II sebesar 84,52%, 

peningkatan aktivitas ini juga berpengaruh pada hasil belajar siswa, hal ini 

dapat dilihat dari ketuntasan hasil belajar siswa siklus I sebesar 60,71% dan 

siklus II sebesar 85,71%, berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan 

bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TGT dapat 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar PKN siswa kelas IV SDN 1 Sidorejo 

Lampung Timur tahun pelajaran 2023/2024.15 

Penelitian mengenai model pembelajaran kooperatif tipe Teams Game 

Tournament (TGT) sebagai solusi terhadap permasalahan aktivitas dan hasil 

belajar siswa, capaian yang diharapkan dalam penelitian tersebut 

mengindikasikan bahwa model pembelajaran TGT menjadi solusi yang efektif 

sehingga peneliti menggunakan model pembelajaran TGT dalam penelitian ini. 

Penelitian relevan yang telah dilakukan sebelumnya, menyoroti model 

 
14 Romia Hari Susanti Mauliawati Rohmah, “Peningkatan Hasil Belajar PKn Siswa Kelas 5 

Melalui Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Learning Tipe Teams Games Tournament 

(TGT),” Seminar Nasional PPG UNIKAMA 1, no. 2 (2024): 779–85. 
15 Try Indiastuti Kurniasih Kadek Okhara, Wayan Satria Jaya, “Penerapan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Team Games Tournament Dalam Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar PKn 

Siswa Kelas IV SDN 1 Sidorejo Lampung Timur Tahun Pelajaran 2023/2024,” Jurnal Ilmiah 

Mahasiswa Pendidikan Guru Sekolah Dasar STKIP PGRI Bandar Lampung, 2024, 95–104. 
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pembelajaran TGT dari tingkat kelas atau subjek dan metode penelitian yang 

berbeda dengan ini. Sebagai bentuk pembaharuan penelitian, peneliti memilih 

menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe TGT yang memfokuskan 

pada peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa di kelas V pada mata 

Pelajaran Pendidikan Pancasila. 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti mengangkat judul 

“Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa Melalui Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Teams Game Tournament (TGT) Pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Pancasila di Sekolah Dasar”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat didentifikasi masalah 

dalam kegiatan pembelajaran sebagai berikut:  

1. Guru belum menggunakan model pembelajaran yang bervariatif. 

2. Siswa bermalas-malasan dalam mengikuti pembelajaran, tidak aktif dalam 

diskusi, tidak berani mengungkapkan pendapatnya, mengantuk, bermain, 

mengobrol dengan temannya, dan tidak memperhatikan penjelasan materi 

pembelajaran yang disampaikan oleh guru.  

3. Siswa cenderung tidak begitu tertarik dengan mata pelajaran pendidikan 

pancasila sehingga menyebabkan rendahnya hasil belajar. 

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah dan mendalam serta dapat mencapai 

tujuan yang telah ditentukan maka perlu adanya pembatasan masalah. Masalah 

yang peneliti lakukan hanya dibatasi pada:  
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1. Peningkatan aktivitas belajar siswa melalui model pembelajaran kooperatif 

tipe Teams Game Tournament (TGT) pada mata pelajaran Pendidikan 

Pancasila di Kelas V SDN 8 Metro Barat. 

2. Peningkatan hasil belajar siswa melalui model pembelajaran kooperatif tipe 

Teams Game Tournament (TGT) pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila 

di Kelas V SDN 8 Metro Barat. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas dapat dirumuskan masalah pada 

penelitian ini yaitu:  

1. Apakah terdapat peningkatan aktivitas belajar siswa melalui model 

pembelajaran kooperatif tipe Teams Game Tournament (TGT) pada mata 

pelajaran Pendidikan Pancasila di Kelas V SDN 8 Metro Barat? 

2. Apakah terdapat peningkatan hasil belajar siswa melalui model 

pembelajaran kooperatif tipe Teams Game Tournament (TGT) pada mata 

pelajaran Pendidikan Pancasila di Kelas V SDN 8 Metro Barat? 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin 

dicapai pada penelitian ini yaitu:  

a. Untuk mengetahui peningkatan aktivitas belajar siswa melalui model 

pembelajaran kooperatif tipe Teams Game Tournament (TGT) pada 

mata pelajaran Pendidikan Pancasila di Kelas V SDN 8 Metro Barat. 
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b. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa melalui model 

pembelajaran kooperatif tipe Teams Game Tournament (TGT) pada 

mata pelajaran Pendidikan Pancasila di Kelas V SDN 8 Metro Barat. 

2. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara 

lain: 

a. Bagi siswa, untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar sehingga 

siswa dapat memahami materi dengan mudah pada mata pelajaran 

Pendidikan Pancasila. 

b. Bagi guru, untuk menambah wawasan dan referensi guru sebagai model 

alternatif dalam meningkatkan aktivitas dan hasil belajar pada mata 

pelajaran Pendidikan Pancasila menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe Teams Game Tournament (TGT). 

c. Bagi sekolah, untuk dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk 

menentukan model pembelajaran yang efektif dalam upaya 

meningkatkan kualitas siswanya. Serta menambah sumber keilmuan 

baru bagi sekolah dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan mutu 

pendidikan disekolah. 

F. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan yang memiliki keterkaitan dengan judul yang diangkat 

dalam penelitian ini antar lain sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Tuti Suryani dengan judul “Upaya 

Meningkatkan Hasil Belajar PPKn Menggunakan Model Pembelajaran 
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Kooperatif Tipe Teams Game Tournament (TGT) Siswa”. Hasil penelitian 

yang telah dilakukan adalah penggunaan model pembelajaran kooperatif 

tipe Teams Game Tournament (TGT) untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran PPKn. Persamaan penelitian Tuti Suryani 

dengan penelitian yang akan penulis lakukan adalah menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Teams Game Tournament (TGT). Perbedaan 

penelitian Tuti Suryani dengan penelitian ini yaitu penulis ingin 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa, sedangkan penelitian yang 

dilakukan oleh Tuti Suryani ini untuk meningkatkan hasil belajar siswa.16 

2. Penelitian yang dilakukan Dede Kurnia Adiputra dengan judul 

“Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Melalui Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe TGT (Teams Games Tournament) Pada Mata Pelajaran 

IPA Di Sekolah Dasar”. Hasil penelitian yang telah dilakukan adalah 

penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Game Tournament 

(TGT) untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata Pelajaran IPA. 

Persamaan penelitian Dede Kurnia Adiputra dengan penelitian yang akan 

penulis lakukan adalah menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

Teams Game Tournament (TGT). Perbedaan penelitian Tuti Suryani 

dengan penelitian ini yaitu penulis ingin meningkatkan aktivitas dan hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila, sedangkan 

 
16 Tuti Suryani, “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar PPKn Menggunakan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Teams Game Tournament (TGT) Siswa,” Wahana Didaktika 20, no. 1 (2022): 68–

81. 
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penelitian yang dilakukan oleh Dede Kurnia Adiputra ini untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA.17 

3. Penelitian yang dilakukan Ni Luh Sri Armidi dengan judul “Penerapan 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games Tournament untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar IPS Siswa Kelas VI SD. Hasil penelitian yang 

telah dilakukan adalah penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe 

Teams Game Tournament (TGT) untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

pada mata Pelajaran IPS di Kelas VI. Persamaan penelitian Ni Luh Sri 

Armidi dengan penelitian yang akan penulis lakukan adalah menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe Teams Game Tournament (TGT) untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa. Perbedaan penelitian Ni Luh Sri Armidi 

dengan penelitian ini yaitu penulis ingin meningkatkan aktivitas dan hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila, sedangkan 

penelitian yang dilakukan oleh Ni Luh Sri Armidi ini untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS.18 

 

 

 

 

  

 
17 Dede Kurnia Adiputra and Yadi Heryadi, “Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Melalui Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT (Teams Games Tournament) Pada Mata Pelajaran IPA Di 

Sekolah Dasar,” Jurnal Holistika 5, no. 2 (2021): 104. 
18 Armidi, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games Tournament Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar IPS Siswa Kelas VI SD”. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Hakikat Aktivitas Belajar 

1. Pengertian Aktivitas Belajar 

Aktivitas dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai 

"keaktifan, kegiatan, kerja atau salah satu kegiatan kerja yang dilaksanakan 

dalam tiap bagian di dalam Perusahaan. Sedangkan pembelajaran dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia merupakan "proses, cara, perbuatan 

menjadikan orang atau makhluk hidup belajar". Berarti secara umum 

aktivitas pembelajaran merupakan segala kegiatan yang dilaksanakan 

dalam proses menjadikan siswa belajar. Oleh sebab itu, jika dalam kondisi 

"belajar" maka siswa dianggap "aktif jika "belum pada kondisi belajar", 

maka tugas pendidiklah untuk menyediakan kegiatan menarik bahkan 

menantang yang dapat memacu siswa untuk terlibat sehingga terjadilah 

yang namanya "belajar".19 

Aktivitas siswa adalah keterlibatan siswa dalam bentuk sikap, 

pikiran, perhatian, dan aktivitas dalam kegiatan pembelajaran untuk 

mendukung keberhasilan proses belajar mengajar serta memperoleh 

manfaat dari kegiatan tersebut. Aktivitas pembelajaran adalah upaya 

pembentukan diri melalui kegiatan-kegiatan yang difasilitasi oleh pendidik. 

Proses pembelajaran adalah usaha peserta didik untuk mengumpulkan 

pengetahuan melalui observasi, pengalaman, dan penyelidikan 

 
19 Mirdanda, Mengelola Aktivitas Pembelajaran Di Sekolah Dasar, 6-7. 
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menggunakan fasilitas yang mereka ciptakan sendiri, baik secara spiritual 

maupun teknis. Aktivitas belajar merupakan rangkaian kegiatan yang 

dilakukan seseorang secara sadar untuk menghasilkan perubahan dalam 

dirinya berupa peningkatan pengetahuan atau kemahiran.20 

Aktivitas belajar yang baik adalah kondisi dimana siswa ikut 

melibatkan diri secara aktif dalam mengelola serta merespon berbagai 

informasi yang disampaikan guru selama pembelajaran. Siswa yang ikut 

aktif selama pembelajaran dapat dilihat pada kegiatan berikut ini: 

mengerjakan laporan tugas, mendengarkan pendapat orang lain, berdiskusi, 

membantu teman yang kesulitan dan lain-lainnya.21 

Berdasarkan beberapa penjelasan di atas, aktivitas pembelajaran 

adalah kegiatan belajar. Peserta didik yang belajar dapat dipastikan 

memiliki aktivitas pembelajaran. Aktivitas pembelajaran adalah usaha 

pembentukan diri melalui kegiatan yang dilaksanakan secara fisik, mental 

maupun emosional guna memperoleh keberhasilan dan manfaat dan suatu 

kegiatan yang difasilitasi pendidik maupun peserta didik itu sendiri. 

2. Jenis-jenis Aktivitas dalam Belajar 

Para ahli banyak memberikan pendapat mereka tentang aktivitas 

belajar, termasuk di antaranya adalah Paul D. Dierich mengelompokkan 

aktivitas belajar ke dalam beberapa kegiatan, yaitu: 

 
20  Stefen D.B., “Hubungan Minat Dengan Aktivitas Belajar Siswa”, Vol 7, Jurnal Inovasi 

Teknologi Pembelajaran, (2020), 18-25.   
21  Suci Aprilia, Zubaidah R, and Dona Fitriawan, “Aktivitas Belajar Siswa Dalam 

Pembelajaran Matematika Pada Masa Pandemi Covid-19,” Jurnal AlphaEuclidEdu 3, no. 1 (2022): 

100. 
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a. Visual Activities, seperti membaca, menunjukkan gambar, demonstrasi, 

eksperimen, menyaksikan orang lain; 

b. Oral Activities, contohnya: menyatakan, merumuskan, bertanya, 

memberikan saran, menyuarakan pendapat, melakukan wawancara, 

diskusi, interupsi; 

c. Listening Activities, seperti mendengarkan, uraian, percakapan, diskusi, 

musik, pidato; 

d. Writing Activities, misalnya menulis cerita, esai, laporan, angket, 

menyalin; 

e. Drawing Activities, seperti menggambar, membuat grafik, peta, 

diagram;  

f. Motor Activities, seperti melakukan percobaan, membuat konstruksi, 

mereparasi model, bermain, berkebun, dan beternak;  

g. Mental Activities, contohnya adalah menanggap, mengingat, 

memecahkan masalah, menganalisis, melihat hubungan, dan 

mengambil keputusan;  

h. Emotional Activities, seperti menaruh minat, merasa bosan, gembira, 

bersemangat, bergairah, berani, tenang, dan gugup. 

Menurut Moh. Uzer Usman aktivitas belajar siswa dapat 

digolongkan beberapa hal yaitu: 

a. Aktivitas visual (visual activities) seperti membaca, menulis, 

melakukan eksperimen, dan demonstrasi; 
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b. Aktivitas lisan (oral activities) seperti bercerita, membaca sajak, tanya 

jawab, diskusi, menyanyi; 

c. Aktivitas mendengarkan (listening activities) seperti mendengarkan 

penjelasan guru, ceramah, pengarahan; 

d. Aktivitas gerak (motor activities) seperti senam, atletik, menari, 

melukis; 

e. Aktivitas menulis (writing activities) seperti mengarang, membuat 

makalah, membuat surat.22 

Menurut Wasty Soemanto aktivitas belajar meliputi hal-hal di 

bawah ini, yaitu: 

a. mendengarkan  

b. memandang  

c. meraba, mencium, dan mencicipi/mengecap 

d. menulis atau mencatat 

e. membaca 

f. membuat ikhtisar atau ringkasan, dan menggaris bawahi 

g. mengamati tabel-tebel, diagram-diagram, dan bagan-bagan 

h. menyusun paper atau kertas kerja 

i. mengingat 

j. berpikir 

k. latihan atau praktek 

 
22 Mohamad Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Bandung PT. Remaja Rosdakarya, 2002). 
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Latifah berpendapat bahwa keaktifan siswa dalam proses 

pembelajaran penting. Saat mengajar, guru perlu membuat usaha agar siswa 

aktif secara jasmani dan rohani, yang mencakup:  

a. Keaktifan indera, seperti pendengaran, penglihatan, dan peraba. 

b. Keaktifan pikiran; pikiran anak-anak harus aktif dalam memecahkan 

masalah.  

c. Keaktifan ingatan adalah kemampuan untuk aktif menerima materi 

pelajaran yang disampaikan oleh guru.  

d. Keaktifan emosi: siswa selalu berusaha menyukai mata pelajaran yang 

diajarkan. 

Pendapat lain yang disampaikan oleh Abimanyu menyatakan bahwa 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran dapat berbentuk keterlibatan yang 

dijelaskan sebagai berikut: 

a. Keterlibatan fisik meliputi melakukan pengukuran, perhitungan, 

pengumpulan data, dan mendemonstrasikan suatu konsep. 

b. Keterlibatan mental meliputi:  

(1) Keterlibatan intelektual, yang meliputi mendengarkan informasi 

dengan teliti, berdiskusi dengan teman sekelas, mengamati suatu 

peristiwa untuk merangsang asimilasi dan akomodasi kognitif 

terhadap pengetahuan baru; 

(2) Keterlibatan intelektual juga mencakup latihan keterampilan 

intelektual seperti merencanakan program, menyatakan gagasan, 

dan sebagainya; 
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(3) Keterlibatan emosional bisa berupa penghayatan terhadap 

perasaan, nilai, dan sikap.23 

Dari beberapa penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa aktivitas 

belajar dapat dikelompokkan ke dalam beberapa kegiatan diantanya yaitu 

kegiatan visual (visual activities), kegiatan lisan (oral activities), kegiatan 

mendengarkan (listening activities), kegiatan menulis (writing activities), 

kegiatan menggambar (drawing activities), kegiatan motoric (motor 

activities), kegiatan mental (mental activities), dan kegiatan emosional 

(emotional activities). Guru perlu membuat usaha agar siswa aktif secara 

jasmani dan rohani yang mencakup keaktifan indera, pikiran, ingatan dan 

emosi. Aktivitas belajar juga melibatkan aspek fisik, mental, dan 

emosional. 

Dalam penelitian ini jenis-jenis aktivitas belajar yang akan ambil 

yaitu meliputi; 

a. aktivitas mendengarkan; siswa mendengarkan tujuan pembelajaran 

yang disampaikan guru, siswa mendengarkan penjelasan guru 

mengenai kegiatan belajar yang akan dilakukan, siswa mendengarkan 

aturan permainan, siswa mendengarkan aturan turnamen akademik. 

b. aktivitas visual; siswa memperhatikan penjelasan guru mengenai 

materi yang disampaikan, siswa memperhatikan media yang dibawa 

guru, siswa aktif melakukan kegiatan demonstrasi hasil diskusi. 

 
23 Mirdanda, Mengelola Aktivitas Pembelajaran Di Sekolah Dasar, 9–10. 
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c. aktivitas bertanya; siswa bertanya pada guru tentang materi yang 

disampaikan, siswa bertanya pada guru mengenai materi yang belum 

jelas. 

d. aktivitas menjawab; siswa menjawab pertanyaan guru, siswa 

menjawab pertanyaan dalam turnamen. 

e. aktivitas membaca; siswa membaca materi yang akan disampaikan 

guru. 

f. aktivitas diskusi; interaksi siswa dengan anggota kelompok 

komunikatif, kerjasama siswa dengan anggota kelompok baik, siswa 

aktif menyampaikan pendapat. 

g. aktivitas mental; siswa merespon dan melakukan perintah guru, siswa 

menunjukkan sikap antusias selama kegiatan pembelajaran, siswa 

riang saat kegiatan pembelajaran berlangsung, siswa melakukan 

kegiatan turnamen dengan senang, siswa berani menantang jawaban 

lawan pada saat turnamen. 

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Aktivitas Belajar 

Tingkat kegiatan pembelajaran dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor 

internal maupun eksternal yang beragam. Terdapat tiga faktor yang 

memengaruhi aktivitas belajar, yaitu: faktor stimulus belajar, metode 

belajar, dan faktor individual. Ketiga faktor tersebut dijelaskan sebagai 

berikut: 
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a. Faktor Stimuli Belajar  

Segala faktor eksternal yang mendorong individu untuk 

melakukan tindakan belajar. Perbuatan atau aktivitas belajar yang 

dipicu oleh faktor stimuli menciptakan dorongan, motivasi, dan minat 

dalam kegiatan belajar. Ada beberapa faktor yang berhubungan dengan 

stimuli belajar, seperti panjangnya bahan pelajaran, kesulitan bahan 

pelajaran, nilai bahan pelajaran, dan lingkungan eksternal; 

b. Faktor Metode Belajar 

Dalam proses pembelajaran, pendekatan yang digunakan oleh 

guru akan berdampak pada pembelajaran siswa. Faktor-faktor yang 

berhubungan dengan metode belajar termasuk kegiatan latihan atau 

praktek, pemahaman hasil belajar, dan bimbingan dalam proses belajar; 

c. Faktor Individual 

Faktor individual siswa sangat mempengaruhi aktivitas belajar 

mereka. Faktor-faktor individual ini meliputi kematangan, pengalaman 

sebelumnya, dan kondisi kesehatan.24 

Faktor-faktor yang memengaruhi aktivitas belajar meliputi faktor 

internal, faktor eksternal, dan pendekatan belajar siswa. Faktor internal 

meliputi: keadaan jasmani, kecerdasan, sikap, minat, bakat, dan motivasi. 

Faktor eksternal meliputi lingkungan sosial, termasuk keluarga. Semua 

pihak yang terlibat, termasuk pendidik, staf, masyarakat, teman, dan 

lingkungan non-sosial seperti rumah, sekolah, dan alam. 

 
24 Mirdanda, 10–11. 
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Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa aktivitas 

belajar dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik eksternal maupun 

internal. Faktor internal meliputi: keadaan jasmani atau kondisi kesehatan, 

kecerdasan, sikap minat bakat, motivasi, kematangan, dan pengalaman 

sebelumnya. Faktor eksternal melibatkan faktor stimuli belajar seperti 

panjangnya bahan pelajaran, kesulitan materi, dan relevansi konten, serta 

suasana lingkungan eksternal. Faktor metode belajar termasuk aktivitas 

latihan atau praktek, penerapan hasil belajar, dan bimbingan belajar. 

Lingkungan sosial meliputi keluarga, pendidik, masyarakat, dan teman. 

Lingkungan non-sosial terdiri dari rumah, sekolah, peralatan, dan alam. 

 

B. Hakikat Hasil Belajar 

1. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah pencapaian setelah melakukan kegiatan belajar 

yang menunjukkan keberhasilan siswa dalam menyelesaikan 

pembelajaran. Setelah proses pembelajaran, siswa telah memperoleh 

berbagai informasi dan pengetahuan yang sangat berguna sehingga terjadi 

perubahan perilaku pada diri siswa. Untuk mengukur keberhasilan siswa, 

perlu dilihat apakah ada perubahan tingkah laku yang disebabkan oleh 

latihan dan pengalaman yang telah dilakukan oleh siswa tersebut.25 

 
25 M A Dr. Julhadi and M S I Nur Kholik, "Hasil Belajar Peserta Didik: Ditinjau Dari Media 

Komputer Dan Motivasi" (Edu Publisher, 2021), 46. 
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Hasil belajar adalah perubahan-perubahan yang terjadi pada diri 

siswa, baik menyangkut aspek kognitif, afektif, maupun psikomotor 

sebagai hasil dari kegiatan belajar.26 Hasil belajar merupakan pencapaian 

tujuan pendidikan pada siswa yang terjadi dalam aspek afektif, kognitif, 

dan psikomotor.  

Hasil belajar dapat dilihat dari perspektif siswa dan guru. Dari sudut 

pandang siswa, hasil belajar menunjukkan peningkatan perkembangan 

mental dibanding sebelum belajar. Sementara dari sudut pandang guru, 

hasil belajar adalah prestasi yang dicapai siswa setelah melakukan 

kegiatan belajar tertentu atau menerima pengajaran dari guru. Sebagai 

pendidik, guru memiliki peran penting dan tanggung jawab dalam 

membantu meningkatkan keberhasilan siswa dalam proses belajar.27 

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar adalah pencapaian siswa dalam kegiatan belajar dan perubahan 

yang terjadi pada diri siswa, baik menyangkut aspek kognitif, afektif, 

maupun psikomotor. Hasil belajar menunjukkan peningkatan 

perkembangan mental dibanding sebelum belajar. Hasil belajar merupakan 

prestasi yang dicapai siswa setelah melakukan kegiatan belajar tertentu 

atau menerima pengajaran dari guru. 

 

 
26 Naila Fairuza, “Implementasi Model Pembelajaran TGT Dalam Meningkatkan Hasil Belajar 

Pendidikan Pancasila Dan Kewarganegaraan Di Kelas 1a SDN Pamulang Timur 02,” 2024, 753–65. 
27  Sekarini, “Upaya Meningkatkan Aktivitas Aktivitas Dan Hasil Belajar PPKn Melalui 

Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Games Tournament Pada Siswa Kelas XII P 1 Smkn 1 

Sukasada.” 
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2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Ada berbagai faktor dapat memengaruhi hasil belajar. Keberhasilan 

belajar siswa dipengaruhi oleh faktor materi, lingkungan, dan instrumen 

(kurikulum, guru, model, dan metode mengajar). Faktor-faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar terdiri dari faktor internal dan eksternal. 

Faktor internal terdiri dari faktor jasmani, seperti kesehatan dan cacat 

tubuh. Untuk siswa belajar dengan baik, penting untuk memberikan 

prioritas pada kesehatan jasmani. Pastikan agar kesehatan terjaga dengan 

mematuhi aturan mengenai kegiatan bekerja, tidur, makan, olahraga, dan 

psikologis. Faktor psikologis dapat memengaruhi proses belajar siswa, 

antara lain intelegensi, perhatian, minat, bakat, motivasi, kematangan, 

kesiapan, dan kelelahan. Faktor kelelahan dapat dibedakan menjadi dua, 

yaitu kelelahan jasmani dan rohani. 

Faktor eksternal terdiri dari faktor keluarga dan faktor sekolah. 

Faktor keluarga meliputi cara orang tua mendidik, relasi antar anggota 

keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, orang tua dan latar 

belakang kebudayaan. Sedangkan faktor sekolah mencakup guru sebagai 

pengajar, metode mengajar, alat pengajaran, disiplin sekolah, relasi guru 

dengan siswa, waktu sekolah, dan standar pelajaran.28 

Berdasarkan penjelasan tersebut, ada berbagai faktor yang dapat 

mempengaruhi hasil belajar siswa baik faktor yang berasal dari dalam diri 

 
28 M Suhardi, R P Murtikusuma, and M A U Islamiah, "Langkah Tepat Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa Menggunakan Video Pembelajaran" (Penerbit P4I, 2024), 58–59. 
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siswa maupun dari luar. Faktor yang berasal dari dalam meliputi faktor 

jasmani, psikologi, dan kelelahan. Sedangkan faktor yang berasal dari luar 

meliputi faktor keluarga, sekolah, dan masyarakat. 

3. Indikator-indikator Hasil Belajar 

Indikator hasil belajar adalah, ranah kognitif memfokuskan terhadap 

bagaimana siswa mendapat pengetahuan akademik melalui metode 

pelajaran maupun penyampaian informasi, ranah efektif berkaitan dengan 

sikap, nilai, keyakinan yang berperan penting dalam perubahan tingkah 

laku, ranah psikomotorik, keterampilan dan pengembangan diri yang 

digunakan pada kinerja keterampilan maupun praktek dalam 

pengembangan penguasaan keterampilan.29 

Indikator hasil belajar dibagi menjadi tiga ranah, yaitu kognitif, 

afektif, dan psikomotorik. Tiga ranah tersebut digunakan untuk menilai 

hasil belajar siswa selama kegiatan belajar. Ranah kognitif digunakan 

untuk menilai pengetahuan siswa. Ranah afektif digunakan untuk menilai 

tingkah laku siswa. Ranah psikomotorik digunakan untuk menilai 

keterampilan yang dimiliki siswa.30 

Berdasarkan penjelasan diatas indikator hasil belajar dibagi menjadi 

tiga ranah yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik. Ranah kognitif 

memfokuskan terhadap pengetahuan siswa, ranah afektif memfokuskan 

 
29 Homroul Fauhah and Brillian Rosy, “Analisis Model Pembelajaran Make A Match Terhadap 

Hasil Belajar Siswa,” Jurnal Pendidikan Administrasi Perkantoran (JPAP) 9, no. 2 (2020). 
30 D Bloom, B., Mesia, B., dan Krathwohl, Taxonomy of Educational Objectives (Two Vols: 

The Affective Domain & The Cognitive Domain) (New York: David McKay., 1964). 
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pada sikap siswa, dan ranah psikomotorik memfokuskan pada 

keterampilan yang dimiliki siswa. 

C. Hakikat Pembelajaran Kooperatif 

1. Pengertian Pembelajaran Kooperatif 

Pembelajaran kooperatif berasal dari kata cooperative yang artinya 

mengerjakan sesuatu secara bersama-sama dengan saling membantu satu 

sama lainnya sebagai satu kelompok atau satu lain. Pembelajaran 

kooperatif merupakan bentuk pembelajaran dengan cari siswa belajar dan 

bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang 

anggotanya terdiri dari empat sampai enam orang dengan struktur 

kelompok yang bersifat heterogen.31 

Pembelajaran kooperatif adalah kegiatan di mana siswa belajar 

bersama dalam kelompok kecil, berbagi ide, dan bekerja sama untuk 

menyelesaikan tugas mereka. Model pembelajaran kooperatif adalah model 

yang memberikan siswa kesempatan untuk mengembangkan perilaku 

sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Pembelajaran 

kooperatif adalah strategi pembelajaran yang melibatkan pembagian siswa 

ke dalam tim kecil, terdiri dari empat hingga enam orang dengan berbagai 

latar belakang, seperti kemampuan akademik, jenis kelamin, ras, atau etnis 

yang berbeda (heterogen). Model pembelajaran kooperatif merupakan 

 
31  Slavin R.E, "Cooperative Learning Teori, Riset, Dan Praktik" (Bandung: Nusa Media, 

2010), 56. 
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model pembelajaran yang mendorong kerja sama antar siswa dalam 

menyelesaikan masalah pembelajaran melalui kegiatan kelompok kecil.32 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat di simpulkan bahwa model 

pembelajaran kooperatif adalah cara atau teknik yang digunakan guru 

dalam kegiatan proses belajar mengajar dengan menggunakan kelompok 

kecil yaitu antara empat sampai enam yang bertujuan untuk melatih siswa, 

baik secara individual atau kelompok sehingga siswa terlibat aktif dalam 

proses pembelajaran. 

2. Pengertian Teams Game Tournament (TGT) 

Teams Game Tournamet (TGT) adalah model pembelajaran yang 

menggabungkan konsep belajar kelompok, permainan, dan menyesuaikan 

dengan gaya belajar siswa. Model ini memberikan relevansi dan manfaat 

yang signifikan terhadap proses pembelajaran. Proses pembelajaran 

tersebut akan melatih siswa untuk mengembangkan sikap kerja sama antar 

kelompok. Siswa juga dituntut untuk berinteraksi dengan baik demi 

mendapat hasil yang maksimal.33  

Model TGT adalah cara pembelajaran kooperatif yang 

menggabungkan pembelajaran dalam kelompok melalui permainan. Model 

TGT didesain untuk meningkatkan pemahaman konseptual dan prestasi 

belajar siswa, terutama efektif digunakan dalam pembelajaran. Model TGT 

 
32  S Wahyuni, "Model Pembelajaran Kooperatif CIRC Dan Kebiasaan Membaca Dalam 

Keterampilan Menulis" (Thalibul Ilmi Publishing & Education, 2023), 44–45. 
33 I Dewa Made Mahayasa, “Meningkatkan Keaktifan Dan Hasil Belajar Matematika Siswa 

Kelas VI Melalui Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games Tournament,” 

Indonesian Journal of Instruction 4, no. 2 (2023): 85–92. 
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adalah metode pembelajaran kooperatif di mana siswa dikelompokkan ke 

dalam kelompok belajar kecil yang terdiri dari lima sampai enam anggota 

dengan karakteristik yang bervariasi seperti kemampuan, jenis kelamin, 

dan latar belakang etnis.34 

Model pembelajaran kooperatif tipe TGT dikembangkan dengan 

memperhatikan beberapa hal, seperti model TGT tidak hanya membuat 

siswa yang cerdas (berkemampuan akademis tinggi) lebih menonjol dalam 

pembelajaran, tetapi juga siswa yang berkemampuan akademik lebih 

rendah juga ikut aktif dan mempunyai peranan yang penting dalam 

kelompoknya. Dengan menggunakan model pembelajaran ini, akan 

meningkatkan rasa solidaritas dan saling menghargai di antara anggota 

kelompok. Model pembelajaran ini dapat meningkatkan motivasi siswa 

untuk belajar.35  

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran kooperatif tipe TGT adalah model pembelajaran yang 

menempatkan siswa secara kelompok, yang melibatkan seluruh siswa 

tanpa adanya perbedaan status, mengandung unsur permainan. Dengan 

adanya game bertanding antar kelompok, maka dapat menumbuhkan rasa 

tanggungjawab, kerjasama antar kelompok dan persaingan sehat. 

 
34 Nani Nur’aeni and Erlangga Hanan Ilahiya Hasanudin, “Model Pembelajaran Kooperatif 

Team Game Tournament Berbasis Media Digital Blooket Untuk Mengembangkan Motivasi Dan 

Hasil Belajar Pendidikan Pancasila,” Asatiza: Jurnal Pendidikan 4, no. 3 (2023): 259–73. 
35 Armidi, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games Tournament Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar IPS Siswa Kelas VI SD.” 
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3. Langkah-langkah Model Pembelajaran Teams Game Tournament 

(TGT) 

Model pembelajaran kooperatif tipe TGT terdiri dari lima tahap, 

yaitu: penyajian kelas (class precentation), belajar dalam kelompok 

(teams), permainan (games), pertandingan (tournament), dan penghargaan 

kelompok (team recognition). Berdasarkan uraian tersebut, model 

pembelajaran kooperatif tipe TGT memiliki ciri-ciri yaitu siswa bekerja 

dalam kelompok kecil, games tournament, dan penghargaan kelompok.36 

Langkah-langkah dalam Pembelajaran Teams Game Tournament 

(TGT) yaitu sebagai berikut: 

a. Guru menyiapkan: Kartu soal, lembar kerja peserta didik, dan 

alat/bahan; 

b. Siswa dibagi atas beberapa kelompok (tiap kelompok anggotanya 4 

sampai 6 orang); 

c. Guru mengarahkan aturan permainannya. Adapun Langkah-

langkahnya, siswa ditempatkan pada tim belajar beranggotakan empat 

sampai enam orang yang merupakan campuran menurut tingkat 

prestasi, jenis kelamin dan suku. Guru menyiapkan pelajaran, dan 

kemudian siswa bekerja di dalam tim mereka untuk memastikan bahwa 

seluruh anggota tim telah menguasai pelajaran tersebut. akhirnya 

seluruh siswa diberi kuis, pada waktu kuis ini mereka tidak dapat saling 

bantu; 

 
36 L Amalia et al., "Model Pembelajaran Kooperatif" (Cahya Ghani Recovery, 2023), 24. 
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d. Dalam satu permainan terdiri dari: kelompok pembaca, kelompok 

penantang I, kelompok penantang II, dan seterusnya sejumlah 

kelompok yang ada; 

e. Kelompok pembaca bertugas: Mengambil kartu bernomor dan cari 

pertanyaan pada lembar permainan, kemudian membaca pertanyaan 

keras-keras, dan memberi jawaban; 

f. Kelompok penantang kesatu bertugas: menyetujui pembaca atau 

memberi jawaban yang berbeda. Sedangkan penantang kedua bertugas: 

menyetujui pembaca atau memberi jawaban yang berbeda, dan cek 

lembar jawaban. Kegiatan ini dilakukan secara bergiliran; 

g. Sistem perhitungan poin turnamen adalah skor siswa dibandingkan 

dengan rata-rata skor yang lalu mereka sendiri, dan poin diberikan 

berdasarkan pada seberapa jauh siswa menyamai atau melampaui 

prestasi yang laluinya sendiri. Poin tiap anggota tim ini dijumlah untuk 

mendapatkan skor tim, dan tim yang mencapai kriteria tertentu dapat 

diberikan sertifikat atau hadiah yang lain.37 

4. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Teams Game 

Tounament (TGT) 

a. Kelebihan  

Adapun kelebihan dari model pembelajaran Teams Games 

Tournament (TGT) sebagai berikut: 

1) Pembelajaran akan lebih menarik, karena menggunakan kartu; 

 
37 Istarani, “58 Model Pembelajaran Inovatif”, (Medan: Persada, 2014), h. 238 
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2) Belajar lebih aktraktif karena dilakukan dalam bentuk permainan; 

3) Baik digunakan dalam menunjukkan prestasi; 

4) Dapat memacu aktivitas belajar siswa agar lebih aktif; 

5) Dapat meningkatkan kerjasama siswa dalam proses belajar 

mengajar; 

6) Dapat mengembangkan persaingan yang sehat dalam proses belajar 

mengajar.38 

b. Kelemahan 

Adapun kelemahan dari model pembelajaran Teams Games 

Tournament (TGT) sebagai berikut: 

1) Menghabiskan waktu yang cukup lama; 

2) Guru dituntut untuk pandai memilih materi yang paling cocok untuk 

model ini;  

3) Guru harus mempersiapkan model ini dengan baik sebelum 

diterapkan, salah satunya membuat soal untuk 

tournament atau lomba.39 

5. Tujuan Model Pembelajaran Teams Game Tournament (TGT) 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games Tournament 

(TGT) dirancang untuk mencapai tujuan-tujuan pendidikan tertentu, yang 

meliputi: 

a. Meningkatkan keterlibatan siswa 

 
38 Istarani, h. 240 
39 Susanto, “Teori Belajar Dan Pembelajaran Di Sekolah Dasar”, (Jakarta: Kencana, 2013), 

h. 234  
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Model TGT bertujuan meningkatkan keterlibatan siswa dalam 

proses pembelajaran. Dengan menyediakan permainan atau game yang 

menarik, siswa akan lebih termotivasi untuk belajar dan berpartisipasi 

aktif dalam diskusi kelompok. 

b. Meningkatkan Kemampuan Sosial  

Dalam model TGT, siswa belajar bekerja sama dalam kelompok 

kecil dan membangun hubungan sosial yang sehat. Model ini 

mengajarkan siswa untuk mendengarkan pendapat orang lain, 

menghargai perbedaan, dan menyelesaikan masalah secara bersama-

sama.  

c. Meningkatkan Kemampuan Akademik  

Dalam model TGT, permainan atau game dibuat untuk menguji 

pemahaman siswa terhadap materi pelajaran. Siswa diajarkan konsep 

dan informasi dasar agar dapat mengaplikasikannya dalam berbagai 

situasi.  

d. Meningkatkan Prestasi Akademik  

Model TGT didesain untuk meningkatkan pencapaian akademik 

siswa melalui permainan atau game yang menarik dan kompetitif. 

Siswa yang aktif dalam diskusi kelompok dan memberikan kontribusi 

positif cenderung mencapai hasil belajar yang lebih baik.  

e. Meningkatkan Kemandirian Siswa 

Dalam model TGT, siswa bertanggung jawab secara individu 

untuk memastikan kelompok mereka dapat menyelesaikan permainan 
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atau game dengan baik. Hal ini mengajarkan siswa untuk mandiri dan 

bertanggung jawab terhadap hasil belajarnya.40 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) ini bertujuan agar siswa 

dapat berkesempatan untuk bekerja sendiri serta bekerja sama dengan 

orang lain yang melibatkan siswa secara aktif dan membangun tanggung 

jawab pribadi dan tanggung jawab kelompok. 

D. Hakikat Pembelajaran Pendidikan Pancasila 

1. Pengertian Pendidikan Pancasila 

Pendidikan Pancasila adalah mata pelajaran yang dapat membantu 

siswa memperluas pemahaman mereka tentang dunia sosial. Pendidikan 

Pancasila merupakan mata pelajaran yang mendorong siswa terlibat dalam 

pembelajaran aktif dan kreatif untuk diterapkan pada kehidupan negara dan 

kebangsaan. Siswa dianggap memiliki pemahaman yang baik terhadap 

materi pelajaran apabila mereka mampu secara kritis memahami dan 

menerapkan konsep tersebut dalam situasi kehidupan sehari-hari. 

Kemampuan memahami konsep adalah hal penting agar siswa dapat 

menghubungkan materi pelajaran dengan situasi nyata di sekitarnya.41 

Pelajaran dalam Pendidikan Pancasila adalah pelajaran yang fokus 

pada pembentukan karakter dan kesadaran pribadi setiap warga negara 

 
40  S.P.M.P. Nyoman Ayu Putri Lestari et al., Model-Model Pembelajaran Untuk Kurikulum 

Merdeka Di Era Society (Nilacakra, 2023), 88. 
41 Muhammad Haidar Alim and Feri Tirtoni, “Pengaruh Strategi Pembelajaran Koperatif Tipe 

Investigasi Terhadap Hasil Belajar PKn Siswa Kelas VI SD,” Journal of Education Research 3, no. 

4 (2023): 1350–59. 



33 

 

untuk memenuhi hak dan tanggung jawabnya sebagai warga negara. 42 

Pancasila berfungsi sebagai penyaring kemajuan teknologi di masyarakat 

Indonesia. Kemajuan ilmu pengetahuan dan inovasi di Indonesia harus 

membekali Pancasila dengan memperbaiki kehidupan masyarakat seperti 

yang diamanatkan dalam Pancasila. Oleh karena itu, dalam pelaksanaan 

peningkatan moral harus diberikan perhatian khusus pada perkembangan 

di bidang pendidikan dasar. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 

Pendidikan Pancasila adalah suatu mata pelajaran yang merupakan 

serangkaian proses untuk mengarahkan siswa menjadi bertanggung jawab 

sehingga dapat berperan aktif dalam masyarakat. Pendidikan Pancasila 

berfokus pada pembentukan karakter dan kesadaran pribadi setiap warga 

negara untuk memenuhi hak dan tanggung jawabnya sebagai warga negara. 

2. Tujuan Pembelajaran Pendidikan Pancasila 

Pendidikan Pancasila di sekolah bertujuan membentuk manusia 

Indonesia dengan sikap, pemikiran, dan tindakan yang sesuai dengan nilai-

nilai Pancasila. Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan terintegrasi 

dalam Kurikulum Merdeka Belajar tahun 2022 untuk menyampaikan nilai-

nilai tersebut kepada siswa.43 

 
42  Hesty Bastika Wati et al., “Efektivitas Model Pembelajaran Teams Games Tournament 

Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Pancasila Dan Kewarganegaraan,” Jurnal Inovasi, Evaluasi Dan 

Pengembangan Pembelajaran (JIEPP) 4, no. 1 (2024): 105–12. 
43  Nur’aeni and Hasanudin, “Model Pembelajaran Kooperatif Team Game Tournament 

Berbasis Media Digital Blooket Untuk Mengembangkan Motivasi Dan Hasil Belajar Pendidikan 

Pancasila.” 
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Adapun tujuan pembelajaran Pendidikan Pancasila menurut 

Permendiknas yaitu sebagai berikut:  

a. Berpikir secara kritis, rasional, dan kreatif dalam menanggapi isu 

kewarganegaraan;  

b. Berpartisipasi secara aktif dan bertanggung jawab, dan bertindak secara 

cerdas dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara, serta 

antikorupsi; 

c. Berkembang secara positif dan demokratis untuk membentuk diri 

berdasarkan karakter-karakter masyarakat Indonesia agar dapat hidup 

bersama dengan bangsa-bangsa lainnya; 

d. Berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam percaturan dunia secara 

langsung atau tidak langsung dengan memanfaatkan teknologi 

informasi dan komunikasi.44 

3. Karakteristik Pendidikan Pancasila 

Karakteristik mata pelajaran Pendidikan Pancasila pada jenjang 

sekolah dasar meliputi: 

a. Religius: sikap patuh terhadap ajaran agama yang dianutnya, tanpa 

meremehkan agama lain. Dengan karakter yang religius diharapkan 

dapat menjadi landasan nilai, moral, dan etika dalam bertindak; 

b. Jujur: perilaku yang didasarkan pada upaya menjadi orang yang dapat 

dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan. Dengan 

 
44 Eliani, “Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PKN Menggunakan Model 

Kooperatif Tipe Teams Games Tournament Di SD Negeri 101763 Klumpang Kampung Kecamatan 

Hamparan Perak,” Journal Of Education And Teaching Learning (JETL) 1, no. 3 (2020): 31–40. 
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berperilaku jujur, kemungkinan kesalahpahaman dan saling menuduh 

dapat diminimalkan; 

c. Tanggung jawab: dengan adanya tanggung jawab dalam setiap tindakan 

menunjukkan kelayakan seseorang untuk mendapatkan mandat dan 

dapat menanggung akibat dari tindakannya; 

d. Toleransi: sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan. Dengan 

bertoleransi, individu dapat saling berbaur tanpa diskriminasi; 

e. Disiplin: patuh terhadap aturan yang berlaku. Hal ini menunjukkan 

bahwa individu tersebut sangat menghargai dan menjunjung tinggi 

setiap aturan yang telah disepakati; 

f. Kerja keras: dengan berusaha keras dalam setiap tindakan, mandiri, 

optimis, dan tegas akan memperlihatkan bahwa pribadi tersebut 

memiliki karakter yang kuat dan pantas untuk bekerja sama; 

g. Kreatif: dengan berpikir kreatif dan kritis akan menampilkan diri 

sebagai individu yang cerdas. Akan mencegah tindakan plagiatisme 

dan mendorong inovasi yang lebih besar; 

h. Demokratis: cara berpikir, bersikap, dan bertindak yang menilai hak 

dan kewajiban diri sendiri serta orang lain dengan sama. Mengetahui 

prioritas yang lebih penting adalah kunci untuk mencapai kesuksesan; 

i. Semangat kebangsaan dan cinta tanah air: hal ini diperlukan karena 

tanpa adanya kesadaran, semangat kebangsaan dan cinta tanah air dari 

para warga negara, maka sampai kapanpun bangsa yang berkarakter 
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tidak akan pernah terwujud karena karakter bangsa itu sendiri muncul 

dari para warga negaranya; 

j. Peduli lingkungan dan sosial: cerminan kepedulian terhadap 

lingkungan dan masyarakat akan membawa tiap individu menjadi 

pribadi yang disegani, dicintai dan dilindungi oleh lingkungan-sosial 

tersebut.45 

4. Capain Pembelajaran dan Tujuan Pembelajaran 

Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila (Fase C) 

Tabel 2.1 

Capain dan Tujuan Pembelajaran 

Elemen CP TP ATP 

Bhinneka 

Tunggal 

Ika 

Peserta didik 

menyajikan 

hasil 

identifikasi 

sikap 

menghormati, 

menjaga, dan 

melestarikan 

keberagaman 

budaya dalam 

bingkai 

Bhinneka 

Tunggal Ika 

di lingkungan 

rumah, 

sekolah, dan 

Masyarakat. 

1.1 Peserta didik 

mampu 

menganalisis 

keberagaman 

budaya dalam 

bingkai Bhineka 

Tunggal Ika di 

lingkungan 

sekitar 

1.1.1 Mengetahui latar 

belakang warga di 

lingkungan 

sekitarnya. 

1.1.2 Menggali 

informasi 

mengenai 

keragaman 

budaya warga di 

lingkungan 

sekitar. 

1.2 Peserta didik 

mampu 

menyajikan 

hasil analisis 

keberagaman 

budaya dalam 

bingkai Bhineka 

Tunggal Ika di 

lingkungan 

sekitar 

1.2.1 Mengumpulkan 

data mengenai 

keberagaman 

budaya di 

lingkungan 

sekitar 

1.2.2 Menyajikan data 

hasil analisis 

mengenai 

keberagaman di 

lingkungan 

sekitar. 

 
45  Berbangsa D A N Bernegara, “PENDIDIKAN KEWARGANEGARAAN DALAM 

KEHIDUPAN” 2, no. 02 (2021): 105–15. 
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1.3 Peserta didik 

mampu 

melestarikan 

keberagaman 

budaya dalam 

bingkai Bhineka 

Tunggal Ika di 

lingkungan 

sekitar 

1.3.1 Mengapresiasi 

seni budaya 

Indonesia di 

lingungan sekitar. 

1.3.2 Mempertunjukkan 

salah satu bentuk 

kebudayaan 

daerah yang 

berasal dari 

kota/kabupaten. 

 

5. Materi Pembelajaran Pendidikan Pancasila 

a. Pengertian Keragaman Budaya 

Indonesia merupakan negara kepulauan, karena itulah Indonesia kaya 

akan keragaman budaya. Keragaman budaya bisa diartikan sebagai 

perbedaan atau keunikan antara suatu kelompok dengan kelompok 

lainnya. Keragaman ini bisa berupa keyakinan, nilai-nilai, adat-istiadat, 

bahasa, makanan, pakaian, seni, dan teknologi. 

b. Jenis-Jenis Keragaman Budaya di Indonesia 

1) Keragaman Agama 

Indonesia termasuk negara dengan jumlah umat beragama terbesar 

di dunia. Ada enam agama yang diakui di Indonesia, yaitu Islam, 

Kristen, Katolik, Hindu, Buddha, dan Konghucu. Setiap agama 

memiliki kepercayaan, cara ibadah, dan tradisi yang berbeda-beda. 

2) Keragaman Etnik 

Negara kita memiliki banyak sekali kelompok etnik atau suku 

bangsa. Indonesia memiliki 1.340 suku bangsa. Tentunya setiap 

suku mempunyai keunikan budayanya sendiri, mulai dari bahasa, 

adat istiadat, pakaian tradisional, dan tarian. 
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3) Keragaman Bahasa 

Indonesia memiliki keragaman suku yang masing-masing punya 

bahasa daerahnya sendiri. Ada 718 bahasa daerah yang tersebar di 

seluruh wilayah Indonesia. Meski ada banyak sekali bahasa daerah 

di Indonesia, namun bahasa nasional yang digunakan hanya 

Bahasa Indonesia. 

4) Keragaman Adat Istiadat 

Setiap daerah di Indonesia memiliki adat istiadat yang berbeda-

beda. Adat istiadat ini berkaitan dengan kepercayaan, kebiasaan, 

dan nilai-nilai masyarakat setempat. Salah satu contohnya adalah 

upacara adat kematian di Bali, yaitu Ngaben. 

5) Keragaman Pakaian Adat 

Tak hanya bahasa dan adat istiadat, daerah-daerah di Indonesia 

juga memiliki pakaian adat yang khas dan unik. Pakaian adat ini 

biasanya dikenakan pada acara adat atau upacara tertentu. 

Beberapa contohnya adalah kebaya dari Jawa, baju bodo dari 

Sumatra Barat, kain ulos dari Sumatra Utara, dan masih banyak 

lagi. 

6) Keragaman Seni dan Budaya 

Seni dan budaya Indonesia juga beragam, seperti seni tari, musik, 

seni rupa, dan seni ukir. Beberapa contoh seni tradisional Indonesia 

yang terkenal antara lain tari kecak dari Bali, wayang kulit dari 

Jawa, dan seni ukir kayu dari Papua. 
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7) Keragaman Kuliner 

Setiap daerah di Indonesia memiliki kuliner yang khas dan unik. 

Contohnya rendang dari Padang, gado-gado dari Jakarta, soto 

tengkleng dari solo, soto Makassar dari Makassar, Papeda dari 

Maluku dan Papua, dan masih banyak lagi. 

E. Hipotesis Tindakan 

Hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah: penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Game Tournament (TGT) dapat 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan 

Pancasila di SDN 8 Metro Barat Tahun Ajaran 2024/2025.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), 

menggunakan model Kemmis dan Mc. Taggart dalam Suharsimi Arikunto 

yang menyatakan bahwa “Model penelitian tindakan kelas dalam satu 

siklus terdiri dari empat langkah, yaitu: 1) perencanaan (Planning), 2) 

pelaksanaan (Acting), 3) Pengamatan (Observasi), 4) Refleksi 

(Reflecsing). 46  Model ini sering digunakan oleh para peneliti, pada 

kegiatan tindakan dan observasi digabung dalam satu waktu selanjutnya 

observasi direfleksi untuk menentukan kegiatan berikutnya, dan siklus 

yang diterapkan dapat dilakukan secara terus menerus sampai 

permasalahan dapat terselesaikan. 47  Alasan peneliti memilih model 

Kemmis dan Taggrat dalam penelitian ini adalah karena tahapan dalam 

tindakannya cukup efektif oleh peneliti dengan melalui empat tahapan 

yaitu rencana, tindakan, observasi dan refleksi. Secara lebih rinci 

mengenai tahapan tersebut dapat dilihat pada gambar berikut. 

 
46 Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas: Edisi Revisi (Jakarta: Bumi Aksara, 2021), 

17. 
47  Asrori dan Rusman, Classroom Action Reserach Pengembangan Kompetensi Guru 

(Yogyakarta: Pena Persada, 2020), 27. 
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Gambar 3.1 

Siklus Penelitian Tindakan Kelas menurut Kemmis dan Taggart 

dalam Suharsimi Arikunto 48 

 

2. Karakteristik 

Penelitian tindakan kelas (PTK) memiliki karakteristik yang 

membedakan dengan penelitian lainnya. Terdapat beberapa karakteristik 

yang merupakan keunikan dari PTK yaitu sebagai berikut: 

a. PTK adalah upaya mengembangkan profesi guru melalui pemikiran 

kritis dan sistematis serta melatih  guru dalam memecahkan 

permasalahan di kelas.  

b. PTK adalah suatu kegiatan yang tidak hanya berupaya memecahkan 

suatu permasalahan, namun juga mencari dukungan ilmiah untuk 

memecahkan permasalahan tersebut. 

 
48  Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, 17. 
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c. Permasalahan yang hadir dalam PTK bukan berasal dari kajian teoritis 

atau kajian-kajian terdahulu, melainkan dihasilkan berdasarkan 

permasalahan nyata  yang sedang dihadapi dalam proses pembelajaran 

di kelas. 

d. PTK melibatkan kolaborasi antara praktisi (guru dan pimpinan 

sekolah) dan peneliti untuk memahami masalah, menyepakatinya, 

mengambil keputusan, dan pada akhirnya mengambil tindakan yang 

mengarah pada kesamaan.49. 

3. Rencana Waktu Penelitian 

Tabel 3.1 

Rencana Waktu Penelitian Tindakan Kelas 

No. Kegiatan Waktu 

1. Studi Pendahuluan 15 September – 15 Oktober 

2. Perencanaan 1 November – 15 November 

3. Pelaksanaan dan Observasi Siklus I 

13 Januari – 20 Januari 

Siklus II 

23 Januari – 06 Februari 

4. Refleksi Siklus I 

20 Januari – 22 Januari 

Siklus II 

06 Februari – 08 Februari 

5. Analisis Data 09 Februari – 24 Februari 

6. Laporan Akhir 24 Februari – 10 Maret 

 

B. Definisi Operasional Variabel 

Definisi Operasional Variabel pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Variabel Terikat (Dependent Variabel) 

 
49 Salim, Isran Rasyid Karo-Karo S, dan Haidir, Penelitian Tindakan Kelas (Medan: Prenada 

Media, 2015) . 
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Variabel terikat yaitu variabel yang mendapat pengaruh atas adanya 

variabel bebas. Adapun variabel terikat pada penelitian ini yaitu: 

a. Aktivitas belajar, Adapun aspek yang dilihat pada aktivitas belajar 

antara lain sebagai berikut:  

1) aktivitas mendengarkan; siswa mendengarkan tujuan pembelajaran 

yang disampaikan guru, siswa mendengarkan penjelasan guru 

mengenai kegiatan belajar yang akan dilakukan, siswa 

mendengarkan langkah-langkah pembelajaran menggunakan 

model TGT, siswa mendengarkan aturan turnamen akademik. 

2) aktivitas visual; siswa memperhatikan penjelasan guru mengenai 

materi yang disampaikan, siswa memperhatikan media yang 

dibawa guru, siswa aktif melakukan kegiatan demonstrasi hasil 

diskusi. 

3) aktivitas bertanya; siswa bertanya pada guru tentang materi yang 

disampaikan, siswa bertanya pada guru mengenai materi yang 

belum jelas. 

4) aktivitas menjawab; siswa menjawab pertanyaan guru, siswa 

menjawab pertanyaan dalam turnamen. 

5) aktivitas membaca; siswa membaca materi yang akan disampaikan 

guru. 

6) aktivitas diskusi; interaksi siswa dengan anggota kelompok 

komunikatif, kerjasama siswa dengan anggota kelompok baik, 

siswa aktif menyampaikan pendapat. 
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7) aktivitas mental; siswa merespon dan melakukan perintah guru, 

siswa menunjukkan sikap antusias selama kegiatan pembelajaran, 

siswa riang saat kegiatan pembelajaran berlangsung, siswa 

melakukan kegiatan turnamen dengan senang, siswa berani 

menantang jawaban lawan pada saat turnamen. 

b. Hasil belajar siswa, indikator hasil belajar siswa berfokus pada ranah 

kognitif C2 (memahami) dan C3 (menerapkan) diperoleh dari hasil 

tes. 

Tabel 3.2 

Indikator Hasil Belajar 

CP TP Indikator 

Peserta didik 

menyajikan 

hasil 

identifikasi 

sikap 

menghormati, 

menjaga, dan 

melestarikan 

keberagaman 

budaya dalam 

bingkai 

Bhinneka 

Tunggal Ika 

di lingkungan 

rumah, 

sekolah, dan 

Masyarakat. 

1.1 Peserta didik mampu 

menganalisis keberagaman 

budaya dalam bingkai 

Bhineka Tunggal Ika di 

lingkungan sekitar 

C2 

1.2 Peserta didik mampu 

menyajikan hasil analisis 

keberagaman budaya 

dalam bingkai Bhineka 

Tunggal Ika di lingkungan 

sekitar 

C2 

1.3 Peserta didik mampu 

melestarikan keberagaman 

budaya dalam bingkai 

Bhineka Tunggal Ika di 

lingkungan sekitar 

C3 

 

2. Variabel Bebas (Independent Variabel) 

Variabel bebas merupakan variabel yang dapat mempengaruhi 

adanya perubahan dari variabel terikat. Adapun variabel bebas pada 

penelitian ini adalah model pembelajaran kooperatif tipe Teams Game 
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Tournament (TGT). Adapun langkah-langkah model pembelajaran 

kooperatif tipe Teams Game Tournament (TGT) adalah sebagai berikut: 

a. Guru menyiapkan: Kartu soal, lembar kerja peserta didik, dan 

alat/bahan. 

b. Siswa dibagi atas beberapa kelompok (tiap kelompok anggotanya 4 

sampai 6 orang). 

c. Guru mengarahkan aturan permainannya. Adapun Langkah-

langkahnya, siswa ditempatkan pada tim belajar beranggotakan empat 

sampai enam orang yang merupakan campuran menurut tingkat 

prestasi, jenis kelamin dan suku. Guru menyiapkan pelajaran, dan 

kemudian siswa bekerja di dalam tim mereka untuk memastikan bahwa 

seluruh anggota tim telah menguasai pelajaran tersebut. akhirnya 

seluruh siswa diberi kuis, pada waktu kuis ini mereka tidak dapat saling 

bantu. 

d. Dalam satu permainan terdiri dari II babak. 

e. Babak I, yaitu tiap anggota kelompok bergiliran menjawab soal.  

f. Babak II, yaitu tiap anggota kelompok secara bersamaan mengambil 

soal dan menjawabnya berdasarkan jawaban yang telah tersedia. 

g. Sistem perhitungan poin turnamen adalah skor siswa dibandingkan 

dengan rata-rata skor yang lalu mereka sendiri, dan poin diberikan 

berdasarkan pada seberapa jauh siswa menyamai atau melampaui 

prestasi yang laluinya sendiri. Poin tiap anggota tim ini di jumlah untuk 
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mendapatkan skor tim, dan tim yang mencapai kriteria tertentu dapat 

diberikan hadiah. 

C. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian yang akan dilakukan pada penelitian ini adalah di SDN 

8 Metro Barat. Alamat: Jl. Nusa Indah No.6, Ganjaragung, Kec. Metro Barat., 

Kota Metro, Lampung 34122. Setelah kegiatan penelitian dapat dilaksanakan 

maka untuk mengenal secara garis besar tentang keadaan SDN 8 Metro Barat, 

Lampung, dapat dikemukakan beberapa data sebagai berikut: 

a. Sejarah singkat berdirinya sekolah 

SDN 8 Metro Barat merupakan salah satu pendidikan dengan 

jenjang Sekolah Dasar yang berada di Kota Metro Barat, Kota Metro, 

Lampung. Dalam menjalankan kegiatannya, SDN 8 Metro Barat di bawah 

naungan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. SDN 8 Metro Barat 

didirikan pada tahun 1982 dengan kepala sekolah pertama yaitu Bapak 

Harsono dan sudah mengalami beberapa kali pergantian pemimpin 

(Kepala Sekolah) hingga sekarang dijabat oleh Ibu Tuti Ernawati, S.Pd. 

b. Visi dan Misi SDN 8 Metro Barat 

1) Visi Sekolah  

“Terwujudnya warga sekolah yang beriman, bertaqwa, 

cerdas/terampil dalam menggunakan teknologi dan berwawasan 

lingkungan serta bersih dan sehat”  

2) Misi Sekolah  
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a) Mengembangkan sikap dan perilaku religius guru dan murid di 

dalam dan diluar sekolah.  

b) Meningkatkan kegiatan keagamaan guru dan siswa. 

c) Mewujudkan pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif, 

dan menyenangkan.  

d) Meningkatkan mutu lulusan yang siap bersaing di jenjang 

pendidikan berikutnya.  

e) Menggunakan Komputer sebagai media pembelajaran. 

f) Menjalim kerjasama yang harmonis antara warga sekolah dan 

lingkungan.  

g) Meningkatkan dan mengembangkan kultur sekolah berwawasan 

lingkungan.  

h) Mewujudkan sekolah peduli dan berbudaya lingkungan. 

3) Tujuan  

a) Menciptakan suasana agamis di lingkungan sekolah.  

b) Agar siswa selalu peduli terhadap kebersihan dan keindahan 

lingkungan.  

c) Agar siswa dapat melanjutkan pendidikannya kejenjang yang 

lebih tinggi.  

d) Menjaga kondisi lingkungan sekolah tetap bersih dan indah, 

bebas dari sumber penyakit.  

e) Mengembangkan budaya sekolah yang kondusif untuk mencapai 

tujuan pendidikan dasar.  
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f) Menjalin kerjasama lembaga pendidikan dengan media dalam 

mempublikasikan program sekolah.  

g) Memanfaatkan dan memelihara fasilitas yang tersedia dalam 

proses pembelajaran.  

h) Dapat mengolah sampah organik menjadi pupuk kompos. 

c. Sarana dan Prasarana SDN 8 Metro Barat 

Tabel 3.3 

Sarana dan Prasarana SDN 8 Metro Barat 

No. Sarana dan Prasarana Jumlah Keterangan 

1. UKS 1 Baik 

2. Perpustakaan 1 Baik 

3. Ruang Kelas 7 Baik 

4. Ruang Guru 2 Baik 

5. Kantin 1 Baik 

6. Lapangan 1 Baik 

7. Parkiran 1 Baik 

8. Masjid 1 Baik 

9. Kamar Mandi 4 Baik 

10. Kebun Toga 1 Baik 

 

d. Denah Lokasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 

Denah Lokasi SDN 8 Metro Barat 

U 

Gerbang Masuk 

Jln. Desa 

UKS Kelas IV 
Kamar 

Mandi 

Kebun Toga 

Kelas VI 

Mushola 

Kelas III Kelas I 

Kantin 
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e. Keadaan Guru SDN 8 Metro Barat 

Tabel 3.4 

Data Guru SD Negeri 8 Metro Barat Tahun Pelajaran 2024/2025 
No. Nama Guru Jabatan 

1. Tuti Ernawati Kepala Sekola 

2. Endang Citra Surya Indah, S.Pd.I Guru PAI 

3. Dewi Purwaningsih, S.Pd Guru Kelas IV 

4. Akmal Hadi Maulana, S.Pd Guru Kelas III 

5. Armeliasari, S.Pd.SD Guru Kelas I 

6. Sigit Wahyudi, S.Ag Guru Kelas V 

7. Luminto Widiatmoko, S.Pd Guru Kelas II 

8. Nurul Umami, S.Pd Guru Kelas VI 

9. Adi Sukma Hidayat, S.Pd.Gr Guru PJOK 

10. Zenny Wulandari, S.Pd Operator Sekolah 

 

f. Keadaan Siswa SDN 8 Metro Barat  

Tabel 3.5 

Data Siswa SD Negeri 8 Metro Barat Tahun Pelajaran 2024/2025 
No. Kelas Jumlah 

1. I 25 

2. II 15 

3. III 19 

4. IV 25 

5. V 21 

6. VI 18 

Jumlah 123 

Sumber: Dokumentasi SDN 8 Metro Barata T.P 2024/2025 

 

D. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SDN 8 Metro 

Barat tahun pelajaran 2024/2025 yang berjumlah 23 siswa terdiri dari 9 

siswa perempuan dan 14 siswa laki-laki. 

2. Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah peningkatan aktivitas dan hasil 

belajar pada siswa kelas V SDN 8 Metro Barat tahun pelajaran 2024/2025 
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melalui model pembelajaran kooperatif tipe Teams Game Tournament 

(TGT). 

E. Rencana Tindakan 

Rencana tindakan dalam penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam 2 

siklus. Pada satu siklus terdiri atas tiga kali pertemuan dan setiap siklusnya 

terdiri dari 4 tahap yaitu: perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. 

Secara lebih rinci prosedur penelitian tiap siklusnya adalah sebagai berikut: 

SIKLUS I 

Secara lebih rinci prosedur penelitian tindakan kelas untuk siklus 1 dapat 

dijabarkan sebagai berikut: 

1. Tahap Perencanaan (planning) 

Tahap perencanaan diawali dengan merancang kegiatan yang akan 

dilakukan dalam penelitian. Kegiatan yang dilaksanakan dalam tahap ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Peneliti melakukan analisis kurikulum untuk mengetahui capaian 

pembelajaran yang akan disampaikan kepada peserta didik. 

b. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran model pembelajaran 

kooperatif tipe Teams Game Tournament (TGT). 

c. Membuat media pembelajaran dalam rangka implementasi PTK. 

d. Membuat lembar kerja peserta didik (LKPD) 

e. Membuat instrumen yang akan digunakan dalam siklus PTK. 

2. Tahap Pelaksanaan (action) 

a. Kegiatan Awal 
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1) Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan salam dan do’a 

2) Guru mengabsen kehadiran siswa 

3) Guru melaksanakan apersepsi dengan menanyakan materi 

pembelajaran minggu lalu 

4) Guru memotivasi siswa agar selalu giat dalam belajar dan 

melakukan ice breaking bersama sebelum pembelajaran dimulai. 

5) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

6) Guru menjelaskan tata cara dalam model pembelajaran kooperatif 

tipe Teams Game Tournament (TGT). 

b. Kegiatan Inti 

1) Guru menjelaskan singkat tentang materi yang akan diberikan. 

2) Guru meminta siswa memperhatikan penjelasan mengenai materi 

yang disampaikan.  

3) Guru melakukan pembelajaran menggunakan model pembelajaran 

Teams Game Tournament (TGT). Adapun langkah-langkahnya 

sebagai berikut : 

a) Guru menyiapkan: kartu soal, lembar kerja peserta didik, dan 

alat/bahan. 

b) Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok (tiap 

kelompok anggotanya 4-5 orang). 

c) Guru mengarahkan aturan permainan akademik. 

d) Guru meminta siswa untuk membaca dan berdiskusi dengan 

anggota kelompoknya. 
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e) Siswa melakukan permainan akademik dengan II babak.  

f) Babak I, tiap anggota kelompok bergiliran menjawab soal.  

g) Babak II, tiap anggota kelompok secara bersamaan mengambil 

soal dan menjawabnya berdasarkan jawaban yang telah 

tersedia. 

h) Guru dan siswa mengoreksi jawaban bersama-sama untuk 

memberikan penilaian. 

i) Guru menentukan juara dan memberikan penghargaan 

(reward). 

c. Kegiatan Penutup 

1) Guru bersama siswa memberikan kesimpulan terhadap proses 

pembelajaran yang telah dilaksanakan. 

2) Guru melakukan evaluasi untuk mengetahui tingkat pemahaman 

siswa. 

3) Guru menyampaikan rencana kegiatan belajar pada pertemuan 

berikutnya. 

4) Guru menutup pembelajaran dengan mengucap bacaan 

hamdallah,dan mengucapkan salam. 

3. Tahap Pengamatan (Observasi) 

Pada tahap pengamatan ini kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

a. Situasi kegiatan belajar mengajar. 

b. Keaktifan peserta didik 

c. Kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan tugas yang diberikan. 
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4. Tahap Refleksi (Reflecsing) 

Pada tahapan refleksi peneliti melakukan analisis data dengan melakukan 

kategorisasi dalam menyimpulkan data yang telah dikumpulkan dalam 

tahap pengamatan (observasi). Dalam tahapan refleksi, peneliti melakukan 

evaluasi terhadap kelemahan atau kekurangan dari implementasi tindakan 

kelas sebagai bahan perimbangan untuk perbaikan di siklus berikutnya. 

SIKLUS II 

Pelaksanaan siklus II dalam penelitian ini berdasarkan pada hasil dari refleksi 

siklus I. Pada siklus II dilaksanakan apabila proses pembelajaran pada siklus I 

kurang memuaskan, serta aktivitas dan hasil belajar siswa masih rendah. Pada 

dasarnya pelaksanaan siklus II berpedomaan pada hasil evaluasi dari siklus I. 

Segala kekurangan yang ada dalam pembelajaran dan siklus I diperbaiki 

sehingga tidak terjadi kekurangan yang berulang. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

1. Dokumentasi 

Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental dari seseorang. Dokumentasi digunakan untuk 

mengumpulkan data tentang sejarah sekolah, keadaan guru dan siswa pada 

saat proses pembelajaran, sarana dan prasarana yang ada disekolah serta 

kurikulum yang digunakan dalam proses pembelajaran. Pada penelitian ini 

dokumentasi yang digunakan berupa foto yang menggambarkan aktivitas 

belajar siswa. 

2. Observasi 
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Observasi pada penelitian tindakan kelas yaitu alat pengumpulan 

data yang digunakan untuk mengumpulkan informasi mengenai perilaku 

siswa terhadap tindakan yang dilakukan oleh guru.50 Metode observasi 

dalam penelitian ini digunakan untuk mendapatkan informasi-informasi 

secara sistematis yang akan peneliti butuhkan dalam penelitian, Adapun 

yang diobservasi atau diamati dalam penelitian ini adalah data tentang: 

a. Aktivitas guru selama proses pembelajaran dengan menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe Teams Game Tournament (TGT) 

diperoleh melalui lembar observasi. 

b. Aktivitas siswa selama proses pembelajaran dengan menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe Teams Game Tournament (TGT) 

diperoleh melalui lembar observasi.  

3. Tes 

Tes merupakan pengumpulan data untuk mengukur kemampuan 

siswa dalam aspek kognitif, atau tingkat penguasaan materi 

pembelajaran.51 Pada penelitian ini tes digunakan untuk mengetahui hasil 

kemampuan memahami materi keragaman budaya Indonesia 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Game 

Tournament (TGT) dalam bentuk pemberian tugas. Jenis tes yang 

digunakan adalah tes tertulis. 

 

 
50 Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Kencana, 2017), 75. 
51 Wina Sanjaya, 87. 
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G. Instrumen Pengumpulan Data 

1. Dokumentasi 

Dokumentasi dilakukan dengan cara mengambil foto siswa selama 

proses pembelajaran berlangsung. Dokumentasi pada penelitia ini berupa 

gambar aktivitas siswa selama proses pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Teams Game Tournament (TGT). 

2. Lembar Observasi  

Lembar observasi ini digunakan untuk mengamati dan mencatat 

kegiatan yang menggambarkan tingkat aktivitas siswa dan guru dalam 

pembelajaran. Dalam penelitian ini berdasarkan pada indikator penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe Teams Game Tournament (TGT) 

Adapun kisi-kisi lembar observasi aktivitas siswa dan guru sebagai 

berikut: 

Tabel 3.6 

Kisi-Kisi Lembar Observasi Pelaksanaan Pembelajaran dengan 

menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Game 

Tournament (TGT) 

 

No Aspek Pengamatan Jumlah 

Item 

No. 

Item 

I A. Kegiatan Awal 

1. Apersepsi dan Motivasi 

2. Memeriksa kehadiran siswa  

3. Menyampaikan tujuan pembelajaran  

4. Menyampaikan tata cara model 

pembelajaran kooperatif tipe Teams 

Game Tournament (TGT) 

 

 

4 

 

1 

2 

3 

4 

 

 B. Kegiatan Inti 

1. Menyampaikan materi pembelajaran 

2. Melakukan tanya jawab 

3. Memberikan penghargaan 

 

8 

 

5 

6 

7 

8 
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4. Membagi siswa menjadi beberapa 

kelompok 

5. Meminta siswa berdiskusi dengan 

kelompoknya masing-masing 

6. Menyampaikan aturan turnamen 

akademik (TGT) 

7. Melaksanakan turnamen akademik 

(TGT) 

8. Menghitung skor turnamen dan 

memberikan penghargaan (reward) pada 

kelompok yang menang 

 

 

9 

 

10 

 

11 

 

12 

 C. Kegiatan Akhir 

1. Melakukan refleksi dan menyimpulkan 

hasil pembelajaran 

2. Menyampaikan materi yang akan 

dipelajari pada pertemuan berikutnya 

3. Menutup kegiatan pembelajaran 

 

 

3 

 

13 

 

14 

 

15 

 

Tabel 3.7 

Kisi-Kisi Lembar Observasi Aktivitas Belajar Siswa dengan menggunakan 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Game Tournament (TGT) 

 

No Aspek 

Pengamatan 

Indikator Sub Indikator Jumlah 

Item 

No.Item 

1.  Aktivitas 

belajar siswa 

saat 

mengikuti 

proses 

pembelajaran 

menggunakan 

model 

pembelajaran 

kooperatif 

tipe Teams 

Game 

Tournament 

(TGT) 

Aktivitas 

mendengarkan 

1) Siswa 

mendengarkan 

tujuan 

pembelajaran 

yang 

disampaikan 

guru 

2) Siswa 

mendengarkan 

penjelasan guru 

mengenai 

kegiatan belajar 

yang akan 

dilakukan 

3) Siswa 

mendengarkan 

Langkah-

langkah 

pembelajaran 

menggunakan 

model TGT 

4 1 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

3 
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4) Siswa 

mendengarkan 

aturan turnamen 

akademik 

4 

 

Aktivitas 

visual 

1) Siswa 

memperhatikan 

penjelasan guru 

mengenai 

materi yang 

disampaikan 

2) Siswa 

memperhatikan 

media yang 

dibawa guru 

3) Siswa aktif 

melakukan 

kegiatan 

demonstrasi 

hasil diskusi 

3 5 

 

 

 

 

 

6 

 

 

 

7 

Aktivitas 

bertanya 

1) Siswa bertanya 

pada guru 

tentang materi 

yang 

disampaikan 

2) Siswa bertanya 

pada guru 

mengenai 

materi yang 

belum jelas 

2 8 

 

 

 

 

9 

 

 

Aktivitas 

menjawab 

1) Siswa 

menjawab 

pertanyaan guru 

2) Siswa 

menjawab 

pertanyaan 

dalam turnamen 

2 10 

 

 

11 

Aktivitas 

membaca 

1) Siswa membaca 

materi yang 

akan 

disampaikan 

guru 

1 12 

 

 

Aktivitas 

diskusi 

1) Siswa 

berinteraksi 

dengan anggota 

kelompok 

komunikatif 

3 13 
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2) Siswa 

bekerjasama 

dengan baik 

bersama 

anggota 

kelompok 

3) Siswa aktif 

menyampaikan 

pendapat 

14 

 

 

 

 

 

15 

 

Aktivitas 

mental 

1) Siswa merespon 

dan melakukan 

perintah guru 

2) Siswa 

menunjukkan 

sikap antusias 

selama kegiatan 

pembelajaran 

3) Siswa riang saat 

kegiatan 

pembeljaran 

berlangsung 

4) Siswa 

melakukan 

kegiatan 

turnamen 

dengan senang 

5) Siswa berani 

menantang 

jawaban lawan 

pada saat 

turanamen 

5 16 

 

 

17 

 

 

 

 

18 

 

 

 

19 

 

 

 

 

20 

 

 

 

3. Tes Tertulis  

Tes tertulis adalah tes yang dilakukan dengan cara siswa menjawab 

sejumlah item soal dengan cara tertulis. 52  Pada penelitian ini 

menggunakan bentuk tes isian dan dikerjakan oleh siswa. Dengan adanya 

 
52 Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, 88. 
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tes ini, maka akan diketahui pemahaman siswa tentang materi keragaman 

budaya Indonesia yang telah dipelajari.  

Tabel 3.8 

Kisi-kisi Instrumen Tes 

Capaian 

Pembelajaran 

Indikator Soal Ranah 

Kognitif 

Soal 

Nomor 

Skor 

Peserta didik 

menyajikan 

hasil 

identifikasi 

sikap 

menghormati, 

menjaga, dan 

melestarikan 

keragaman 

budaya dalam 

bingkai 

Bhineka 

Tunggal Ika 

dilingkungan 

rumah, sekolah 

dan 

masyarakat. 

1.1 Peserta didik mampu 

menganalisis 

keberagaman budaya 

dalam bingkai 

Bhineka Tunggal Ika 

di lingkungan sekitar 

C2 1 20 

1.2 Peserta didik mampu 

menyajikan hasil 

analisis 

keberagaman budaya 

dalam bingkai 

Bhineka Tunggal Ika 

di lingkungan sekitar 

C2 2, 3 40 

1.3 Peserta didik 

mampu melestarikan 

keberagaman 

budaya dalam 

bingkai Bhineka 

Tunggal Ika di 

lingkungan sekitar 

C3 4, 5 40 

Jumlah 5 100 

 

H. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah upaya yang dilakukan oleh peneliti untuk 

merangkum dan mengelolah data secara akurat yang telah dikumpulkan dalam 

bentuk dokumen yang terpercaya dan objektif.53 Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Analisis data ini dihitung 

dengan menggunakan rumus statistik sederhana sebagai berikut: 

 
53 Anda Juanda, Penelitian Tindakan Kelas.,193.  
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1. Untuk menghitung nilai rata-rata 

Digunakan rumus:  

                 𝑋̅  =  
∑ 𝑋

𝑛
 

 

Keterangan: 

𝑋̅  = Nilai rata-rata kelas 

∑ 𝑋  = Jumlah nilai tes seluruh siswa 

𝑛  = Banyaknya data 

 

2. Untuk menghitung persentase 

Analisis data siswa yang tuntas (Memperoleh nilai ≥70). Untuk 

menghitung presentase siswa yang memperoleh nilai ≥70, digunakan 

rumus sebagai berikut: 

                 P =  
∑ 𝑥𝑛

𝑛
 × 100% 

 

Keterangan: 

P = Presentase 

∑ 𝑥 = Jumlah semua nilai 

𝑛 = Jumlah data  

 

I. Indikator Keberhasilan 

Indikator keberhasilan penelitian tindakan kelas ini adalah adanya 

peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas V di SDN 8 Metro Barat 

Tahun Pelajaran 2024/2025 dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila yang 
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ditandai dengan tercapainya Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 

(KKTP) dengan nilai ≥ 70 mencapai 75% diakhir siklus. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan 

tujuan untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar Pendidikan Pancasila 

Kelas V SDN 8 Metro Barat dengan menggunakan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Teams Game Tournament (TGT) tahun Pelajaran 2024/2025. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan, dalam proses 

pembelajaran guru belum menemukan model pembelajaran yang cocok untuk 

mata pelajaran Pendidikan Pancasila, sehingga aktivitas dan hasil belajar siswa 

rendah. Melihat permasalahan tersebut peneliti mencoba mengatasi dengan 

menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Game Tournament 

(TGT). 

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dalam dua siklus dan setiap siklus 

terdiri dari tiga kali pertemuan, dengan demikian total siklus adalah enam kali 

pertemuan pembelajaran. Setiap pertemuan terdiri dari 2 jam pembelajaran (2 

x 35 menit). Data aktivitas guru dan siswa diamati dengan lembar observasi 

pada saat proses pembelajaran berlangsung dan data hasil belajar Pendidikan 

Pancasila siswa pada penelitian ini diperoleh dari setiap tes yang dilakukan 

pada setiap awal dan akhir siklus. Tahapan dalam penelitian ini terdiri dari 

perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Berdasarkan hasil 

penelitian dilapangan maka dapat dijelaskan sebagai berikut: 
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1. Deskripsi Kondisi Awal 

Sebelum peneliti melakukan penelitian di kelas V SDN 8 Metro 

Barat, kondisi awal yang terjadi yaitu pembelajaran Pendidikan Pancasila 

di kelas V masih belum maksimal karena masih banyak siswa yang 

bermalas-malasan dalam mengikuti pembelajaran, terdapat siswa yang 

mengantuk, mengobrol, dan merasa bosan ketika pembelajaran 

berlangsung serta kurangnya penggunaan model yang konkret yang 

digunakan oleh guru dalam pembelajaran sehingga tidak melibatkan siswa 

secara aktif. Proses pembelajaran dalam penelitian ini dilaksanakan dalam 

2 siklus dan masing-masing terdiri dari 3 pertemuan. Sebelum melakukan 

tahap pertama dari penelitian ini yaitu tahap perencanaan, peneliti 

melakukan refleksi awal yang bertujuan untuk mengetahui kondisi kelas 

dan keadaan di kelas V SDN 8 Metro Barat. Jumlah siswa di kelas V yaitu 

23 siswa terdiri dari 9 siswa peempuan dan 14 siswa laki-laki. 

Pembelajaran Pendidikan Pancasila di SDN 8 Metro Barat sudah berjalan 

dengan baik namun guru masih kurang dalam menerapkan model 

pembelajaran. Guru hanya menyampaikan materi secara verbalisme saja, 

sehingga jarang menggunakan model pembelajaran.  

Berdasarkan hasil data presurvey diketahui hasil belajar siswa yang 

belum mencapai KKTP cukup tinggi yaitu 16 siswa dengan presentase 

69,5% sedangkan hasil belajar siswa yang sudah mencapai KKTP 

sebanyak 7 siswa dengan presentase 30,4%. Rendahnya hasil belajar siswa 

tersebut disebabkan kurangnya ketertarikan siswa pada Pelajaran 
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Pendidikan Pancasila sehingga siswa kurang memahami setiap materi 

pada saat proses pembelajaran Pendidikan Pancasila. Pada saat proses 

pembelajaran guru belum menggunakan model yang bervariatif sehingga 

siswa merasa bosan saat berada di dalam kelas. Dari data presurvey 

membuktikan bahwa aktivitas dan hasil belajar siswa masih rendah dan 

banyak siswa yang belum tuntas mencapai KKTP pada mata Pelajaran 

Pendidikan Pancasila. Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK). Tujuan dari penelitia ini adalah untuk meningkatkan 

aktivitas dan hasil belajar siswa melalui model pembelajaran kooperatif 

tipe Teams Game Tournament (TGT) pada mata pelajaran Pendidikan 

Pancasila di Kelas V SDN 8 Metro Barat.  

2. Pelaksanaan Siklus I 

Pembelajaran pada siklus I dilaksanakan dalam tiga kali pertemuan 

dengan setiap pertemuan dua jam pelajaran (2 x 35 menit). Pada pertemuan 

pertama sebelum tindakan proses pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Teams Game Tournament (TGT) dilakukan 

tes tertulis (pretest) untuk mengetahui kemampuan awal siswa dan pada 

akhir pertemuan diberi evaluasi (postest) untuk mengetahui tingkat 

keberhasilan proses pembelajaran melalui model pembelajaran kooperatif 

tipe Teams Game Tournament (TGT). Tahapan yang dilakukan dalam 

penelitian ini dilaksanakan sebagaimana layaknya prosedur penelitian 

kelas, yaitu pesencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Pelaksanaan 

tindakan kelas pada siklus I adalah sebagai berikut: 
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a. Tahap Perencanaan Tindakan 

Pada tahap ini merencanakan pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Game 

Tournament (TGT). Persiapan yang dilakukan diantaranya: 

1) Melakukan koordinasi dengan guru kelas V SDN 8 Metro Barat. 

2) Menetapkan waktu pelaksanaan penelitian Tindakan kelas pada 

siklus I. 

3) Melakukan analisis kurikulum untuk mengetahui capaian 

pembelajaran ynag akan disampaikan kepada siswa. 

4) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe Teams Game Tournament (TGT). 

5) Mempersiapkan bahan ajar (buku panduan) yang digunakan 

dalam pembelajaran dan media pembelajaran. 

6) Mempersiapkan alat evaluasi yang didasarkan pada pembuatan 

kisi-kisi soal. Banyaknya soal sebanyak lima soal yang akan 

diujikan pada awal dan akhir pertemuan. 

7) Mempersiapkan alat pengumpul data berupa lembar observasi 

kegiatan pembelajaran (aktivitas guru dan siswa) dan alat 

dokumentasi berupa kamera untuk mendokumentasikan 

pelaksanaan pembelajaran. 
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b. Tahap Pelaksanaan Tindakan 

1) Pertemuan 1 (pertama) 

Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Senin, 13 

Januari 2025. Alokasi waktu dua jam Pelajaran (2x35 menit) pada 

pukul 08.05-09.15 WIB dengan berpedoman pada Modul 

pembelajaran pada siklus I dengan tujuan pembelajaran mampu 

menyajikan hasil identifikasi sikap menghormati, menjaga, dan 

melestarikan keberagaman budaya dalam bingkai Bhinneka 

Tunggal Ika di lingkungan rumah, sekolah, dan Masyarakat, 

dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Teams 

Game Tournament (TGT). Kegiatan yang dilaksanakan pada 

pertemuan ini meliputi: 

a) Kegiatan Awal 

Kegiatan pembelajaran diawali dengan guru 

mengucapkan salam, lalu dilanjutkan dengan berdo’a. Guru 

memeriksa kehadiran siswa selanjutnya guru melaksanakan 

apersepsi dengan menanyakan pertanyaan tentang materi 

yang akan diberikan serta memotivasi siswa agar selalu giat 

dalam belajar dan melakukan ice breaking bersama sebelum 

pembelajaran dimulai. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai dan menjelaskan tata cara 

pembelajaran dalam model pembelajaran kooperatif tipe 

Teams Game Tournament (TGT) yang akan dilaksanakan. 
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Gambar 4.1 

Siswa sedang Mengerjakan Pretes Siklus I 

 

b) Kegiatan Inti 

Sebelum guru menyampaikan materi, guru 

memberikan pertanyaan pemantik kepada siswa tentang, Apa 

yang dimaksud dengan keberagaman budaya? Apa saja 

keberagaman yang ada di Indonesia? dan beberapa dari siswa 

menjawab sebisa mereka. Selanjutnya guru membagiakan 

lembar pretes pada siswa untuk mengukur sejauh mana 

pemahaman siswa dalam proses memahami materi 

pembelajaran. Langkah selanjutnya guru menjelaskan materi 

yang akan disampaikan tentang keberagaman budaya 

Indonesia. Setelah itu, siswa diberikan kesempatan untuk 

bertanya terkait materi yang belum dipahami, jika dirasa 

siswa telah memahami materi tentang keberagaman budaya 
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Indonesia selanjutnya guru membagi siswa menjadi 5 

kelompok secara heterogen. Setiap kelompok beranggotakan 

4-5 anak untuk melakukan diskusi dan bekerjasama terkait 

tugas yang diberikan. Siswa mendengarkan aturan turnamen 

yang disampaikan oleh guru. Setelah itu, siswa melakukan 

permainan akademik dengan dua babak, babak I yaitu tiap 

anggota kelompok bergiliran untuk menjawab soal. Siswa 

melakukan permainan babak II yaitu tiap anggota kelompok 

secara bersamaan mengambil soal dan menjawabnya dengan 

berdiskusi dengan kelompoknya. Pada akhir kegiatan, siswa 

dan guru menghitung skor turnamen akademik bersama-

sama. Guru menentukan juara dan memberikan penghargaan 

(reward) pada kelompok yang menang. 

c) Kegiatan Penutup 

Pada kegiatan akhir, guru bersama siswa 

menyimpulkan materi pembelajaran yang telah dilaksanakan 

dan melakukan refleksi pada kegiatan hari ini. Guru 

memberikan penguatan terhadap prestasi belajar siswa dan 

motivasi bagi siswa yang belum mampu menguasai materi. 

Siswa menyimak penjelasan guru tentang aktivitas 

pembelajaran pada pertemuan selanjutnya. Kegiatan ditutup 

dengan mengucap hamdallah dan salam. 
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2) Pertemuan 2 (kedua) 

Pertemuan dilaksanakan pada hari Kamis, 16 Januari 2025. 

Alokasi waktu dua jam Pelajaran (2x35 menit) pada pukul 08.40-

09.50 WIB dengan berpedoman pada modul pembelajaran pada 

siklus I dengan tujuan pembelajaran mampu menyajikan hasil 

identifikasi sikap menghormati, menjaga, dan melestarikan 

keberagaman budaya dalam bingkai Bhinneka Tunggal Ika di 

lingkungan rumah, sekolah, dan Masyarakat, dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Game 

Tournament (TGT). Kegiatan yang dilaksanakan pada pertemuan 

ini meliputi: 

a) Kegiatan Awal 

Kegiatan pembelajaran diawali dengan guru 

mengucapkan salam, lalu dilanjutkan dengan berdo’a. Guru 

memeriksa kehadiran siswa selanjutnya guru melaksanakan 

apersepsi dengan menanyakan pertanyaan tentang materi 

yang akan diberikan serta memotivasi siswa agar selalu giat 

dalam belajar dan melakukan ice breaking bersama sebelum 

pembelajaran dimulai. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai dan menjelaskan tata cara 

pembelajaran dalam model pembelajaran kooperatif tipe 

Teams Game Tournament (TGT) yang akan dilaksanakan. 
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Gambar 4.2 

Guru Menyampaikan Materi Pembelajaran 

 

 

b) Kegiatan Inti 

Sebelum guru menyapaikan materi, guru memberikan 

pertanyaan pemantik kepada siswa tentang siapa yang masih 

ingat tentang keberagaman budaya? Apa saja keberagaman 

yang ada di Indonesia? Dan dari beberapa siswa menjawab 

dengan antusias. Selanjutnya guru menjelaskan materi yang 

akan disampaikan tentang keberagaman budaya Indonesia. 

Setelah itu, siswa diberikan kesempatan untuk bertanya 

terkait materi yang belum dipahami, jika dirasa siswa telah 

memahami materi tentang keberagaman budaya Indonesia 

selanjutnya guru membagi siswa menjadi 5 kelompok secara 

heterogen. Setiap kelompok beranggotakan 4-5 anak untuk 

melakukan diskusi dan bekerjasama terkait tugas yang 
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diberikan. Siswa mendengarkan aturan turnamen yang 

disampaikan oleh guru. Setelah itu, siswa melakukan 

permainan akademik dengan dua babak, babak I yaitu tiap 

anggota kelompok bergiliran untuk menjawab soal. Siswa 

melakukan permainan babak II yaitu tiap anggota kelompok 

secara bersamaan mengambil soal dan menjawabnya dengan 

berdiskusi dengan kelompoknya. Pada akhir kegiatan, siswa 

dan guru menghitung skor turnamen akademik bersama-

sama. Guru menentukan juara dan memberikan penghargaan 

(reward) pada kelompok yang menang. 

c) Kegiatan Penutup 

Pada kegiatan akhir, guru bersama siswa 

menyimpulkan materi pembelajaran yang telah dilaksanakan 

dan melakukan refleksi pada kegiatan hari ini. Guru 

memberikan penguatan terhadap prestasi belajar siswa dan 

motivasi bagi siswa yang belum mampu menguasai materi. 

Siswa menyimak penjelasan guru tentang aktivitas 

pembelajaran pada pertemuan selanjutnya. Kegiatan ditutup 

dengan mengucap hamdallah dan salam. 

3) Pertemuan 3 (ketiga) 

Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari Senin, 20 Januari 

2025. Alokasi waktu dua jam pelajaran (2x35 menit) pada pukul 

08.05-09.15 WIB dengan berpedoman pada Modul pembelajaran 
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pada siklus I dengan tujuan pembelajaran mampu menyajikan 

hasil identifikasi sikap menghormati, menjaga, dan melestarikan 

keberagaman budaya dalam bingkai Bhinneka Tunggal Ika di 

lingkungan rumah, sekolah, dan Masyarakat, dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Game 

Tournament (TGT). Kegiatan yang dilaksanakan pada pertemuan 

ini meliputi: 

a) Kegiatan Awal 

Kegiatan pembelajaran diawali dengan guru 

mengucapkan salam, lalu dilanjutkan dengan berdo’a. Guru 

memeriksa kehadiran siswa selanjutnya guru melaksanakan 

apersepsi dengan menanyakan pertanyaan tentang materi 

yang akan diberikan serta memotivasi siswa agar selalu giat 

dalam belajar dan melakukan ice breaking bersama sebelum 

pembelajaran dimulai. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai dan menjelaskan tata cara 

pembelajaran dalam model pembelajaran kooperatif tipe 

Teams Game Tournament (TGT) yang akan dilaksanakan 

pada pertemuan berikutnya. 
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Gambar 4.3 

Siswa Berdiskusi dengan Kelompok 

 

 

b) Kegiatan Inti 

Sebelum guru menyampaikan materi, guru 

memberikan pertanyaan pemantik kepada siswa tentang, Apa 

yang dimaksud dengan keberagaman budaya? Apa saja 

keberagaman yang ada di Indonesia? dan beberapa dari siswa 

menjawab sebisa mereka. Selanjutnya guru menjelaskan 

materi yang akan disampaikan tentang keberagaman budaya 

Indonesia. Setelah itu, siswa diberikan kesempatan untuk 

bertanya terkait materi yang belum dipahami, jika dirasa 

siswa telah memahami materi tentang keberagaman budaya 

Indonesia selanjutnya guru membagi siswa menjadi 5 

kelompok secara heterogen. Setiap kelompok beranggotakan 

4-5 anak untuk melakukan diskusi dan bekerjasama terkait 
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tugas yang diberikan. Siswa mendengarkan aturan turnamen 

yang disampaikan oleh guru. Setelah itu, siswa melakukan 

permainan akademik dengan dua babak, babak I yaitu tiap 

anggota kelompok bergiliran untuk menjawab soal. Siswa 

melakukan permainan babak II yaitu tiap anggota kelompok 

secara bersamaan mengambil soal dan menjawabnya dengan 

berdiskusi dengan kelompoknya. Pada akhir kegiatan, siswa 

dan guru menghitung skor turnamen akademik bersama-

sama. Guru menentukan juara dan memberikan penghargaan 

(reward) pada kelompok yang menang. Selanjutnya guru 

membagikan soal evaluasi (posttest) kepada siswa. Guru 

meminta siswa mengerjakan secara individu dan tidak 

diperbolehkan untuk saling mencontek. Setelah selesai, 

siswa dapat mengumpulkan lembar jawaban kedepan meja 

guru. 

c) Kegiatan Penutup 

Pada kegiatan akhir, guru bersama peserta didik 

menyimpulkan materi pembelajaran yang telah dilaksanakan 

dan melakukan refleksi kegiatan hari ini dengan siswa 

mengisi lembar refleksi pada pembelajaran yang telah 

dilaksanakan. Guru memberikan penguatan terhadap prestasi 

belajar siswa dan motivasi bagi siswa yang belum mampu 

menguasai materi. Siswa menyimak penjelasan guru tentang 
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aktivitas pembelajaran pada pertemuan selanjutnya. 

Kegiatan ditutup dengan mengucap hamdallah dan salam.  

c. Hasil Observasi Siklus I 

Setelah melakukan tahapan Tindakan, tahapan berikutnya 

adalah tahapan observasi atau pengamatan. Pada tahapan ini 

dilakukan observasi secara langsung dengan menggunakan alat 

pengumpul data berupa lembar observasi yang telah disusun dan 

selanjutnya melakukan penilaian terhadap hasil aktivitas tindakan 

yang telah dilaksanakan. Pada tahapan ini kegiatan pengamatan 

dilakukan oleh observer, pengamatan dilakukan pada saat proses 

pembelajaran berlangsung. Pengamatan tidak hanya ditujukan pada 

kegiatan mengajar guru tetapi juga pada kegiatan pembelajaran siswa. 

1) Hasil Observasi Aktivitas Guru 

Hasil obsevasi aktivitas guru dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Teams Game Tournament (TGT) 

pada siklus I. Pada saat proses pembelajaran aktivitas guru 

diamati oleh observer. Aktivitas yang akan dilakukan oleh guru 

saat proses pembelajaran berlangsung mempengaruhi aktivitas 

belajar bagi siswa. Hasil pengamatan aktivitas guru 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Game 

Tournament (TGT) saat proses pembelajaran dapat dilihat pada 

tabel berikut ini: 
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Tabel 4.1 

Data Hasil Aktivitas Guru Menggunakan Model Pembelajaran 

Kooperatif tipe Teams Game Tournament (TGT) 

No. Aspek yang diamati Pertemuan 

1 2 3 

1. Pendahuluan 

 Apersepsi dan Motivasi 2 3 3 

 Memeriksa kehadiran siswa 3 3 3 

 Menyampaikan tujuan pembelajaran 3 3 3 

 Menyampaikan tata cara model 

pembelajaran kooperatif tipe Teams Game 

Tournament (TGT) 

2 3 3 

2. Kegiatan Inti 

 Menyampaikan materi pembelajaran 2 3 3 

 Melakukan tanya jawab 2 2 3 

 Memberikan penghargaan 3 3 2 

 Membagi siswa menjadi beberapa kelompok 3 3 3 

 Meminta siswa berdiskusi dengan 

kelompoknya masing-masing 

3 3 3 

 Membahas hasil diskusi kelompok 2 3 3 

 Menyampaikan aturan turnamen akademik 

(TGT) 

3 3 3 

 Melaksanakan turnamen akademik (TGT) 3 3 3 

 Menghitung skor turnamen dan memberikan 

penghargaan (reward) pada kelompok yang 

menang 

3 3 3 

3. Penutup 

 Melakukan refleksi dan menyimpulkan hasil 

pembelajaran 

2 3 4 

 Menyampaikan materi yang akan dipelajari 

pada pertemuan berikutnya 

3 3 4 

 Menutup kegiatan pembelajaran 4 4 4 

 Jumlah 43 48 50 

 Presentase (%) 67,1% 75% 78,1% 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa aktivitas 

guru pada siklus I dalam setiap pertemuan mengalami 

peningkatan, hal ini dikarenakan guru pada pertemuan awal 

belum dapat maksimal menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe Teams Game Tournament (TGT) dan pada 
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pertemuan selanjutnya guru memperbaiki proses pelaksanaan 

pembelajaran dengan lebih maksimal dengan melihat refleksi 

yang dilakukan setelah pembelajaran. Pada pertemuan pertama 

presentase aktivitas guru sebanyak 67,1%, sedangkan pada 

pertemuan kedua sebanyak 75% dan pada pertemuan ketiga 

sebanyak 78,1%. 

2) Hasil Observasi Aktivitas Siswa 

Hasil observasi pembelajaran siswa dengan melalui model 

pembelajaran kooperatif tipe Teams Game Tournament (TGT). 

Adapun daftar yang di observasi aktivitas siswa adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 4.2 

Data Rata-rata Persentase Aktivitas Siswa dalam Penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif tipe Teams Game Tournament (TGT) 

Siklus I 

No. Aspek yang diamati Pertemuan Jumlah 

Rata-

rata 

Ket. 

1 2 3 

Aktivitas mendengarkan 

1. Siswa mendengarkan tujuan 

pembelajaran yang disampaikan 

guru 

53% 63% 70% 62,00% C 

2. Siswa mendengarkan penjelasan 

guru mengenai kegiatan belajar 

yang akan dilakukan 

56% 58% 75% 63,00% C 

3. Siswa mendengarkan langkah-

langkah pembelajaran 

menggunakan model TGT 

48% 59% 66% 57,66% D 

4. Siswa mendengarkan aturan 

turnamen akademik 

49% 53% 65% 55,66% D 

Aktivitas visual 

5. Siswa memperhatikan penjelasan 

guru mengenai materi yang 

disampaikan 

56% 60% 71% 62,33% C 
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6. Siswa memperhatian media yang 

dibawa guru 

54% 62% 71% 62,33% C 

7. Siswa aktif melakukan kegiatan 

demonstrasi hasil diskusi 

42% 54% 64% 53,33% D 

Aktivitas bertanya 

8. Siswa bertanya pada guru tentang 

materi yang disampaikan 

53% 61% 73% 62,33% C 

9. Siswa bertanya pada guru 

mengenai materi yang belum 

jelas 

49% 68% 85% 67,33% C 

Aktivitas menjawab 

10. Siswa menjawab pertanyaan guru 55% 68% 79% 67,33% C 

11. Siswa menjawab pertanyaan 

dalam turnamen 

53% 63% 81% 65,66% C 

Aktivitas membaca 

12. Siswa membaca materi yang 

akan disampaikan guru 

52% 67% 89% 69,33% C 

Aktivitas diskusi 

13. Interaksi siswa dengan anggota 

kelompok komunikatif 

51% 56% 63% 56,66% D 

14. Kerjasama siswa dengan anggota 

kelompok baik 

50% 74% 79% 67,66% C 

15. Siswa aktif menyampaikan 

pendapat 

42% 56% 65% 54,33% D 

Aktivitas mental 

16. Siswa merespon dan melakukan 

perintah guru 

54% 66% 86% 68,66% C 

17. Siswa menunjukkan sikap 

antusias selama kegiatan 

pembelajaran 

51% 64% 75% 63,33% C 

18. Siswa riang saat kegiatan 

pembelajaran berlangsung 

51% 67% 76% 64,66% C 

19. Siswa melakukan kegiatan 

tunamen dengan senang 

52% 74% 85% 70,33% C 

20. Siswa berani menantang jawaban 

lawan pada saat turnamen 

43% 50% 64% 52,33% D 

 Rata-rata 50,70% 62,15% 74,10% 62,31% C 

Kriteria Penskoran 

1. 81%-90% = Sangat Baik (A) 

2. 71%-80% = Baik (B) 

3. 61%-70% = Cukup (C) 

4. 51%-60% = Kurang (D) 
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Data hasil observasi aktivitas belajar siswa kelas V pada 

kegiatan proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe Teams Game Tournament (TGT) pada siklus I 

dalam bentuk grafik adalah sebagai berikut: 

 
Gambar 4.4 

Presentase Aktivitas Belajar Siswa Kelas V dengan 

Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams 

Game Tournament (TGT)   

 

 

Berdasarkan tabel dan grafik diatas bila dilihat dari hasil 

rata-rata keseluruhan aspek, aktivitas siswa mengalami peningkat 

dari setiap pertemuan. Pada siklus I pertemuan satu rata-rata 

aktivitas siswa adalah 50,70%. Pada pertemuan kedua rata-rata 

aktivitas siswa menunjukkan peningkatan yakni menjadi 62,15%, 

Sedangkan pada pertemuan ketiga rata-rata aktivitas siswa 

menunjukkan peningkatan yakni 74,10%. Sehingga diketahui 

keseluruhan rata-rata hasil observasi aktivitas siswa dalam 

Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif tipe Teams Game 

Tournament (TGT) pada siklus I menunjukkan angka 62,31%. 
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Untuk hasil catatan penskoran dari pengamatan terhadap siswa 

dalam pelaksanaan pembelajaran tergolong dalam kategori cukup 

(C). 

3) Hasil Belajar Siswa Pada Siklus I 

Data hasil belajar pendidikan pancasila siswa kelas V 

melalui model pembelajaran kooperatif tipe Teams Game 

Tournament (TGT) pada pre-test dan post-test siklus I. Data hasil 

belajar dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.3 

Data Hasil Belajar Pre-test dan Post-test Siswa Kelas V SDN 8 

Metro Barat 

No

. 

Nama 

Siswa 

Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (≥70) 

Pre-

test 

Keterangan Post-

test 

Keterangan 

Tuntas Tidak 

Tuntas 

Tuntas Tidak 

Tuntas 

1. ANA 51  √ 67  √ 

2. ANS 54  √ 67  √ 

3. AJB 62  √ 90 √  

4. APN 56  √ 69  √ 

5. AN 62  √ 70 √  

6. ABA 60  √ 67  √ 

7. BAT 59  √ 66  √ 

8. FA 60  √ 62  √ 

9. GNW 72 √  85 √  

10. IAI 58  √ 67  √ 

11. IL 54  √ 60  √ 

12. KPM 69  √ 80 √  

13. MAH 72 √  90 √  

14. MRR 51  √ 62  √ 

15. MS 58  √ 90 √  

16. NZZ 82 √  95 √  

17. PN 54  √ 62  √ 

18. RP 67  √ 90 √  

19. RS 67  √ 80 √  

20. RAP 60  √ 72 √  

21. S 54  √ 63  √ 

22. TPS 60  √ 67  √ 
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23. ZMA 74 √  95 √  

Jumlah 1.302 4 19 1.716 11 12 

Rata-rata 56,6   74,6   

Persentase  17,3% 82,6%  47,8% 52,1% 

 

Tabel 4.3 diatas merupakan peroleh hasil belajar siswa 

kelas V pada pembelajaran pendidikan pancasila di SDN 8 Metro 

Barat pada siklus I. Untuk lebih jelas melihat rata-rata, nilai 

tertinggi, nilai terendah dan tingkat ketuntasan hasil belajar siswa 

maka dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.4 

Hasil Belajar Siswa Kelas V Siklus I 

No. Indikator Nilai Tes 

Pre-test Post-test 

1. Jumlah 1.302 1.716 

2. Rata-rata 56,6 74,6 

3. Nilai Tertinggi 82 95 

4. Nilai Terendah 51 60 

5. Tingkat Ketuntasan 17,3% 47,8% 

 

Data yang lebih jelas untuk melihat peningkatan hasil 

belajar siswa menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

Teams Game Tournament (TGT) pada siklus I dapat dilihat pada 

grafik dibawah ini: 
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Gambar 4.5 

Hasil Belajar Siswa Kelas V Siklus I 

 

 

Berdasarkan tabel dan grafik diatas dapat dilihat bahwa 

hasil belajar siswa kelas V masih rendah. Presentase hasil pretest 

dari 23 siswa hanya 4 siswa yang dinyatakan lulus dengan 

presentase 17,3%. Presentase hasil posttest siswa setelah 

dilakukan pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Teams Game Tournament (TGT) 

bahwa dari 23 siswa, terdapat 11 siswa yang dinyatakan tuntas 

dengan presentase 47,8%. Hasil belajar pendidikan pancasila 

siswa terlihat belum mencapai target yaitu 75%. 

d. Refleksi Siklus I 

Berdasarkan hasil pengamatan observer pada kegiatan siklus I, 

pelaksanaan kegiatan belajar mengajar masih terdapat kekurangan, 

sehingga perlu adanya revisi untuk dilakukan pada siklus berikutnya. 

Kekurangan tersebut adalah sebagai berikut:  
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1) Beberapa siswa kurang memahami langkah-langkah model 

pembelajaran kooperatif tipe Teams Game Tournament (TGT). 

2) Selama proses pembelajaran masih banyak siswa yang kurang 

memperhatikan, serta dalam pelaksanaan diskusi dan permainan 

masih ada siswa yang kurang berperan aktif. 

3) Beberapa siswa kurang aktif mengikuti proses pembelajaran 

seperti tidak berani menyampaikan pendapatnya dan tidak berani 

untuk bertanya. 

4) Pemanfaatan waktu yang kurang efektif. 

Berdasarkan refleksi siklus I Tindakan yang akan dilakukan 

pada siklus II yaitu: 

1) Peneliti harus memberikan pemahaman kepada siswa mengenai 

Langkah-langkah pembelajaran sehingga siswa tidak bingung 

melaksanakan kegiatan dengan model pembelajaran kooperatif 

tipe Teams Game Tournament (TGT). 

2) Peneliti sebaiknya lebih memperhatikan siswa dalam setiap 

kegiatan, khususnya dalam kegiatan diskusi dan permainan, hal ini 

dilakukan agar siswa dapat berperan aktif dalam kegiatan 

kelompok seperti interaksi, kerjasama, dan penyampaian 

pendapat. 

3) Peneliti sebaiknya memberikan motivasi kepada siswa agar 

semangat mengikuti pembelajaran dan memberikan ice breaking 

di tengah pembelajaran untuk membangun semangat siswa. 
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4) Peneliti harus bisa mengelola waktu agar kegiatan pembelajaran 

tidak menggunakan waktu belajar yang lain atau waktu istirahat. 

3. Pelaksanaan Siklus II 

Berdasarkan refleksi terhadap pelaksanaan pada siklus I, maka 

diadakan perencanaan yang lebih baik terhadap pelaksanaan siklus II. Hal-

hal yang dilakukan selama pelaksanaan siklus II adalah sebagai berikut: 

a. Tahap Perencanaan Tindakan 

Perencanaan tindakan yang akan dilakukan pada siklus II ini 

didasarkan hasil refleksi pada siklus I. Pada siklus II ini peneliti lebih 

menekankan pada penggunaan prosedur kegiatan pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Game 

Tournament (TGT). Peneliti memberikan pembelajaran yang inovatif 

agar memancing siswa untuk lebih aktif dan berani bertanya kepada 

guru mengenai apa yang belum dipahami serta memberikan 

penjelasan yang detail terhadap materi yang dipelajari, agar siswa 

dapat memahaminya dengan baik. Berdasarkan refleksi siklus I 

dilakukan sebagai perbaikan pada proses penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe Teams Game Tournament (TGT). 

Peneliti mempersiapkan modul ajar pembelajaran dengan materi 

“Keragaman Budaya Indonesia”, menyiapkan media pembelajaran, 

menyiapkan soal tes (pre-test dan post-test) dan menyiapkan lembar 

observasi.  
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b. Tahap Pelaksanaan Tindakan 

1) Pertemuan 1 (pertama) 

Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Kamis, 23 

Januari 2025. Alokasi waktu dua jam Pelajaran (2x35 menit) pada 

pukul 08.40-09.50 WIB dengan berpedoman pada Modul 

pembelajaran pada siklus I dengan tujuan pembelajaran mampu 

menyajikan hasil identifikasi sikap menghormati, menjaga, dan 

melestarikan keberagaman budaya dalam bingkai Bhinneka 

Tunggal Ika di lingkungan rumah, sekolah, dan Masyarakat, 

dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Teams 

Game Tournament (TGT). Kegiatan yang dilaksanakan pada 

pertemuan ini meliputi: 

a) Kegiatan Awal 

Kegiatan pembelajaran diawali dengan guru 

mengucapkan salam, lalu dilanjutkan dengan berdo’a. Guru 

memeriksa kehadiran siswa selanjutnya guru melaksanakan 

apersepsi dengan menanyakan pertanyaan tentang materi 

yang akan diberikan serta memotivasi siswa agar selalu giat 

dalam belajar dan melakukan ice breaking bersama sebelum 

pembelajaran dimulai. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai dan menjelaskan tata cara 

pembelajaran dalam model pembelajaran kooperatif tipe 
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Teams Game Tournament (TGT) yang akan dilaksanakan 

pada pertemuan berikutnya. 

 
Gambar 4.6 

Siswa sedang Mengerjakan Pretes Siklus II 

 

 

b) Kegiatan Inti 

Sebelum guru menyampaikan materi, guru 

memberikan pertanyaan pemantik kepada siswa tentang, Apa 

yang dimaksud dengan keberagaman budaya? Apa saja 

keberagaman yang ada di Indonesia? dan beberapa dari siswa 

menjawab sebisa mereka. Selanjutnya guru membagiakan 

lembar pretes pada siswa untuk mengukur sejauh mana 

pemahaman siswa dalam proses memahami materi 

pembelajaran. Langkah selanjutnya guru menjelaskan materi 

yang akan disampaikan tentang keberagaman budaya 

Indonesia. Setelah itu, siswa diberikan kesempatan untuk 
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bertanya terkait materi yang belum dipahami, jika dirasa 

siswa telah memahami materi tentang keberagaman budaya 

Indonesia selanjutnya guru membagi siswa menjadi 5 

kelompok secara heterogen. Setiap kelompok beranggotakan 

4-5 anak untuk melakukan diskusi dan bekerjasama terkait 

tugas yang diberikan. Siswa mendengarkan aturan turnamen 

yang disampaikan oleh guru. Setelah itu, siswa melakukan 

permainan akademik dengan dua babak, babak I yaitu tiap 

anggota kelompok bergiliran untuk menjawab soal. Siswa 

melakukan permainan babak II yaitu tiap anggota kelompok 

secara bersamaan mengambil soal dan menjawabnya dengan 

berdiskusi dengan kelompoknya. Pada akhir kegiatan, siswa 

dan guru menghitung skor turnamen akademik bersama-

sama. Guru menentukan juara dan memberikan penghargaan 

(reward) pada kelompok yang menang.  

c) Kegiatan Penutup 

Pada kegiatan akhir, guru bersama siswa 

menyimpulkan materi pembelajaran yang telah dilaksanakan 

dan melakukan refleksi pada kegiatan hari ini. Guru 

memberikan penguatan terhadap prestasi belajar siswa dan 

motivasi bagi siswa yang belum mampu menguasai materi. 

Siswa menyimak penjelasan guru tentang aktivitas 
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pembelajaran pada pertemuan selanjutnya. Kegiatan ditutup 

dengan mengucap hamdallah dan salam. 

2) Pertemuan 2 (kedua) 

Pertemuan dilaksanakan pada hari Senin, 03 Februari 2025. 

Alokasi waktu dua jam Pelajaran (2x35 menit) pada pukul 08.05-

09.15 WIB dengan berpedoman pada modul pembelajaran pada 

siklus I dengan tujuan pembelajaran mampu menyajikan hasil 

identifikasi sikap menghormati, menjaga, dan melestarikan 

keberagaman budaya dalam bingkai Bhinneka Tunggal Ika di 

lingkungan rumah, sekolah, dan Masyarakat, dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Game 

Tournament (TGT). Kegiatan yang dilaksanakan pada pertemuan 

ini meliputi: 

a) Kegiatan Awal 

Kegiatan pembelajaran diawali dengan guru 

mengucapkan salam, lalu dilanjutkan dengan berdo’a. Guru 

memeriksa kehadiran siswa selanjutnya guru melaksanakan 

apersepsi dengan menanyakan pertanyaan tentang materi 

yang akan diberikan serta memotivasi siswa agar selalu giat 

dalam belajar dan melakukan ice breaking bersama sebelum 

pembelajaran dimulai. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai dan menjelaskan tata cara 
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pembelajaran dalam model pembelajaran kooperatif tipe 

Teams Game Tournament (TGT) yang akan dilaksanakan. 

 

 
Gambar 4.7 

Guru Menyampaikan Materi Pembelajaran 

 

b) Kegiatan Inti 

Sebelum guru menyampaikan materi, guru 

memberikan pertanyaan pemantik kepada siswa tentang, Apa 

yang dimaksud dengan keberagaman budaya? Apa saja 

keberagaman yang ada di Indonesia? dan beberapa dari siswa 

menjawab sebisa mereka. Selanjutnya guru menjelaskan 

materi yang akan disampaikan tentang keberagaman budaya 

Indonesia. Setelah itu, siswa diberikan kesempatan untuk 

bertanya terkait materi yang belum dipahami, jika dirasa 

siswa telah memahami materi tentang keberagaman budaya 

Indonesia selanjutnya guru membagi siswa menjadi 5 
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kelompok secara heterogen. Setiap kelompok beranggotakan 

4-5 anak untuk melakukan diskusi dan bekerjasama terkait 

tugas yang diberikan. Siswa mendengarkan aturan turnamen 

yang disampaikan oleh guru. Setelah itu, siswa melakukan 

permainan akademik dengan dua babak, babak I yaitu tiap 

anggota kelompok bergiliran untuk menjawab soal. Siswa 

melakukan permainan babak II yaitu tiap anggota kelompok 

secara bersamaan mengambil soal dan menjawabnya dengan 

berdiskusi dengan kelompoknya. Pada akhir kegiatan, siswa 

dan guru menghitung skor turnamen akademik bersama-

sama. Guru menentukan juara dan memberikan penghargaan 

(reward) pada kelompok yang menang.  

c) Kegiatan Penutup 

Pada kegiatan akhir, guru bersama siswa 

menyimpulkan materi pembelajaran yang telah dilaksanakan 

dan melakukan refleksi pada kegiatan hari ini. Guru 

memberikan penguatan terhadap prestasi belajar siswa dan 

motivasi bagi siswa yang belum mampu menguasai materi. 

Siswa menyimak penjelasan guru tentang aktivitas 

pembelajaran pada pertemuan selanjutnya. Kegiatan ditutup 

dengan mengucap hamdallah dan salam. 
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3) Pertemuan 3 (ketiga) 

Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari Kamis, 06 

Februari 2025. Alokasi waktu dua jam Pelajaran (2x35 menit) 

pada pukul 08.40-09.50 WIB dengan berpedoman pada Modul 

pembelajaran pada siklus I dengan tujuan pembelajaran mampu 

menyajikan hasil identifikasi sikap menghormati, menjaga, dan 

melestarikan keberagaman budaya dalam bingkai Bhinneka 

Tunggal Ika di lingkungan rumah, sekolah, dan Masyarakat, 

dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Teams 

Game Tournament (TGT). Kegiatan yang dilaksanakan pada 

pertemuan ini meliputi: 

a) Kegiatan Awal 

Kegiatan pembelajaran diawali dengan guru 

mengucapkan salam, lalu dilanjutkan dengan berdo’a. Guru 

memeriksa kehadiran siswa selanjutnya guru melaksanakan 

apersepsi dengan menanyakan pertanyaan tentang materi 

yang akan diberikan serta memotivasi siswa agar selalu giat 

dalam belajar dan melakukan ice breaking bersama sebelum 

pembelajaran dimulai. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai dan menjelaskan tata cara 

pembelajaran dalam model pembelajaran kooperatif tipe 

Teams Game Tournament (TGT) yang akan dilaksanakan 

pada pertemuan berikutnya. 
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Gambar 4.8 

Siswa Berdiskusi Dengan Kelompok 

 

 

b) Kegiatan Inti 

Sebelum guru menyampaikan materi, guru 

memberikan pertanyaan pemantik kepada siswa tentang, Apa 

yang dimaksud dengan keberagaman budaya? Apa saja 

keberagaman yang ada di Indonesia? dan beberapa dari siswa 

menjawab sebisa mereka. Selanjutnya guru menjelaskan 

materi yang akan disampaikan tentang keberagaman budaya 

Indonesia. Setelah itu, siswa diberikan kesempatan untuk 

bertanya terkait materi yang belum dipahami, jika dirasa 

siswa telah memahami materi tentang keberagaman budaya 

Indonesia selanjutnya guru membagi siswa menjadi 5 

kelompok secara heterogen. Setiap kelompok beranggotakan 

4-5 anak untuk melakukan diskusi dan bekerjasama terkait 
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tugas yang diberikan. Siswa mendengarkan aturan turnamen 

yang disampaikan oleh guru. Setelah itu, siswa melakukan 

permainan akademik dengan dua babak, babak I yaitu tiap 

anggota kelompok bergiliran untuk menjawab soal. Siswa 

melakukan permainan babak II yaitu tiap anggota kelompok 

secara bersamaan mengambil soal dan menjawabnya dengan 

berdiskusi dengan kelompoknya. Pada akhir kegiatan, siswa 

dan guru menghitung skor turnamen akademik bersama-

sama. Guru menentukan juara dan memberikan penghargaan 

(reward) pada kelompok yang menang. Selanjutnya guru 

membagikan soal evaluasi (posttest) kepada siswa. Guru 

meminta siswa mengerjakan secara individu dan tidak 

diperbolehkan untuk saling mencontek. Setelah selesai, 

siswa dapat mengumpulkan lembar jawaban kedepan meja 

guru. 

c) Kegiatan Penutup 

Pada kegiatan akhir, guru bersama peserta didik 

menyimpulkan materi pembelajaran yang telah dilaksanakan 

dan melakukan refleksi kegiatan hari ini dengan siswa 

mengisi lembar refleksi pada pembelajaran yang telah 

dilaksanakan. Guru memberikan penguatan terhadap prestasi 

belajar siswa dan motivasi bagi siswa yang belum mampu 

menguasai materi. Siswa menyimak penjelasan guru tentang 
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aktivitas pembelajaran pada pertemuan selanjutnya. 

Kegiatan ditutup dengan mengucap hamdallah dan salam.  

c. Hasil Observasi Siklus II 

Tahap observasi (pengamatan) dilakukan bersamaan dengan 

pelaksanaan proses pembelajaran secara langsung oleh observer 

menggunakan lembar observasi yang telah disusun. Beberapa hal 

yang diamati dari proses pembelajaran siklus II diantaranya: 

1) Hasil Observasi Aktivitas Guru 

Hasil observasi dilakukan oleh observer sebanyak tiga kali 

pertemuan. Hasil pengamatan yang dilakukan oleh observer 

terhadp peneliti yang bertindak sebagai guru sebagai berikut: 

Tabel 4.5 

Hasil Observasi Aktivitas Guru Melalui Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Teams Game Tournament (TGT) Siklus II 

No. Aspek yang diamati Pertemuan 

1 2 3 

1. Pendahuluan 

 Apersepsi dan Motivasi 3 3 4 

 Memeriksa kehadiran siswa 4 4 4 

 Menyampaikan tujuan pembelajaran 3 3 3 

 Menyampaikan tata cara model 

pembelajaran kooperatif tipe Teams Game 

Tournament (TGT) 

3 4 4 

2.  

 Menyampaikan materi pembelajaran 3 4 4 

 Melakukan tanya jawab 3 3 3 

 Memberikan penghargaan 3 3 4 

 Membagi siswa menjadi beberapa 

kelompok 

4 4 4 

 Meminta siswa berdiskusi dengan 

kelompoknya masing-masing 

3 3 4 

 Membahas hasil diskusi kelompok 3 3 3 

 Menyampaikan aturan turnamen akademik 

(TGT) 

3 3 4 

 Melaksanakan turnamen akademik (TGT) 3 3 3 
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 Menghitung skor turnamen dan 

memberikan penghargaan (reward) pada 

kelompok yang menang 

4 4 4 

3.  

 Melakukan refleksi dan menyimpulkan 

hasil pembelajaran 

3 4 4 

 Menyampaikan materi yang akan dipelajari 

pada pertemuan berikutnya 

3 3 4 

 Menutup kegiatan pembelajaran 4 4 4 

 Jumlah 52 55 60 

 Presentase (%) 81,2% 85,9% 93,7% 

 

Berdasarkan tabel diatas hasil observasi proses 

pembelajaran yang dilakukan peneliti mengalami peningkatan 

setiap pertemua. Presentase pada pertemuan pertama sebesar 

81,2%, presentase pada pertemuan kedua sebesar 85,9%, dan 

presentase pada pertemuan ketiga sebesar 93,7%. Peningkatan 

tersebut dapat dimaknai bahwa aktivitas yang dilakukan guru 

setiap pertemuan semakin baik dari siklus I. 

2) Hasil Observasi Aktivitas Siswa 

Setelah melakukan tahapan tindakan pada siklus II, tahapan 

selanjutnya yaitu observasi secara langsung aktivitas 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan siswa dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Game 

Tournament (TGT). Seperti pada siklus I, selama proses 

pembelajaran berlangsung aktivitas siswa di nilai pada lembar 

observasi aktivitas guru dan siswa yang telah disiapkan. 

Observasi dilakukan untuk mengukur sejauh mana kemampuan 
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siswa dalam penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

Teams Game Tournament (TGT). 

Hasil observasi dilakukan sebanyak tiga kali pertemuan 

dalam proses pembelajaran. Pengamatan dilakukan 

menggunakan lembar observasi yang hasilnya dapat dilihat pada 

table dibawah ini: 

Tabel 4.6 

Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa Menggunakan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Game Tournament (TGT) 

Siklus II 

No. Aspek yang diamati Pertemuan Jumlah 

Rata-

rata 

Ket. 

1 2 3 

Aktivitas mendengarkan 

1. Siswa mendengarkan tujuan 

pembelajaran yang disampaikan 

guru 

77% 81% 90% 82,66% A 

2. Siswa mendengarkan penjelasan 

guru mengenai kegiatan belajar 

yang akan dilakukan 

85% 88% 92% 88,33% A 

3. Siswa mendengarkan langkah-

langkah pembelajaran 

menggunakan model TGT 

85% 89% 90% 88,00% A 

4. Siswa mendengarkan aturan 

turnamen akademik 

75% 80% 95% 83,33% A 

Aktivitas visual 

5. Siswa memperhatikan penjelasan 

guru mengenai materi yang 

disampaikan 

82% 88% 90% 86,66% A 

6. Siswa memperhatian media yang 

dibawa guru 

72% 80% 88% 80,00% B 

7. Siswa aktif melakukan kegiatan 

demonstrasi hasil diskusi 

85% 88% 91% 88,00% A 

Aktivitas bertanya 

8. Siswa bertanya pada guru tentang 

materi yang disampaikan 

82% 89% 91% 87,33% A 

9. Siswa bertanya pada guru 

mengenai materi yang belum 

jelas 

76% 80% 90% 82,00% A 

Aktivitas menjawab 
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10. Siswa menjawab pertanyaan guru 54% 78% 88% 73,33% B 

11. Siswa menjawab pertanyaan 

dalam turnamen 

77% 87% 90% 84,66% A 

Aktivitas membaca 

12. Siswa membaca materi yang 

akan disampaikan guru 

77% 85% 88% 83,33% A 

Aktivitas diskusi 

13. Interaksi siswa dengan anggota 

kelompok komunikatif 

82% 86% 95% 87,66% A 

14. Kerjasama siswa dengan anggota 

kelompok baik 

75% 89% 93% 85,66% A 

15. Siswa aktif menyampaikan 

pendapat 

62% 70% 82% 71,33% B 

Aktivitas mental 

16. Siswa merespon dan melakukan 

perintah guru 

86% 88% 90% 88,00% A 

17. Siswa menunjukkan sikap 

antusias selama kegiatan 

pembelajaran 

76% 80% 85% 80,33% A 

18. Siswa riang saat kegiatan 

pembelajaran berlangsung 

85% 90% 95% 90,00% A 

19. Siswa melakukan kegiatan 

tunamen dengan senang 

86% 89% 95% 90,00% A 

20. Siswa berani menantang jawaban 

lawan pada saat turnamen 

77% 88% 91% 85,33% A 

 Rata-rata 77,80% 84,65% 90,45% 84,29% A 

Kriteria Penskoran 

1. 81%-90% = Sangat Baik (A) 

2. 71%-80% = Baik (B) 

3. 61%-70% = Cukup (C) 

4. 51%-60% = Kurang (D) 

 

Untuk lebih jelasnya, aktivitas kegiatan pembelajaran pada 

siklus II dapat dilihat pada gambar berikut ini: 
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Gambar 4.9 

Persentase Aktivitas Belajar Siswa Menggunakan Model 

Pembelajaran Kooperatif tipe Teams Game Tournament (TGT) 

 

 

Berdasarkan tabel grafik diatas bila dilihat dari hasil rata-

rata keseluruhan aspek, aktivitas siswa mengalami peningkat dari 

setiap pertemuan. Pada siklus II pertemuan satu rata-rata aktivitas 

siswa adalah 77,80%. Pada pertemuan kedua rata-rata aktivitas 

siswa menunjukkan peningkatan yakni menjadi 84,65%, 

sedangkan pada pertemuan ketiga rata-rata aktivitas siswa 

menunjukkan peningkatan yakni 90,45%. Sehingga diketahui 

keseluruhan rata-rata hasil observasi aktivitas siswa dalam 

Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif tipe Teams Game 

Tournament (TGT) pada siklus II menunjukkan angka 84,29%.  

Berdasarkan data disertai penjelasan diatas, dapat diketahui 

bahwa rata-rata keseluruhan aspek yang diamati setiap pertemuan 

mengalami peningkatan. Pertemuan pertama ke pertemuan kedua 

mengalami peningkatan 6,85% dan pertemuan kedua ke 

77,80%

84,65%

90,45%

70,00%

72,00%

74,00%

76,00%

78,00%

80,00%

82,00%

84,00%

86,00%

88,00%

90,00%

92,00%

Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3

Siklus II



99 

 

pertemuan ketiga peningkatannnya sebesar 5,8%. Untuk hasil 

catatan penskoran dari pengamatan terhadap siswa dalam 

pelaksanaan pembelajaran tergolong dalam kategori sangat baik 

(A). 

3) Hasil Belajar Siswa Siklus II 

Data hasil belajar pendidikan pancasila siswa kelas V 

melalui model pembelajaran kooperatif tipe Teams Game 

Tournament (TGT) pada pre-test dan post-test siklus II. Data 

hasil belajar dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.7 

Data Hasil Belajar Siswa Kelas V Siklus II 

No

. 

Nama Siswa Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (≥70) 

Pre-

test 

Keterangan Post-test Keterangan 

Tuntas Tidak 

Tuntas 

Tuntas Tidak 

Tuntas 

1. ANA 70 √  80 √  

2. ANS 60  √ 92 √  

3. AJB 80 √  96 √  

4. APN 56  √ 78 √  

5. AN 83 √  90 √  

6. ABA 85 √  76 √  

7. BAT 67  √ 96 √  

8. FA 60  √ 70 √  

9. GNW 80 √  80 √  

10. IAI 52  √ 64  √ 

11. IL 57  √ 72 √  

12. KPM 80 √  80 √  

13. MAH 70 √  90 √  

14. MRR 52  √ 69  √ 

15. MS 75 √  80 √  

16. NZZ 85 √  96 √  

17. PN 70 √  73 √  

18. RP 78 √  77 √  

19. RS 70 √  96 √  

20. RAP 80 √  80 √  

21. S 67  √ 72 √  
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22. TPS 75 √  78 √  

23. ZMA 70 √  84 √  

Jumlah 1.622 15 8 1.869 21 2 

Rata-rata 70,5   81,2   

Persentase  65,2% 34,7%  91,3% 8,6% 

 

Tabel diatas merupakan perolehan hasil belajar siswa kelas 

V, untuk lebih jelas melihat rata-rata, nilai tertinggi, nilai 

terendah dan tungkat ketuntasan hasil belajar siswa maka dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.8 

Hasil Belajar Siswa Kelas V Siklus II 

No. Indikator Nilai Tes 

Pre-test Post-test 

1. Jumlah 1.622 1.869 

2. Rata-rata 70,5 81,2 

3. Nilai Tertinggi 85 96 

4. Nilai Terendah 52 64 

5. Tingkat Ketuntasan 65,2% 91,3% 

 

Penjelasan yang lebih rinci terkait peningkatan hasil belajar 

pendidikan pancasila siswa menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe Teams Game Tournament (TGT) pada siklus II 

sebagai berikut: 

 
Gambar 4.10 
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Berdasarkan tabel dan grafik di atas dapat dilihat bahwa 

hasil pretest siswa kelas V diperoleh presentase rata-rata nilai 

sebanyak 65,2% sedangkan hasil posttest siswa kelas V diperoleh 

presentase sebesar 91,3%. 

d. Refleksi Siklus II 

Hasil penelitian siklus II dapat diketahui bahwa dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Game 

Tournament (TGT) mampu meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 

siswa dengan baik dibandingkan pada saat siklus I, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1) Aktivitas dan hasil belajar siswa pada siklus II meningkat karena 

adanya penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Teams 

Game Tournament (TGT), sehingga siswa memiliki semangat 

dalam mengikuti proses pembelajaran. 

2) Siswa menjadi lebih aktif dalam mengikuti proses pembelajaran. 

3) Siswa memiliki keberanian dan kemandirian untuk bertanya dan 

menjawab pertanyaan yang diberikan. 

4) Siswa dapat lebih cepat memahami materi pembelajaran yang 

telah disampaikan. 

5) Siswa dapat lebih serius dalam memperhatikan penjelasan guru 

pada saat proses pembelajaran. 
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6) Dari hasil presentase ketuntasan siklus II bahwa terdapat 21 siswa 

(91,3%) yang mencapai nilai KKTP ≥70. Maka dapat disimpulkan 

bahwa pada siklus II dikatakan Tuntas. 

4. Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa Siklus I dan Siklus II 

Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah diuraikan, maka 

peneliti memperoleh gambaran secara umum dari penelitian tersebut, 

antara lain: 

a. Aktivitas Siswa dengan Menggunakan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Teams Game Tournament (TGT) Siklus I dan Siklus 

II 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan selama tiga kali 

pertemuan, aktivitas siswa siklus I dan siklus II dalam proses 

pembelajaran mengalami peningkatan pada setiap siklusnya. Hal 

tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.9 

Data Presentase Aktivitas Siswa Siklus I dan Siklus II 

No. Aspek yang diamati Siklus I Siklus II Peningkatan 

Aktivitas mendengarkan 

1. Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran 

yang disampaikan guru 

62,00% 82,66% 20,66% 

2. Siswa mendengarkan penjelasan guru 

mengenai kegiatan belajar yang akan 

dilakukan 

63,00% 88,33% 25,33% 

3. Siswa mendengarkan langkah-langkah 

pembelajaran menggunakan model TGT 

57,66% 88,00% 30,34% 

4. Siswa mendengarkan aturan turnamen 

akademik 

55,66% 83,33% 27,67% 

Aktivitas visual 

5. Siswa memperhatikan penjelasan guru 

mengenai materi yang disampaikan 

62,33% 86,66% 24,33% 
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6. Siswa memperhatian media yang dibawa 

guru 

62,33% 80,00% 17,67% 

7. Siswa aktif melakukan kegiatan 

demonstrasi hasil diskusi 

53,33% 88,00% 34,67% 

Aktivitas bertanya 

8. Siswa bertanya pada guru tentang materi 

yang disampaikan 

62,33% 87,33% 25% 

9. Siswa bertanya pada guru mengenai materi 

yang belum jelas 

67,33% 82,00% 14,67% 

Aktivitas menjawab 

10. Siswa menjawab pertanyaan guru 67,33% 73,33% 6% 

11. Siswa menjawab pertanyaan dalam 

turnamen 

65,66% 84,66% 19% 

Aktivitas membaca 

12. Siswa membaca materi yang akan 

disampaikan guru 

69,33% 83,33% 14% 

Aktivitas diskusi 

13. Interaksi siswa dengan anggota kelompok 

komunikatif 

56,66% 87,66% 31% 

14. Kerjasama siswa dengan anggota 

kelompok baik 

67,66% 85,66% 18% 

15. Siswa aktif menyampaikan pendapat 54,33% 71,33% 17% 

Aktivitas mental 

16. Siswa merespon dan melakukan perintah 

guru 

68,66% 88,00% 19,34% 

17. Siswa menunjukkan sikap antusias selama 

kegiatan pembelajaran 

63,33% 80,33% 17% 

18. Siswa riang saat kegiatan pembelajaran 

berlangsung 

64,66% 90,00% 25,34% 

19. Siswa melakukan kegiatan tunamen 

dengan senang 

70,33% 90,00% 19,67% 

20. Siswa berani menantang jawaban lawan 

pada saat turnamen 

52,33% 85,33% 33% 

Jumlah 1.246,25% 1.685,94% 439,69 

Rata-rata 62,31% 84,29% 21,98% 
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Tabel 4.10 

Data Presentase Aktivitas Siswa Siklus I dan Siklus II 

No. Aspek yang diamati Siklus I Siklus II Peningkatan 

1. Aktivitas mendengarkan 59,58% 85,58% 26% 

2. Aktivitas visual 59,33% 84,88% 25,55% 

3. Aktivitas bertanya 64,83% 84,66% 19,83% 

4. Aktivitas menjawab 66,49% 78,99% 12,5% 

5. Aktivitas membaca 69,33% 83,33% 14% 

6. Aktivitas diskusi 59,55% 81,55% 22% 

7. Aktivitas mental 63,86% 86,73% 22,87% 

Jumlah 1.246,25% 1.685,94% 439,69 

Rata-rata 62,31% 84,29% 21,98% 

 

Perbandingan dari hasil presentase aktivitas siswa kelas V 

dalam proses pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Teams Game Tournament (TGT) pada 

siklus I dan siklus II dapat dilihat dari grafik berikut ini: 

 

 
Gambar 4.11 

Observasi Aktivitas Siswa Kelas V Siklus I dan II 
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1) Aktivitas mendengarkan 

Aktivitas siswa kelas V pada saat mendengarkan guru dari 

siklus I sampai siklus II mengalami peningkatan. Pada siklus I 

mencapai 59,58% dan siklus II mencapai 85,58%. Peningkatan 

dari siklus I ke siklus II sebesar 26%. Pada siklus I terdapat banyak 

siswa yang kurang memperhatikan penjelasan guru pada saat 

proses pembelajaran. Untuk mengatasi hal tersebut peneliti harus 

membuat kondisi dan suasana kelas yang nyaman agar proses 

pembelajaran berjalan dengan baik. 

2) Aktivitas visual 

Aktivitas visual siswa kelas V dari siklus I sampai siklus II 

mengalami peningkatan. Pada siklus I mencapai 59,33% dan 

siklus II mencapai 84,88%. Peningkatan dari siklus I ke siklus II 

sebesar 25,55%. Pada siklus I masih terdapat banyak siswa yang 

kurang memperhatikan penjelasan materi yang disampaikan guru 

dan juga tidak aktif dalam kegiatan demonstrasi diskusi. Untuk 

mengatasi hal tersebut peneliti menyusun strategi dengan 

membuat suasana kelas menjadi lebih menyenangkan. 

3) Aktivitas bertanya 

Aktivitas bertanya siswa kelas V dari siklus I sampai siklus 

II mengalami peningkatan. Pada siklus I mencapai 64,83% dan 

siklus II mencapai 84,66%. Peningkatan dari siklus I ke siklus II 

sebesar 19,83%. Pada siklus I masih terdapat banyak siswa yang 
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merasa malu untuk bertanya sehingga siswa tidak menguasai 

materi dan tidak bisa menjawab soal. Untuk mengatasi hal tersebut 

peneliti menyusun strategi untuk selalu mengapresiasi siswa agar 

siswa merasa senang dan berani untuk mengungkapkan 

pendapatnya. 

4) Aktivitas menjawab 

Aktivitas menjawab siswa kelas V dari siklus I sampai 

siklus II mengalami peningkatan. Pada siklus I mencapai 66,49% 

dan siklus II mencapai 78,99%. Peningkatan dari siklus I ke siklus 

II sebesar 12,5%. Pada siklus I masih terdapat banyak siswa yang 

malu atau tidak berani menyampaikan pendapatnya karena takut 

jawaban yang disampaikan salah. Untuk mengatasi hal tersebut 

peneliti harus menyakinkan siswa dengan memberikan pujian dan 

reward kepada siswa. 

5) Aktivitas membaca  

Aktivitas membaca siswa kelas V dari siklus I sampai siklus 

II mengalami peningkatan. Pada siklus I mencapai 69,33% dan 

siklus II mencapai 83,33%. Peningkatan dari siklus I ke siklus II 

sebesar 14%. Pada siklus I masih terdapat banyak siswa yang tidak 

mau membaca materi yang akan disampaikan oleh guru sehingga 

membuat proses pembelajaran menjadi kurang efektif. Untuk 

mengatasi hal tersebut peneliti harus selalu mengapresiasi siswa 

agar siswa merasa senang untuk membaca materi yang akan 



107 

 

disampaikan oleh guru sehingga proses pembelajaran menjadi 

lebih efektif. 

6) Aktivitas diskusi 

Aktivitas diskusi siswa kelas V dari siklus I sampai siklus 

II mengalami peningkatan. Pada siklus I mencapai 59,55% dan 

siklus II mencapai 81,55%. Peningkatan dari siklus I ke siklus II 

sebesar 22%. Pada siklus I masih terdapat banyak siswa yang ribut 

atau mengobrol dengan temannya saat berdiskusi. Untuk 

mengatasi hal tersebut peneliti menegur dan membuat suasana 

kelas menjadi lebih menyenangkan. 

7) Aktivitas mental 

Aktivitas mental siswa kelas V pada siklus I sampai siklus 

II mengalami peningkatan. Pada siklus I mencapai 63,86% dan 

siklus II mencapai 86,73%. Peningkatan dari siklus I ke siklus II 

sebesar 22,87%. Pada siklus I masih terdapat banyak siswa yang 

tidak antusias dalam proses pembelajaran dan juga belum 

memahami langkah-langkah permainan akademik sehingga dalam 

proses pembelajaran menjadi kurang menyenangkan. Untuk 

mengatasi hal tersebut peneliti menjelaskan kembali langkah-

langkah permainan akademik sampai siswa dapat memahaminya 

dan juga menyusun strategi untuk membuat kelas menjadi lebih 

menyenangkan agar siswa antusias saat proses pembelajaran. 
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b. Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Menggunakan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Game Tournament (TGT) 

Siklus I dan Siklus II 

Hasil pengamatan terhadap kegiatan pembelajaran guru telah 

melaksanakan semua aspek dengan baik sesuai dengan langkah-

langkah. Untuk melihat perbandingan kegiatan pembelajaran guru 

pada siklus I dan siklus II dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.11 

Data Rata-rata Aktivitas Guru Pada Siklus I dan Siklus II 

Siklus P1 P2 P3 Jumlah Rata-rata 

Siklus I 67,1% 75% 78,1% 220,1% 73,4% 

Siklus II 81,2% 85,9% 93,7% 260,8% 86,9% 

 

Hasil data yang diperoleh dari tabel diatas menunjukkan bahwa 

rata-rata presentase kegiatan guru pada siklus I adalah 73,4% dan 

presentase kegiatan guru pada siklus II menjadi 86,9%. Berdasarkan 

data tersebut telah terjadi peningkatan sebesar 13,5%. Adanya 

peningkatan yang dilakukan oleh guru yakni memperbaiki kegiatan 

yang dilakukannya saat proses pembelajaran agar aktivitas dan hasil 

belajar siswa meningkat. 

c. Analisis Hasil Belajar Siswa Siklus I dan Siklus II 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti hasil 

belajar siswa merupakan hasil proses pembelajaran yang telah 

dilaksanakan dengan model pembelajaran kooperatif tipe Teams 

Game Tournament (TGT). Adapun data hasil belajar siswa dari proses 

pembelajaran siklus I dan siklus II dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 4.12 

Data Hasil Belajar Siswa Pada Siklus I dan Siklus II melalui Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Game Tournament (TGT) 

No. Nilai Kategori Jumlah Presentase 

Siklus I Siklus II Siklus I Siklus II 

1. 70-100 Tuntas 11 21 52,1% 91,3% 

2. 0-69 Tidak Tuntas 12 2 47,8% 8,6% 

Jumlah 23 23 100% 100% 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa hasil posttest 

pada siklus II lebih baik dari pada posttest pada siklus I. Pada siklus I 

terdapat 11 siswa tuntas dan 12 siswa belum tuntas, sedangkan pada 

siklus II terdapat 21 siswa tuntas dan 2 siswa bekum tuntas. Pada 

siklus I memiliki presentase ketuntasan dalam kategori tidak tuntas 

47,8% pada siklus II menjadi 8,6%. Selanjutnya pada siklus I 

memiliki presentase ketuntasan kategori tuntas sebesar 52,1% dan 

91,3% pada siklus II. 

Jadi dapat disimpulkan terjadi peningkatan hasil belajar siswa 

pada siklus I dan siklus II mencapai 39,2%, maka target yang 

ditetapkan peneliti telah mencapai target untuk mencapai 39,2% 

ketuntasan belajar siswa pada siklus ini. 

Perbandingan hasil belajar siswa kelas V SDN 8 Metro Barat 

Tahun Pelajaran 2024/2025 siklus I dan siklus II dengan menerapkan 

model pembelajaran kooperatif tipe Teams Game Tournament (TGT) 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
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Tabel 4.13 

Perbandingan Hasil Belajar Siswa Kelas V Siklus I dan Siklus II 

No. Indikator Nilai Tes 

Siklus I Siklus II 

Pre-test Post-test Pre-test Post-test 

1. Jumlah 1.302 1.716 1.622 1.869 

2. Nilai Rata-rata 56,6 74,6 70,5 81,2 

3. Nilai Tertinggi 82 95 85 96 

4. Nilai Terendah 51 60 52 64 

5. Siswa Tuntas 4 11 15 21 

6. Siswa Belum 

Tuntas 

19 12 8 2 

7. Presentase 

Ketuntasan 

17,3% 47,8% 65,2% 91,3% 

 

Untuk melihat lebih jelas perbandingan tingkat ketuntasan hasil 

pretest dan posttest serta tingkat ketuntasan hasil belajar siswa kelas 

V pada siklus I dan siklus II dengan menerapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe Teams Game Tournament (TGT) dapat dilihat pada 

grafik dibawah ini: 

 
Gambar 4.12 

Perbandingan Tingkat Ketuntasan Hasil Pretest dan Posttest Kelas V 

Siklus I dan Siklus II 
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Gambar 4.13 

Tingkat Ketuntasan Hasil Belar Siswa Kelas V Siklus I dan Siklus II 
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B. Pembahasan 

Sebelum dilaksanakan pembelajaran Pendidikan Pancasila dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Game Tournament 

(TGT) pada siswa kelas V SDN 8 Metro Barat, mengalami kesulitan dalam 

memahami materi pembelajaran, sehingga aktivitas dan hasil belajar siswa 

rendah. Hal tersebut dikarenakan masih banyak siswa yang bermalas-malasan 

dalam mengikuti pembelajaran, terdapat siswa yang mengantuk, mengobrol, 

dan merasa bosan ketika pembelajaran berlangsung serta kurangnya 

penggunaan model yang konkret yang digunakan oleh guru dalam 

pembelajaran sehingga tidak melibatkan siswa secara aktif. Tetapi setelah 

dilaksanakan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Game Tournament 

(TGT) siswa menjadi lebih aktif pada saat proses pembealajaran beralngsung. 

1. Pembahasan Siklus I 

Pada siklus I pertemuan pertama, hasil observasi aktivitas guru dan 

siswa masih kurang karena masih pembelajaran awal, siswa pun masih 

malu-malu untuk bertanya terkait materi yang belum dipahami. Pada 

siklus I belum ada peningkatan hasil belajar siswa yang mencapai 75% hal 

tersebut disebabkan oleh faktor-faktor penghambat yang menyebabkan 

tidak terjadi peningkatan hasil belajar Pendidikan Pancasila, faktor 

penghambat tersebut diantaranya: 

a. Beberapa siswa kurang memahami langkah-langkah model 

pembelajaran kooperatif tipe Teams Game Tournament (TGT). 
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b. Selama proses pembelajaran masih banyak siswa yang kurang 

memperhatikan, serta dalam pelaksanaan diskusi dan permainan 

masih ada siswa yang kurang berperan aktif. 

c. Beberapa siswa kurang aktif mengikuti proses pembelajaran seperti 

tidak berani menyampaikan pendapatnya dan tidak berani untuk 

bertanya. 

d. Pemanfaatan waktu yang kurang efektif. 

Berdasarkan faktor penghambat yang telah dijelaskan, maka solusi 

yang ditawarkan untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 

Pendidikan Pancasila siswa kelas V SDN 8 Metro Barat adalah sebagai 

berikut: 

a. Guru harus memberikan pemahaman kepada siswa mengenai 

langkah-langkah pembelajaran sehingga siswa tidak bingung 

melaksanakan kegiatan dengan model pembelajaran kooperatif tipe 

Teams Game Tournament (TGT). 

b. Guru sebaiknya lebih memperhatikan siswa dalam setiap kegiatan, 

khususnya dalam kegiatan diskusi dan permainan, hal ini dilakukan 

agar siswa dapat berperan aktif dalam kegiatan kelompok seperti 

interaksi, kerjasama, dan penyampaian pendapat. 

c. Guru sebaiknya memberikan motivasi kepada siswa agar semangat 

mengikuti pembelajaran dan memberikan ice breaking di tengah 

pembelajaran untuk membangun semangat siswa. 
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d. Guru harus bisa mengelola waktu agar kegiatan pembelajaran tidak 

menggunakan waktu belajar yang lain atau waktu istirahat. 

2. Pembahasan Siklus II 

Pada siklus II hasil observasi aktivitas guru dan siswa meningkat. 

Hasil belajar siswa juga telah melebihi kriteria ketuntasan yang mencapai 

presentase 75%. Pada siklus II diketahui aktivitas dan hasil belajar siswa 

meningkat karena adanya penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

Teams Game Tournament (TGT), sehingga siswa memiliki antusias dan 

juga semangat dalam mengikuti proses belajar mengajar. Hal ini 

dikarenakan peneliti melakukan pembelajaran dengan lebih jelas dan 

konkrit. Faktor yang dapat menyebabkan terjadi peningkatan aktivitas dan 

hasil belajar pendidikan pancasila siswa SDN 8 Metro Barat adalah 

sebagai berikut: 

a. Penyajian Kelas 

Ketertarikan siswa dalam pembelajaran bergantung dengan cara 

penyajian kelas oleh guru terhadap materi pembelajaran. Siswa 

dipertegas untuk memperhatikan penjelasan guru dan diberikan 

pengarahan untuk bertanya ketika belum paham materi pelajaran. 

Disamping hal tersebut, guru lebih banyak bertanya dan bercerita 

kepada siswa untuk meminimalisir rasa segan antara siswa dan guru. 

Oleh karena itu, siswa lebih mudah memahami materi ketika belum 

paham jadi aktivitas dan juga hasil belajar siswa meningkat. 

b. Diskusi Kelompok 
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Diskusi kelompok membantu siswa dalam memahami sesuatu 

bersama dan berhasil bersama. Siswa mendiskusikan lembar kerja 

yang diharapkan saling membantu sesama anggota kelompok untuk 

memahami materi pelajaran dan bersama-sama menyelesaikan 

masalah. 

c. Permainan/Turnamen Akademik 

Turnamen Akademik ini merupakan hal paling disukai oleh 

siswa karena tertarik dengan reward yang diberikan setelah menjawab 

soal. Turnamen akademik ini dilakukan secara kelompok. Dengan 

demikian siswa menjadi lebih semangat dalam memotivasi teman 

kelompoknya dalam memahami materi Pelajaran dan siswa berusaha 

untuk mendapatkan reward. 

d. Skor Kemajuan (perkembangan) Individu 

Skor kemajuan individu tidak didasarkan pada skor mutlak 

siswa, melainkan berdasarkan pada beberapa jauh skor soal kuis 

terkini yang melampaui rata-rata skor siswa yang lalu. 

e. Penghargaan Kelompok 

Penghargaan kelompok diperoleh dengan melihat skor 

kemajuan masing-masing kelompok. Nilai kelompok diperoleh dari 

skor jawaban pada saat tunament akademik berlangsung. Apabila 

anggota kelompok dapat menjawab soal maka mendapat skor 

kemajuan, kemudian skor dijumlahkan menjadi skor kelompok, yang 

nantinya akan mendapatkan reward. 
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Adapun keunggulan dari model pembelajaran kooperatif tipe Teams 

Game Tournament (TGT) ini, yaitu siswa dapat mengembangkan 

keterampilan berfikir dan kerjasama kelompok. Pembagian kelompok 

secara heterogen dapat mengakrabkan siswa yang berbeda intelektual, 

jenis kelamin, dan rasnya. Model pembelajaran TGT ini mengandung 

unsur permainan.54 Permainan merupakan sebuah hal yang menyenangkan 

dan menarik perhatian siswa. Permainan adalah aktivitas yang dilakukan 

untuk bersenang-senang. Dengan permainan ini siswa memiliki asumsi 

bahwa belajar adalah menyenangkan. Permainan yang dilaksanakan 

adalah permainan akademik, sehingga siswa dapat juga belajar. Aktivitas 

belajar menggunakan permainan dapat pula merilekskan siswa. Permainan 

akan menumbuhkan kerjasama dan tanggung jawab. Di samping itu, 

adanya penghargaan kelompok membuat siswa aktif melakukan 

serangkaian aktivitas di dalam belajar, serta senantiasa menjaga 

kekompakan kelompok. 

Beberapa penelitian sebelumnya terkait dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe Teams Game Tournament (TGT) yaitu penelitian yang 

dilakukan oleh Ratna Melisa Putri, dkk., hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sebelum menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TGT, 

hasil belajar siswa pada mata Pelajaran Pendidikan Pancasila masih 

rendah, namun setelah diperkenalkannya model pembelajaran kooperatif 

 
54  Nugroho & Azizah, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games 

Tournament Untuk Meningkatkan Keaktifan Dan Prestasi Belajar Pendidikan Pancasila Kelas V 

Sekolah Dasar,” Journal IKA: PGSD UNARS 15, no. 1 (2024): 57–67. 
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tipe TGT siswa kelas III SDN Ciptomulyo 3 Kota Malang mengalami 

peningkatan hasil belajar siswa yang signifikan pada dua siklus.55 Hasil 

penelitian lain terkait dengan penelitian ini yaitu penelitian yang dilakukan 

oleh Kadek Okhara, dkk., hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah 

model pembelajaran kooperatif tipe TGT diterapkan, aktivitas siswa dan 

hasil belajar siswa mengalami peningkatan, persentase aktivitas belajar 

siswa pada siklus I sebesar 60,71% dan pada siklus II sebesar 84,52%, 

peningkatan aktivitas ini juga berpengaruh pada hasil belajar siswa, hal ini 

dapat dilihat dari ketuntasan hasil belajar siswa siklus I sebesar 60,71% 

dan siklus II sebesar 85,71%, berdasarkan penjelasan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TGT 

dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar PKN siswa kelas IV SDN 

1 Sidorejo Lampung Timur tahun pelajaran 2023/2024. 56  Penelitian 

mengenai model pembelajaran kooperatif tipe Teams Game Tournament 

(TGT) sebagai solusi terhadap permasalahan aktivitas dan hasil belajar 

siswa, capaian yang diharapkan dalam penelitian tersebut 

mengindikasikan bahwa model pembelajaran TGT menjadi solusi yang 

efektif. 

 
55 Nurul Ain Ratna Melisa Putri, “Penerapan Model Cooperative Learning Tipe TGT (Team 

Game Tournament) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas 3 Pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Pancasila Di Sekolah SDN Ciptomulyo 3 Kota Malang,” Seminar Nasional PPG 

UNIKAMA 1, no. 2 (2024): 1095–1103. 
56 Try Indiastuti Kurniasih Kadek Okhara, Wayan Satria Jaya, “Penerapan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Team Games Tournament Dalam Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar PKn 

Siswa Kelas IV SDN 1 Sidorejo Lampung Timur Tahun Pelajaran 2023/2024,” Jurnal Ilmiah 

Mahasiswa Pendidikan Guru Sekolah Dasar STKIP PGRI Bandar Lampung, 2024, 95–104. 
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Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini secara umum telah mampu 

menjawab rumusan masalah. Model pembelajaran kooperatif tipe Teams 

Game Tournament (TGT) ini merupakan salah satu pembelajaran yang 

diterapkan untuk menghadapi kemampuan siswa yang heterogen. Model 

pembelajaran kooperatif tipe Teams Game Tournament (TGT) dapat 

membuat siswa lebih aktif pada saat pembelajaran berlangsung, dapat 

dilihat dari naiknya hasil belajar siswa. Hal tersebut berarti bahwa 

penelitian ini telah mampu memecahkan permasalahan rendahnya 

aktivitas dan hasil belajar Pendidikan Pancasila Kelas V SDN 8 Metro 

Barat. Dengan kata lain, penelitian yang dilakukan telah berhasil.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dari pembahasan 

yang telah dipaparkan, hasil aktivitas belajar pada siklus I 73,4% dan 

presentase pada siklus II menjadi 86,9%. Berdasarkan data tersebut telah 

terjadi peningkatan aktivitas belajar sebesar 13,5%. Kemudian hasil belajar 

Pendidikan Pancasila yang diperoleh dari posttest siklus I diperoleh ketuntasan 

47,8% dari 23 siswa, sebanyak 11 siswa telah mencapai Kriteria Ketercapaian 

Tujuan Pembelajaran (KKTP), sedangkan hasil posttest siklus II ketuntasan 

yang diperoleh adalah 91,3% dari 23 siswa, sebanyak 21 siswa telah mencapai 

Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). Hal ini menunjukkan 

bahwa adanya peningkatan presentase dari siklus I dengan siklus II yaitu 

43,5%. Peningkatan tersebut telah melampaui target peneliti yaitu sebesar 75% 

siswa yang mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe Teams Game Tournament (TGT) dapat meningkatkan aktivitas 

dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila kelas V SDN 

8 Metro Barat tahun pelajaran 2024/2025. 

B. Saran 

Hasil penelitian yang diperoleh dan dari uraian sebelumnya dari proses 

belajar mengajar pada pembelajaran Pendidikan Pancasila lebih efektif dan 
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lebih memberikan hasil yang lebih optimal bagi siswa, maka disampaikan sara 

sebagai berikut: 

1. Untuk Guru 

Diharapkan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Game 

Tournament (TGT) ini dijadikan alternatif pada proses pembelajaran 

pendidikan pancasila, karena dengan diterapkannya model pembelajaran 

kooperatif tipe Teams Game Tournament (TGT) ini siswa dapat menjadi 

lebih aktif dan dapat menarik perhatian siswa sehingga dapat membantu 

pemahaman siswa dalam materi pendidikan pancasila. 

2. Untuk Siswa 

Bagi siswa SDN 8 Metro Barat diharapkan dapat terus semangat 

belajar dan lebih aktif untuk mengetahui hal-hal baru tentang materi 

pembelajaran yang belum paham. Karena dengan keterlibatan siswa 

dikelas akan membantu siswa untuk lebih cepat memahami materi 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru sehingga dapat membantu siswa 

untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar. 

3. Untuk Sekolah 

Diharapkan pihak sekolah lebih memberikan motivasi dan dukungan 

perlengkapan pembelajaran bagi guru-guru yang akan menerapkan model-

model pembelajaran sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran.  
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Lampiran 3 Data Nilai Pra Survey 

 

No Nama KKTP Nilai Kategori 

Tuntas Tidak 

Tuntas 

1. Adinda Nazwa Azhara 70 75 √  

2. Aflan Naufar Saputra 70 62  √ 

3. Ahmad Jundi Bramasta 70 68  √ 

4. Amanda Putri Nabila 70 69  √ 

5. Asyifa Nuraini 70 80 √  

6. Aurelyn Belvania Azura 70 79 √  

7. Bimansyah Aryareta Tsaqif 70 62  √ 

8. Ferlita Adelia 70 75 √  

9. Galih Naufal Wahyudi 70 62  √ 

10. Ibnu Abu Ikhsan 70 65  √ 

11. Intan Lestari 70 80 √  

12. Kayla Putri Maharani 70 67  √ 

13. Muhammad Affan Hashif 70 64  √ 

14. Muhammad Rizky Ramadhan 70 67  √ 

15. Muthahar Syariffudin 70 69  √ 

16. Naufal Zaki Zidan 70 63  √ 

17. Pranadipa Nayaka 70 64  √ 

18. Rakha Pratama 70 69  √ 

19. Reza Septian 70 65  √ 

20. Rizna Aurora Putri 70 78 √  

21. Saiful 70 62  √ 

22. Tiara Putri Salsabila 70 85 √  

23. Zakky Maulana Alpan 70 64  √ 

Jumlah Total  1594 7 16 

Rata-rata  69,30   

Presentase   30,4% 69,5% 
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Lampiran 4 Alur Tujuan Pembelajaran 

 

Alur Tujuan Pembelajaran 

 

Nama Sekolah  : SDN 8 Metro Barat 

Tahun Pelajaran : 2024/2025 

Kelas   : 5 (Lima) 

Mata Pelajaran : Pendidikan Pancasila 

 

Capaian Pembelajaran (Umum): 

Pada fase ini, peserta didik mampu: Memahami dan menyajikan hubungan antarsila 

dalam Pancasila sebagai suatu kesatuan yang utuh; mengidentifikasi dan 

menyajikan makna nilai-nilai Pancasila sebagai pandangan hidup berbangsa dan 

bernegara; menerapkan nilai nilai Pancasila di lingkungan keluarga, sekolah, dan 

masyarakat; menganalisis dan menyajikan hasil analisis bentuk bentuk sederhana 

norma, aturan, hak, dan kewajiban dalam kedudukannya sebagai anggota keluarga, 

warga sekolah, dan bagian dari masyarakat; menganalisis secara sederhana dan 

menyajikan hasil analisis pelaksanaan norma, aturan, hak, dan kewajiban sebagai 

anggota keluarga, dan warga sekolah; melaksanakan kewajiban dan hak sebagai 

anggota keluarga, warga sekolah, dan bagian dari masyarakat; dan mempraktikkan 

membuat kesepakatan dan aturan bersama serta menaatinya dalam kehidupan 

sehari-hari di keluarga dan di sekolah. Menganalisis, menyajikan hasil analisis, 

menghormati, menjaga, dan melestarikan keragaman budaya dalam bingkai 

Bhinneka Tunggal Ika di lingkungan sekitarnya; mengenai wilayahnya dalam 

konteks kabupaten/kota, provinsi sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari 

wilayah NKRI; dan membangun kebersamaan, persatuan, dan berkontribusi 

menciptakan kenyamanan di sekolah dan lingkungan sekitar. 

Capaian Pembelajaran per Elemen 

Pancasila Undang-Undang 

Dasar Negara 

Republik 

Indonesia Tahun 

1945 

Bhinneka 

Tunggal Ika 

Negara 

Kesatuan 

Republik 

Indonesia 

Peserta didik 

mampu memahami 

dan menyajikan 

hubungan antarsila 

dalam Pancasila 

sebagai suatu 

kesatuan yang 

utuh. Peserta didik 

mampu 

mengidentifikasi 

dan menyajikan 

makna nilai-nilai 

Peserta didik 

mampu 

menganalisis dan 

menyajikan hasil 

analisis bentuk-

bentuk sederhana 

norma, aturan, 

hak, dan 

kewajiban dalam 

kedudukannya 

sebagai anggota 

keluarga, warga 

Peserta didik 

mampu 

menganalisis, 

menyajikan hasil 

analisis, 

menghormati, 

menjaga, dan 

melestarikan 

keragaman 

budaya dalam 

bingkai Bhinneka 

Tunggal Ika di 

Peserta didik 

mampu mengenal 

wilayahnya 

dalam konteks 

kabupaten/ kota, 

provinsi sebagai 

bagian yang tidak 

terpisahkan dari 

wilayah NKRI. 

Peserta didik 

mampu 

membangun 
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Pancasila sebagai 

pandangan hidup 

berbangsa dan 

bernegara. Peserta 

didik mampu 

menerapkan nilai- 

nilai Pancasila di 

lingkungan 

keluarga, sekolah, 

dan masyarakat. 

sekolah, dan 

bagian dari 

masyarakat. 

Peserta didik 

mampu 

menganalisis 

secara sederhana 

dan menyajikan 

hasil analisis 

pelaksanaan 

norma, aturan, 

hak, dan 

kewajiban sebagai 

anggota keluarga, 

dan warga 

sekolah. Peserta 

didik 

melaksanakan 

kewajiban dan hak 

sebagai anggota 

keluarga, warga 

sekolah, dan 

bagian dari 

masyarakat. 

Peserta didik 

mampu 

mempraktikkan 

membuat Peserta 

didik mampu 

menganalisis, 

menyajikan hasil 

analisis, 

menghormati, 

menjaga, dan 

melestarikan 

keragaman budaya 

dalam bingkai 

Bhinneka Tunggal 

Ika di lingkungan 

sekitarnya Peserta 

didik mampu 

mengenal 

wilayahnya dalam 

konteks 

kabupaten/ kota, 

provinsi sebagai 

lingkungan 

sekitarnya 

kebersamaan, 

persatuan, dan 

berkontribusi 

menciptakan 

kenyamanan di 

sekolah dan 

lingkungan 

sekitar. 
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bagian yang tidak 

terpisahkan dari 

wilayah NKRI. 

Peserta didik 

mampu 

membangun 

kebersamaan, 

persatuan, dan 

berkontribusi 

menciptakan 

kenyamanan di 

sekolah dan 

lingkungan 

sekitar. 

kesepakatan dan 

aturan bersama 

serta menaatinya 

dalam kehidupan 

sehari-hari di 

keluarga dan di 

sekolah. 

 

Tujuan dan Alur Tujuan Pembelajaran 

Elemen TP ATP Catatan, referensi, 

alasan tujuan 

pembelajaran 

(opsional, jika 

perlu) 

Pancasila • Memahami 

hubungan antar 

sila Pancasila 

sebagai satu 

kesatuan yang 

utuh 

• Mengenal hubungan 

antar sila dalam 

Pancasila 

TP untuk kelas 5 dan 

6 dibagi berdasarkan 

ruang lingkup 

dengan 

pertimbangan: 1. 

Peserta didik 

diharapkan dapat 

mempraktikkan 

nilai-nilai Pancasila 

secara ajeg dalam 

lingkungan keluarga 

dan sekolah (di kelas 

5) sebagai persiapan 

ketika mereka akan 

mulai terjun di 

lingkungan 

• Menjelaskan 

hubungan satu sila 

dengan sila lainnya 

dalam Pancasila 

• Menafsirkan 

hubungan satu sila 

dengan sila lainnya. 

• Menyajikan 

hubungan antar 

sila Pancasila 

sebagai satu 

kesatuan yang 

utuh 

• Mempresentasikan 

hubungan antar sila 

Pancasila sebagai 

satu kesatuan yang 

utuh. 
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• Menerapkan 

nilai-nilai 

Pancasila di 

lingkungan 

keluarga, 

sekolah. 

• Mempraktikkan 

sikap yang sesuai 

dengan nilai-nilai 

Pancasila di 

lingkungan keluarga 

dan sekolah. 

masyarakat (kelas 

6). 

2. Di kelas 6 bukan 

berarti peserta didik 

tidak 

mempraktikkan 

untuk lingkup 

keluarga dan warga 

sekolah, namun 

sudah menjadi 

sebuah pembiasaan 

yang konsisten. 

UUD 

Negara 

Republik 

Indonesia 

tahun 

1945 

• Menganalisis 

Norma dan 

Aturan sebagai 

anggota 

keluarga, 

warga sekolah. 

• Memahami makna 

norma dan aturan. 

Mulai dari kelas 5 ini 

peserta didik akan 

mulai diajak lebih 

kritis untuk 

memahami 

reasoning dan 

hubungan sebab 

akibat mengenai 

pelaksanaan norma, 

aturan, hak, dan 

kewajiban sebagai 

anggota keluaga dan 

warga sekolah. 

• Menggali informasi 

mengenai norma dan 

aturan yang berlaku 

di keluarga dan 

sekolah 

• Mengidentifikasi 

norma dan aturan 

yang berlaku sebagai 

anggota keluarga 

dan sekolah. 

• Manyajikan 

hasil analisis 

Norma, Aturan, 

hak, dan 

kewajiban 

sebagai 

anggota 

keluarga, 

warga sekolah. 

• Manyajikan hasil 

analisis Norma, 

Aturan, hak, dan 

kewajiban sebagai 

anggota keluarga, 

warga sekolah. 

• Menyajikan 

hasil analisis 

pelaksanaan 

norma, aturan, 

hak, dan 

kewajiban 

anggota 

keluarga dan 

warga sekolah. 

• Menyajikan hasil 

analisis pelaksanaan 

norma, aturan, hak, 

dan kewajiban 

sebagai anggota 

keluarga dan warga 

sekolah. 

• Menganalisis 

pelaksanaan 

norma, aturan, 

• Mengamati 

pelaksanaan norma, 

aturan, hak, dan 
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hak, dan 

kewajiban 

anggota 

keluarga dan 

warga sekolah. 

kewajiban sebagai 

anggota keluarga 

dan warga sekolah. 

• Memberikan umpan 

balik terhadap 

pelaksanaan norma, 

aturan, hak, dan 

kewajiban sebagai 

anggota keluarga 

dan warga sekolah. 

• Menganalisis 

Hak dan 

kewajiban 

sebagai 

anggota 

keluarga, 

warga sekolah. 

• Menjelaskan 

pengertian hak dan 

kewajiban 

• Menggali informasi 

mengenai hak dan 

kewajiban sebagai 

anggota keluarga 

dan warga sekolah 

• Mengidentifikasi 

hak dan kewajiban 

sebagai anggota 

keluarga dan warga 

sekolah 

• Melaksanakan 

Hak dan 

kewajiban 

sebagai 

anggota 

keluarga, 

warga sekolah. 

• Menginisiasi 

pelaksanaan 

kewajiban dan hak 

sebagai anggota 

keluarga dan warga 

sekolah 

Di kelas 5 ini peserta 

didik di ajak untuk 

lebih mengenal 

keberagaman di 

lingkungan sekitar 

(lingkup 

kota/kabupaten) 

sesuai dengan CP di 

NKRI. Misalnya 

dengan mempelajari 

budaya di kampung-

kampung adat yang 

ada di 

Kota/Kabupatennya.  

Kegiatan yang 

disarankan misalnya 

menonton festival 

kebudayaan atau 

upacara adat yang 

diselenggarakan di 

masyaralat (misal 

• Merefleksi 

pelaksanaan hak dan 

kewajiban sebagai 

anggota keluarga 

dan warga sekolah. 

• Membuat 

kesepakatan 

dan aturan 

bersama di 

lingkungan 

rumah dan 

sekolah. 

• Merumuskan 

kesepakatan bersama 

di lingkungan 

sekolah dan rumah. 

• Menyusun reward 

dan konsekuensi dari 

pelanggaran 

kesepakatan bersama 

di lingkungan 

sekolah dan rumah. 
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• Mentaati 

kesepakatan 

dan aturan 

bersama dalam 

kehidupan 

sehari-hari di 

lingkungan 

sekolah dan 

keluarga 

• Mempraktikkan 

perilaku taat dalam 

melaksanakan 

kesepakatan dan 

aturan bersama 

dalam kehidupan 

sehari-hari di 

lingkungan sekolah 

dan keluarga. 

pernikahan, 

khitanan, dll) 

Bhineka 

Tunggal 

Ika 

• Menganalisis 

keberagaman 

budaya dalam 

bingkai 

Bhineka 

Tunggal Ika di 

lingkungan 

sekitar 

• Mengetahui latar 

belakang warga di 

lingkungan 

sekitarnya. 

 

• Menggali informasi 

mengenai 

keragaman budaya 

warga di lingkungan 

sekitar. 

• Menyajikan 

hasil analisis 

keberagaman 

budaya dalam 

bingkai 

Bhineka 

Tunggal Ika di 

lingkungan 

sekitar 

• Mengumpulkan data 

mengenai 

keberagaman budaya 

di lingkungan sekitar 

• Menyajikan data 

hasil analisis 

mengenai 

keberagaman di 

lingkungan sekitar. 

• Melestarikan 

keberagaman 

budaya dalam 

bingkai 

Bhineka 

Tunggal Ika di 

lingkungan 

sekitar 

• Mengapresiasi seni 

budaya Indonesia di 

lingungan sekitar. 

• Mempertunjukkan 

salah satu bentuk 

kebudayaan daerah 

yang berasal dari 

kota/kabupaten. 

Kegiatan 

mempertunjukkan 

ini bisa dilakukan di 

kelas dan di 

integrasikan dalam 

kegiatan proyek 

yang dilakukan di 

sekolah. Jadi semua 

bisa mendapatkan 

kesempatan yang 

sama sesuai dengan 

minatnya terhadap 

kebudayaan daerah 

setempat. (nyanyi, 

NKRI • Membangun 

kebersamaan 

demi 

terwujudnya 

persatuan di 

lingkungan 

sekolah. 

• Menerima perbedaan 

diantara warga 

sekolah. 

• Menunjukkan sikap 

saling menghargai 

antar warga sekolah 

• Mempraktikkan 

sikap toleransi di 

lingkungan sekolah 
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• Terlibat aktif dalam 

kegiatan yang 

diadakan oleh warga 

sekolah. 

tari, permainan, 

karnaval, dll) 

• Berkontribusi 

menciptakan 

kenyamanan di 

lingkungan 

sekolah. 

• Berpartisispasi aktif 

dalam menciptakan 

kenyamanan di 

lingkungan sekolah. 

 

 

 

 

Mengetahui 

Kepala Sekolah 

Metro, 5 Juli 2024 

Guru Kelas 5 

 

 
 

Tuti Ernawari, S.Pd 

NIP.197109041999032007 

Sigit Wahyudi, S.Pd 

NIP.197006082023211003 
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Lampiran 5 Modul Ajar 

 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 

PENDIDIKAN PANCASILA SD KELAS 5 

 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Penyusun  : Septi Nawang Sari 

Instansi  : SD Negeri 8 Metro Barat 

Tahun Pelajaran : 2024/2025 

Mata Pelajaran : Pendidikan Pancasila 

Fase/Kelas  : C/5 

Materi   : Keragaman Budaya Indonesia 

Alokasi Waktu  : 6 JP (2 x 35 menit) 

 

B. CAPAIAN PEMBELAJARAN 

Peserta didik menyajikan hasil identifikasi sikap menghormati, menjaga, dan 

melestarikan keberagaman budaya dalam bingkai Bhinneka Tunggal Ika di 

lingkungan rumah, sekolah, dan Masyarakat. 

C. KOMPETENSI AWAL 

▪ Peserta didik dapat megidentifikasi sikap menghormati, menjaga, dan 

melestarikan keberagaman budaya dalam bingkai Bhinneka Tunggal Ika di 

lingkungan rumah, sekolah, dan Masyarakat. 

▪ Peserta didik dapat berpartisipasi aktif dalam diskusi. 

D. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

▪ Beriman Bertaqwa kepada Tuhan YME dan Berakhlak Mulia, dengan cara 

melatih peserta didik bedoa sebelum dan sesudah belajar. 

▪ Berkbhineka Global, dengan cara melatih peserta didik untuk tidak membeda-

bedakan teman ketika pembentukan kelompok diskusi. 

▪ Mandiri, dengan cara melatih peserta didik untuk didik tidak bergantung kepada 

teman saat melaksanakan kegiatan pembelajaran. 

▪ Bergotong royong, dengan cara melatih peserta didik untuk saling membantu 

bekerjasama dalam kelompok saat melaksanakan kegiatan diskusi maupun 

presentasi hasil kerja kelompok. 

▪ Bernalar kritis, dengan cara melatih peserta didik dengan pertanyaan dalam 

peritiwa kehidupan sehari-hari yang berhubungan dengan topik materi. 

▪ Kreatif, dengan cara melatih peserta didik berinovasi dalam mengajukan ide yang 

berhubungan dengan topik materi. 

E. SARANA DAN PRASARANA 

▪ Buku Siswa : Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi 

Republik Indonesia, 2023, Pendidikan Pancasila, SD Kelas V, Penulis: Adi 

Darma Indra, Abdul Aziz, Luh Gede Maya Wirastuti Dewi. 

▪ LKPD 

▪ Internet 

F. TARGET PESERTA DIDIK 
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Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan 

memahami materi ajar. 

G. JUMLAH PESERTA DIDIK 

23 Peserta didik 

H. MODEL PEMBELAJARAN 

▪ Model Pembelajaran : Tatap Muka 

▪ Model Pembelajaran : Teams Game Tournament (TGT) 

▪ Metode Pembelajaran : Diskusi, Tanya Jawab, Penugasan, Permainan, Ceramah 

Kombinasi 

▪ Pendekatan  : Saintifik 

KOMPONEN INTI 

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

▪ Peserta didik mampu menyajikan hasil identifikasi sikap menghormati 

keberagaman budaya dalam bingkai Bhinneka Tunggal Ika di lingkungan rumah. 

▪ Peserta didik mampu menyajikan hasil identifikasi sikap menghormati 

keberagaman budaya dalam bingkai Bhinneka Tunggal Ika di lingkungan sekolah. 

▪ Peserta didik mampu menyajikan hasil identifikasi sikap menghormati 

keberagaman budaya dalam bingkai Bhinneka Tunggal Ika di lingkungan 

masyarakat. 

B. PEMAHAMAN BERMAKNA 

Setelah mempelajari materi keragaman budaya Indonesia, peserta didik dapat 

menyajikan hasil identifikasi sikap menghormati, menjaga, dan melestarikan 

keberagaman budaya dalam bingkai Bhinneka Tunggal Ika di lingkungan rumah, 

sekolah, dan Masyarakat. 

C. PERTANYAAN PEMANTIK 

▪ Apa yang dimaksud dengan keberagaman budaya? 

▪ Apa saja keberagaman yang ada di Indonesia? 

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

PERTEMUAN 1 

Kegiatan Awal (10 menit) 

1. Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan salam dan do’a 

2. Guru mengabsen kehadiran siswa 

3. Guru melaksanakan apersepsi dengan menanyakan materi pembelajaran minggu 

lalu 

4. Guru memotivasi siswa agar selalu giat dalam belajar dan melakukan ice breaking 

bersama sebelum pembelajaran dimulai. 

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

6. Guru menjelaskan tata cara dalam model pembelajaran kooperatif tipe Teams 

Game Tournament (TGT) yang akan dilaksanakan. 

Kegiatan Inti (50 menit) 

7. Guru menjelaskan singkat tentang materi yang akan diberikan.  

8. Guru meminta siswa memperhatikan penjelasan mengenai materi yang 

disampaikan. 

9. Guru melakukan tanya jawab dengan siswa. 

10. Guru memberikan kesempatan pada siswa yang belum melakukan tanya jawab. 
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11. Guru memberikan penghargaan (tepuk tangan, ajungan jempol, dbs). 

12. Guru membagi siswa menjadi 5 kelompok, setiap kelompok terdiri dari 4-5 anak, 

setiap kelompok merupakan kelompok heterogen.  

13. Siswa mendengarkan aturan turnamen yang disampaikan oleh guru. 

14. Siswa melakukan permainan akademik dengan dua babak, babak I yaitu tiap 

anggota kelompok bergiliran untuk menjawab soal. 

15. Siswa melakukan permainan babak II yaitu tiap anggota kelompok secara 

bersamaan mengambil soal dan menjawabnya dengan berdiskusi dengan 

kelompoknya. 

16. Siswa dan guru menghitung skor turnamen akademik bersama-sama. 

17. Guru menentukan juara dan memberikan penghargaan (reward) pada kelompok 

yang menang. 

Kegiatan Penutup (10 menit) 

18. Guru bersama siswa memberikan kesimpulan terhadap proses pembelajaran yang 

telah dilaksanakan. 

19. Guru melakukan evaluasi untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa. 

20. Guru menyampaikan rencana kegiatan belajar pada pertemuan berikutnya. 

21. Guru menutup pembelajaran dengan mengucap bacaan hamdallah,dan 

mengucapkan salam. 

PERTEMUAN 2 

Kegiatan Awal (10 menit) 

1. Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan salam dan do’a 

2. Guru mengabsen kehadiran siswa 

3. Guru melaksanakan apersepsi dengan menanyakan materi pembelajaran minggu 

lalu 

4. Guru memotivasi siswa agar selalu giat dalam belajar dan melakukan ice breaking 

bersama sebelum pembelajaran dimulai. 

5. Guru mengulas singkat tentang materi yang telah diberikan pada pertemuan 

sebelumnya. 

6. Guru menjelaskan tata cara dalam model pembelajaran kooperatif tipe Teams 

Game Tournament (TGT). 

Kegiatan Inti (50 menit) 

7. Guru menjelaskan singkat tentang materi yang akan diberikan.  

8. Guru meminta siswa memperhatikan penjelasan mengenai materi yang 

disampaikan. 

9. Guru melakukan tanya jawab dengan siswa. 

10. Guru memberikan kesempatan pada siswa yang belum melakukan tanya jawab. 

11. Guru memberikan penghargaan (tepuk tangan, ajungan jempol, dbs). 

12. Guru membagi siswa menjadi 5 kelompok, setiap kelompok terdiri dari 4-5 anak, 

setiap kelompok merupakan kelompok heterogen.  

13. Siswa mendengarkan aturan turnamen yang disampaikan oleh guru. 

14. Siswa melakukan permainan akademik dengan dua babak, babak I yaitu tiap 

anggota kelompok bergiliran untuk menjawab soal. 

15. Siswa melakukan permainan babak II yaitu tiap anggota kelompok secara 

bersamaan mengambil soal dan menjawabnya dengan berdiskusi dengan 

kelompoknya. 
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16. Siswa dan guru menghitung skor turnamen akademik bersama-sama. 

17. Guru menentukan juara dan memberikan penghargaan (reward) pada kelompok 

yang menang. 

Kegiatan Penutup (10 menit) 

18. Guru bersama siswa memberikan kesimpulan terhadap proses pembelajaran yang 

telah dilaksanakan. 

19. Guru melakukan evaluasi untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa. 

20. Guru menyampaikan rencana kegiatan belajar pada pertemuan berikutnya. 

21. Guru menutup pembelajaran dengan mengucap bacaan hamdallah,dan 

mengucapkan salam. 

PERTEMUAN 3 

Kegiatan Awal (10 menit) 

1. Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan salam dan do’a 

2. Guru mengabsen kehadiran siswa 

3. Guru melaksanakan apersepsi dengan menanyakan materi pembelajaran minggu 

lalu 

4. Guru memotivasi siswa agar selalu giat dalam belajar dan melakukan ice breaking 

bersama sebelum pembelajaran dimulai. 

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.  

6. Guru menjelaskan tata cara dalam model pembelajaran kooperatif tipe Teams 

Game Tournament (TGT). 

Kegiatan Inti (50 menit) 

7. Guru menjelaskan singkat tentang materi yang akan diberikan.  

8. Guru meminta siswa memperhatikan penjelasan mengenai materi yang 

disampaikan. 

9. Guru melakukan tanya jawab dengan siswa. 

10. Guru memberikan kesempatan pada siswa yang belum melakukan tanya jawab. 

11. Guru memberikan penghargaan (tepuk tangan, ajungan jempol, dbs). 

12. Guru membagi siswa menjadi 5 kelompok, setiap kelompok terdiri dari 4-5 anak, 

setiap kelompok merupakan kelompok heterogen.  

13. Siswa mendengarkan aturan turnamen yang disampaikan oleh guru. 

14. Siswa melakukan permainan akademik dengan dua babak, babak I yaitu tiap 

anggota kelompok bergiliran untuk menjawab soal. 

15. Siswa melakukan permainan babak II yaitu tiap anggota kelompok secara 

bersamaan mengambil soal dan menjawabnya dengan berdiskusi dengan 

kelompoknya. 

16. Siswa dan guru menghitung skor turnamen akademik bersama-sama. 

17. Guru menentukan juara dan memberikan penghargaan (reward) pada kelompok 

yang menang. 

Kegiatan Penutup (10 menit) 

18. Guru bersama siswa memberikan kesimpulan terhadap proses pembelajaran yang 

telah dilaksanakan. 

19. Guru melakukan evaluasi untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa. 

20. Guru menyampaikan rencana kegiatan belajar pada pertemuan berikutnya. 

21. Guru menutup pembelajaran dengan mengucap bacaan hamdallah,dan 

mengucapkan salam. 
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E. PENILAIAN 

Asesmen Formatif 

Asesmen formatif hanya dilakukan pada beberapa kegiatan yang ditandai dengan 

simbol seperti di samping ini. Contoh rubrik penilaian disediakan pada kegiatan 

tersebut. Asesmen ini merujuk kepada Alur Konten Capaian Pembelajaran yang 

dicantumkan pada skema pembelajaran dan uraian pembelajaran. Kegiatan lain 

dilakukan sebagai latihan, tidak diujikan. 

Tabel Instrumen Penilaian Aktivitas Peserta didik 

Berilah tanda centang (√) pada kolom skor penilaian sesuai dengan aktivitas yang 

terlihat! 

No. Nama Siswa Aktivitas yang diamati Jumlah 

Skor 1 2 3 4 5 dst 

1.         

2.         

3.         

dst         

Adapun aspek aktivitas belajar siswa yang diamati sebagai berikut: 

1. Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran yang disampaikan guru 

2. Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai kegiatan belajar yang akan 

dilakukan 

3. Siswa mendengarkan langkah-langkah pembelajaran menggunakan model TGT 

4. Siswa mendengarkan aturan turnamen akademik 

5. Siswa memperhatikan penjelasan guru mengenai materi yang disampaikan 

6. Siswa memperhatian media yang dibawa guru 

7. Siswa aktif melakukan kegiatan demonstrasi hasil diskusi 

8. Siswa bertanya pada guru tentang materi yang disampaikan 

9. Siswa bertanya pada guru mengenai materi yang belum jelas 

10. Siswa menjawab pertanyaan guru 

11. Siswa menjawab pertanyaan dalam turnamen 

12. Siswa membaca materi yang akan disampaikan guru 

13. Interaksi siswa dengan anggota kelompok komunikatif 

14. Kerjasama siswa dengan anggota kelompok baik 

15. Siswa aktif menyampaikan pendapat 

16. Siswa merespon dan melakukan perintah guru 

17. Siswa menunjukkan sikap antusias selama kegiatan pembelajaran 

18. Siswa riang saat kegiatan pembelajaran berlangsung 

19. Siswa melakukan kegiatan tunamen dengan senang 

20. Siswa berani menantang jawaban lawan pada saat turnamen 

 

Kriteria Penskoran : 

Skor 4 = Sangat Baik  81-90 = Sangat Baik 

Skor 3 = Baik    71-80 = Baik 

Skor 2 = Cukup              61-70 = Cukup 

Skor 1 = Kurang               51-60 = Kurang 
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Presentase = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖𝑎𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
 × 100% 

 

F. REFLEKSI 

Refleksi guru merupakan penilaian yang dilakukan oleh guru itu sendiri berdasarkan 

pembelajaran yang telah dilaksanakan mulai dari mempersiapkan, melaksanakan, 

hingga mengevaluasi kegiatan belajar yang dilakukan selama satu kali pertemuan. 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah pemilihan media pembelajaran telah 

mencerminkan tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai? 

 

2. Apakah gaya penyampaian materi mampu 

ditangkap oleh pemahaman siswa? 

 

3. Apakah keseluruhan pembelajaran dapat 

memberikan makna pembelajaran yang akan 

dicapai? 

 

4. Apakah pemilihan metode pembelajaran sudah 

efektif untuk menejemahkan tujuan pembelajaran? 

 

5. Apakah pelaksanaan pembelajaran tidak keluar 

dari norma-norma? 

 

6. Apakah pelaksanaan pembelajaran hari ini dapat 

memberikan semangat kepada peserta didik untuk 

lebih antusias dalam pembelajaran selanjutnya? 

 

 

G. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

Kegiatan Pengayaan : 

Kegiatan pengayaan diberikan untuk menambah 

wawasan peserta didik mengenai materi 

pembelajaran yang dapat diberikan kepada peserta 

didik yang telah tuntas. 

 

Kegiatan Remedial : 

Kegiatan remedial dapat 

diberikan kepada peserta 

didik yang belum tuntas. 

 

LAMPIRAN 

A. LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

 

 

 

Nama Kelompok : ……………………………………   

Anggota Kelompok : 1. …………………………………  
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     2. ………………………………… 

     3. ………………………………… 

     4. ………………………………… 

     5. ………………………………… 

Kelas   : …………………………………… 

Mata Pelajaran : …………………………………… 

 

 

Soal. 

MENCARI KATA 

Ayo temukan 10 nama provinsi pada kotak huruf berikut. Kalian dapat mencarinya secara 

mendatar atau menurun. 
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Lembar Jawaban : 

 

1. ……………………………………… 6. ……………………………….  

2. ……………………………………… 7. ………………………………..  

3. ……………………………………… 8. ………………………………..  

4. ……………………………………… 9. ………………………………..  

5. ……………………………………… 10. ………………………………  

B. BAHAN BACAAN GURU DAN PESERTA DIDIK 

• Pengertian Keragaman Budaya 

Indonesia merupakan negara kepulauan, karena itulah Indonesia kaya 

akan keragaman budaya. Keragaman budaya bisa diartikan sebagai perbedaan 

atau keunikan antara suatu kelompok dengan kelompok lainnya. Keragaman ini 

bisa berupa keyakinan, nilai-nilai, adat-istiadat, bahasa, makanan, pakaian, seni, 

dan teknologi. 

• Jenis-Jenis Keragaman Budaya di Indonesia 

1) Keragaman Agama 

Indonesia termasuk negara dengan jumlah umat beragama terbesar di dunia. Ada 

enam agama yang diakui di Indonesia, yaitu Islam, Kristen, Katolik, Hindu, 

Buddha, dan Konghucu. Setiap agama memiliki kepercayaan, cara ibadah, dan 

tradisi yang berbeda-beda. 

2) Keragaman Etnik 

Negara kita memiliki banyak sekali kelompok etnik atau suku bangsa. Indonesia 

memiliki 1.340 suku bangsa. Tentunya setiap suku mempunyai keunikan 

budayanya sendiri, mulai dari bahasa, adat istiadat, pakaian tradisional, dan tarian. 
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3) Keragaman Bahasa 

Indonesia memiliki keragaman suku yang masing-masing punya bahasa 

daerahnya sendiri. Ada 718 bahasa daerah yang tersebar di seluruh wilayah 

Indonesia. Meski ada banyak sekali bahasa daerah di Indonesia, namun bahasa 

nasional yang digunakan hanya Bahasa Indonesia. 

4) Keragaman Adat Istiadat 

Setiap daerah di Indonesia memiliki adat istiadat yang berbeda-beda. Adat istiadat 

ini berkaitan dengan kepercayaan, kebiasaan, dan nilai-nilai masyarakat setempat. 

Salah satu contohnya adalah upacara adat kematian di Bali, yaitu Ngaben. 

5) Keragaman Pakaian Adat 

Tak hanya bahasa dan adat istiadat, daerah-daerah di Indonesia juga memiliki 

pakaian adat yang khas dan unik. Pakaian adat ini biasanya dikenakan pada acara 

adat atau upacara tertentu. Beberapa contohnya adalah kebaya dari Jawa, baju 

bodo dari Sumatra Barat, kain ulos dari Sumatra Utara, dan masih banyak lagi. 

6) Keragaman Seni dan Budaya 

Seni dan budaya Indonesia juga beragam, seperti seni tari, musik, seni rupa, dan 

seni ukir. Beberapa contoh seni tradisional Indonesia yang terkenal antara lain tari 

kecak dari Bali, wayang kulit dari Jawa, dan seni ukir kayu dari Papua. 

7) Keragaman Kuliner 

Setiap daerah di Indonesia memiliki kuliner yang khas dan unik. Contohnya 

rendang dari Padang, gado-gado dari Jakarta, soto tengkleng dari solo, soto 

Makassar dari Makassar, Papeda dari Maluku dan Papua, dan masih banyak lagi. 

 

 



147 

 

 

 

 

Guru Wali Kelas V 

 
Sigit Wahyudi, S.Pd 

NIP. 197006082023211003 

Metro, 03 Desember 2024     

Peneliti  

 
Septi Nawang Sari                     

NPM.2101031032 

 

  



148 

 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 

PENDIDIKAN PANCASILA SD KELAS 5 

 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Penyusun  : Septi Nawang Sari 

Instansi  : SD Negeri 8 Metro Barat 

Tahun Pelajaran : 2024/2025 

Mata Pelajaran : Pendidikan Pancasila 

Fase/Kelas  : C/5 

Materi   : Keragaman Budaya Indonesia 

Alokasi Waktu  : 6 JP (2 x 35 menit) 

 

B. CAPAIAN PEMBELAJARAN 

Peserta didik menyajikan hasil identifikasi sikap menghormati, menjaga, 

dan melestarikan keberagaman budaya dalam bingkai Bhinneka Tunggal Ika 

di lingkungan rumah, sekolah, dan Masyarakat. 

C. KOMPETENSI AWAL 

▪ Peserta didik dapat megidentifikasi sikap menghormati, menjaga, dan 

melestarikan keberagaman budaya dalam bingkai Bhinneka Tunggal Ika 

di lingkungan rumah, sekolah, dan Masyarakat. 

▪ Peserta didik dapat berpartisipasi aktif dalam diskusi. 

D. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

▪ Beriman Bertaqwa kepada Tuhan YME dan Berakhlak Mulia, dengan 

cara melatih peserta didik bedoa sebelum dan sesudah belajar. 

▪ Berkbhineka Global, dengan cara melatih peserta didik untuk tidak 

membeda-bedakan teman ketika pembentukan kelompok diskusi. 

▪ Mandiri, dengan cara melatih peserta didik untuk didik tidak bergantung 

kepada teman saat melaksanakan kegiatan pembelajaran. 

▪ Bergotong royong, dengan cara melatih peserta didik untuk saling 

membantu bekerjasama dalam kelompok saat melaksanakan kegiatan 

diskusi maupun presentasi hasil kerja kelompok. 

▪ Bernalar kritis, dengan cara melatih peserta didik dengan pertanyaan 

dalam peritiwa kehidupan sehari-hari yang berhubungan dengan topik 

materi. 

▪ Kreatif, dengan cara melatih peserta didik berinovasi dalam mengajukan 

ide yang berhubungan dengan topik materi. 

E. SARANA DAN PRASARANA 

▪ Buku Siswa : Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan 

Teknologi Republik Indonesia, 2023, Pendidikan Pancasila, SD Kelas V, 

Penulis: Adi Darma Indra, Abdul Aziz, Luh Gede Maya Wirastuti Dewi. 

▪ LKPD 

▪ Internet 
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F. TARGET PESERTA DIDIK 

Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan 

memahami materi ajar. 

G. JUMLAH PESERTA DIDIK 

23 Peserta didik 

H. MODEL PEMBELAJARAN 

▪ Model Pembelajaran : Tatap Muka 

▪ Model Pembelajaran : Teams Game Tournament (TGT) 

▪ Metode Pembelajaran : Diskusi, Tanya Jawab, Penugasan, Permainan, 

Ceramah Kombinasi 

▪ Pendekatan  : Saintifik 

KOMPONEN INTI 

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

▪ Peserta didik mampu menyajikan hasil identifikasi sikap menghormati 

keberagaman budaya dalam bingkai Bhinneka Tunggal Ika di lingkungan 

rumah. 

▪ Peserta didik mampu menyajikan hasil identifikasi sikap menghormati 

keberagaman budaya dalam bingkai Bhinneka Tunggal Ika di lingkungan 

sekolah. 

▪ Peserta didik mampu menyajikan hasil identifikasi sikap menghormati 

keberagaman budaya dalam bingkai Bhinneka Tunggal Ika di lingkungan 

masyarakat. 

B. PEMAHAMAN BERMAKNA 

Setelah mempelajari materi keragaman budaya Indonesia, peserta didik 

dapat menyajikan hasil identifikasi sikap menghormati, menjaga, dan 

melestarikan keberagaman budaya dalam bingkai Bhinneka Tunggal Ika di 

lingkungan rumah, sekolah, dan Masyarakat. 

C. PERTANYAAN PEMANTIK 

▪ Apa yang dimaksud dengan keberagaman budaya? 

▪ Apa saja keberagaman yang ada di Indonesia? 

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

PERTEMUAN 1 

Kegiatan Awal (10 menit) 

1. Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan salam dan do’a 

2. Guru mengabsen kehadiran siswa 

3. Guru melaksanakan apersepsi dengan menanyakan materi pembelajaran 

minggu lalu 

4. Guru memotivasi siswa agar selalu giat dalam belajar dan melakukan ice 

breaking bersama sebelum pembelajaran dimulai. 

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.  

6. Guru menjelaskan tata cara dalam model pembelajaran kooperatif tipe 

Teams Game Tournament (TGT). 

Kegiatan Inti (50 menit) 

7. Guru menjelaskan singkat tentang materi yang akan diberikan.  
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8. Guru meminta siswa memperhatikan penjelasan mengenai materi yang 

disampaikan. 

9. Guru melakukan tanya jawab dengan siswa. 

10. Guru memberikan kesempatan pada siswa yang belum melakukan tanya 

jawab. 

11. Guru memberikan penghargaan (tepuk tangan, ajungan jempol, dbs). 

12. Guru membagi siswa menjadi 5 kelompok, setiap kelompok terdiri dari 

4-5 anak, setiap kelompok merupakan kelompok heterogen.  

13. Siswa mendengarkan aturan turnamen yang disampaikan oleh guru. 

14. Siswa melakukan permainan akademik dengan dua babak, babak I yaitu 

tiap anggota kelompok bergiliran untuk menjawab soal. 

15. Siswa melakukan permainan babak II yaitu tiap anggota kelompok secara 

bersamaan mengambil soal dan menjawabnya dengan berdiskusi dengan 

kelompoknya. 

16. Siswa dan guru menghitung skor turnamen akademik bersama-sama. 

17. Guru menentukan juara dan memberikan penghargaan (reward) pada 

kelompok yang menang. 

Kegiatan Penutup (10 menit) 

18. Guru bersama siswa memberikan kesimpulan terhadap proses 

pembelajaran yang telah dilaksanakan. 

19. Guru melakukan evaluasi untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa. 

20. Guru menyampaikan rencana kegiatan belajar pada pertemuan 

berikutnya. 

21. Guru menutup pembelajaran dengan mengucap bacaan hamdallah,dan 

mengucapkan salam. 

PERTEMUAN 2 

Kegiatan Awal (10 menit) 

1. Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan salam dan do’a 

2. Guru mengabsen kehadiran siswa 

3. Guru melaksanakan apersepsi dengan menanyakan materi pembelajaran 

minggu lalu 

4. Guru memotivasi siswa agar selalu giat dalam belajar dan melakukan ice 

breaking bersama sebelum pembelajaran dimulai. 

5. Guru mengulas singkat tentang materi yang telah diberikan pada 

pertemuan sebelumnya. 

6. Guru menjelaskan tata cara dalam model pembelajaran kooperatif tipe 

Teams Game Tournament (TGT). 

Kegiatan Inti (50 menit) 

7. Guru menjelaskan singkat tentang materi yang akan diberikan.  

8. Guru meminta siswa memperhatikan penjelasan mengenai materi yang 

disampaikan. 

9. Guru melakukan tanya jawab dengan siswa. 

10. Guru memberikan kesempatan pada siswa yang belum melakukan tanya 

jawab. 

11. Guru memberikan penghargaan (tepuk tangan, ajungan jempol, dbs). 
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12. Guru membagi siswa menjadi 5 kelompok, setiap kelompok terdiri dari 

4-5 anak, setiap kelompok merupakan kelompok heterogen.  

13. Siswa mendengarkan aturan turnamen yang disampaikan oleh guru. 

14. Siswa melakukan permainan akademik dengan dua babak, babak I yaitu 

tiap anggota kelompok bergiliran untuk menjawab soal. 

15. Siswa melakukan permainan babak II yaitu tiap anggota kelompok secara 

bersamaan mengambil soal dan menjawabnya dengan berdiskusi dengan 

kelompoknya. 

16. Siswa dan guru menghitung skor turnamen akademik bersama-sama. 

17. Guru menentukan juara dan memberikan penghargaan (reward) pada 

kelompok yang menang. 

Kegiatan Penutup (10 menit) 

18. Guru bersama siswa memberikan kesimpulan terhadap proses 

pembelajaran yang telah dilaksanakan. 

19. Guru melakukan evaluasi untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa. 

20. Guru menyampaikan rencana kegiatan belajar pada pertemuan 

berikutnya. 

21. Guru menutup pembelajaran dengan mengucap bacaan hamdallah,dan 

mengucapkan salam. 

PERTEMUAN 3 

Kegiatan Awal (10 menit) 

1. Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan salam dan do’a 

2. Guru mengabsen kehadiran siswa 

3. Guru melaksanakan apersepsi dengan menanyakan materi pembelajaran 

minggu lalu 

4. Guru memotivasi siswa agar selalu giat dalam belajar dan melakukan ice 

breaking bersama sebelum pembelajaran dimulai. 

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.  

6. Guru menjelaskan tata cara dalam model pembelajaran kooperatif tipe 

Teams Game Tournament (TGT). 

Kegiatan Inti (50 menit) 

7. Guru menjelaskan singkat tentang materi yang akan diberikan.  

8. Guru meminta siswa memperhatikan penjelasan mengenai materi yang 

disampaikan. 

9. Guru melakukan tanya jawab dengan siswa. 

10. Guru memberikan kesempatan pada siswa yang belum melakukan tanya 

jawab. 

11. Guru memberikan penghargaan (tepuk tangan, ajungan jempol, dbs). 

12. Guru membagi siswa menjadi 5 kelompok, setiap kelompok terdiri dari 

4-5 anak, setiap kelompok merupakan kelompok heterogen.  

13. Siswa mendengarkan aturan turnamen yang disampaikan oleh guru. 

14. Siswa melakukan permainan akademik dengan dua babak, babak I yaitu 

tiap anggota kelompok bergiliran untuk menjawab soal. 

15. Siswa melakukan permainan babak II yaitu tiap anggota kelompok secara 

bersamaan mengambil soal dan menjawabnya dengan berdiskusi dengan 

kelompoknya. 
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16. Siswa dan guru menghitung skor turnamen akademik bersama-sama. 

17. Guru menentukan juara dan memberikan penghargaan (reward) pada 

kelompok yang menang. 

 

Kegiatan Penutup (10 menit) 

18. Guru bersama siswa memberikan kesimpulan terhadap proses 

pembelajaran yang telah dilaksanakan. 

19. Guru melakukan evaluasi untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa. 

20. Guru menyampaikan rencana kegiatan belajar pada pertemuan 

berikutnya. 

21. Guru menutup pembelajaran dengan mengucap bacaan hamdallah,dan 

mengucapkan salam. 

E. PENILAIAN 

Asesmen Formatif 

Asesmen formatif hanya dilakukan pada beberapa kegiatan yang ditandai 

dengan simbol seperti di samping ini. Contoh rubrik penilaian disediakan 

pada kegiatan tersebut. Asesmen ini merujuk kepada Alur Konten Capaian 

Pembelajaran yang dicantumkan pada skema pembelajaran dan uraian 

pembelajaran. Kegiatan lain dilakukan sebagai latihan, tidak diujikan. 

Tabel Instrumen Penilaian Aktivitas Peserta didik 

Berilah tanda centang (√) pada kolom skor penilaian sesuai dengan aktivitas 

yang terlihat! 

No. Nama Siswa Aktivitas yang diamati Jumlah 

Skor 1 2 3 4 5 dst 

1.         

2.         

3.         

dst         

Adapun aspek aktivitas belajar siswa yang diamati sebagai berikut: 

1. Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran yang disampaikan guru 

2. Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai kegiatan belajar yang 

akan dilakukan 

3. Siswa mendengarkan langkah-langkah pembelajaran menggunakan 

model TGT 

4. Siswa mendengarkan aturan turnamen akademik 

5. Siswa memperhatikan penjelasan guru mengenai materi yang 

disampaikan 

6. Siswa memperhatian media yang dibawa guru 

7. Siswa aktif melakukan kegiatan demonstrasi hasil diskusi 

8. Siswa bertanya pada guru tentang materi yang disampaikan 

9. Siswa bertanya pada guru mengenai materi yang belum jelas 

10. Siswa menjawab pertanyaan guru 

11. Siswa menjawab pertanyaan dalam turnamen 

12. Siswa membaca materi yang akan disampaikan guru 

13. Interaksi siswa dengan anggota kelompok komunikatif 

14. Kerjasama siswa dengan anggota kelompok baik 
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15. Siswa aktif menyampaikan pendapat 

16. Siswa merespon dan melakukan perintah guru 

17. Siswa menunjukkan sikap antusias selama kegiatan pembelajaran 

18. Siswa riang saat kegiatan pembelajaran berlangsung 

19. Siswa melakukan kegiatan tunamen dengan senang 

20. Siswa berani menantang jawaban lawan pada saat turnamen 

 

Kriteria Penskoran : 

Skor 4 = Sangat Baik  81-90 = Sangat Baik 

Skor 3 = Baik    71-80 = Baik 

Skor 2 = Cukup              61-70 = Cukup 

Skor 1 = Kurang               51-60 = Kurang 

 

Presentase = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖𝑎𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
 × 100% 

 

F. REFLEKSI 

Refleksi guru merupakan penilaian yang dilakukan oleh guru itu sendiri 

berdasarkan pembelajaran yang telah dilaksanakan mulai dari 

mempersiapkan, melaksanakan, hingga mengevaluasi kegiatan belajar yang 

dilakukan selama satu kali pertemuan. 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah pemilihan media pembelajaran telah 

mencerminkan tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai? 

 

2. Apakah gaya penyampaian materi mampu 

ditangkap oleh pemahaman siswa? 

 

3. Apakah keseluruhan pembelajaran dapat 

memberikan makna pembelajaran yang akan 

dicapai? 

 

4. Apakah pemilihan metode pembelajaran 

sudah efektif untuk menejemahkan tujuan 

pembelajaran? 

 

5. Apakah pelaksanaan pembelajaran tidak 

keluar dari norma-norma? 

 

6. Apakah pelaksanaan pembelajaran hari ini 

dapat memberikan semangat kepada peserta 
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didik untuk lebih antusias dalam 

pembelajaran selanjutnya? 
 

G. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

Kegiatan Pengayaan : 

Kegiatan pengayaan diberikan untuk 

menambah wawasan peserta didik mengenai 

materi pembelajaran yang dapat diberikan 

kepada peserta didik yang telah tuntas. 

 

Kegiatan Remedial : 

Kegiatan remedial 

dapat diberikan 

kepada peserta didik 

yang belum tuntas. 

 

LAMPIRAN 

A. LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

 

 

 

Nama Kelompok : ……………………………………   

Anggota Kelompok : 1. …………………………………  

     2. ………………………………… 

     3. ………………………………… 

     4. ………………………………… 

     5. ………………………………… 

Kelas   : …………………………………… 

Mata Pelajaran : …………………………………… 

 

 

Keragaman Budaya Indonesia 

Lengkapi dengan contoh keragaman budaya Indonesia untuk lima provinsi 

Indonesia. Silahkan berdiskusi dengan kelompok masing-masing. 

 

No Jenis Keragaman Nama Asal (Provinsi) 

1. Makanan Khas   

  

  

  

  

2. Senjata Tradisional   
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3. Rumah Tradisional   

  

  

  

  

4. Tarian Tradisional   

  

  

  

  

5. Alat Musik   

  

  

  

  

   

B. BAHAN BACAAN GURU DAN PESERTA DIDIK 

▪ Ada berbagai suku bangsa di Indonesia antara lain suku Batak, suku 

Minangkabau, suku Lampung Pesisir, suku Betawi, suku Madura, suku 

Dayak, suku Sumba, suku Gorontalo, suku Toraja, suku Kei, suku 

Dani,dan lain-lain. 
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▪ Ada berbagai bahasa daerah yang digunakan di Indonesia, antara lain 

bahasa Melayu, Bahasa Minangkabau, bahasa Sunda, bahasa Jawa, bahasa 

Bali, bahasa Dayak, bahasa Bugis, bahasa Kamoro,bahasa Wamesa, dan 

lain-lain. 

 

▪ Ada berbagai makanan khas di Indonesia, antara lain rendang, pempek, 

bika ambon, kerak telor, ayambetutu, gudeg, pecel, gangan asam banjar, 

coto makassar, gohu ikan, martabak sagu, dan lain-lain. 

 

▪ Ada berbagai minuman khas di Indonesia, antara lain es samudra, es doger, 

wedang ronde, es lidahbuaya, es kelacin, es pisang ijo, aer guraka, es 

matoa, dan lain-lain. 

 

▪ Ada berbagai senjata tradisional di Indonesia, antara lain rencong, mandau, 

golok, keris, cilla, parangsalawaku, panah, dan lain-lain. 

 

▪ Ada berbagai rumah tradisional di Indonesia, antara lain rumah gadang, 

rumah limas, rumah joglo,rumah lamin, rumah panjang, rumah tongkonan, 

rumah mbaru niang, rumah baileo, rumah honai, danlain-lain. 

 

▪ Ada berbagai tarian daerah di Indonesia, antara lain tari saman, tari piring, 

tari cokek, tari jaipong, tarikecak, tari giring-giring, tari bamba manurung, 

tari cakalele, tari aniri, dan lain-lain. 

 

▪ Ada berbagai alat musik tradisional di Indonesia antara lain saluang, 

gambus, angklung, gamelan,sasando, jampe, sapen, kecapi, kolintang, 

arababu, tifa, dan lain-lain. 

 

▪ Ada berbagai lagu daerah di Indonesia, antara lain Sinanggar 

Tullo, Soleram, Kicir Kicir, Suwe Ora Jamu, Ampar Ampar Pisang, Angin 

Mamiri, Rasa Sayange, Yamko Rambe Yamko, dan lain-lain 

 

 

 

 

 

Guru Wali Kelas V 

 
Sigit Wahyudi, S.Pd 

NIP. 197006082023211003 

Metro, 03 Desember 2024     

Peneliti  

 
Septi Nawang Sari                     

NPM.2101031032 
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Lampiran Modul Soal Turnamen Akademik Siklus I dan II 

 

SOAL TURNAMEN 

(SIKLUS I) 

 

1. Joglo, gadang, dan limas adalah contoh keragaman …. 

2. Islam, kristen, katolik, dan budha adalah contoh keragaman …. 

3. Tuti dari jawa dan Udin dari madura, mereka memiliki perbedaan …. 

4. Semboyan bangsa Indonesia adalah …. 

5. Dasar negara Indonesia adalah …. 

6. Keanekaragaman suku bangsa yang ada di Indonesia juga mengakibatkan 

adanya keberagaman …. 

7. Rambut ikal, lurus, dan bergelombang merupakan contoh perbedaan secara 

…. 

8. Keanekaragaman budaya Indonesia harus selalu kita …. 

9. Alif berasal dari ambon dan Rafi berasal dari jawa, meskipun berbeda-beda 

daerah asal, sikap mereka sebaiknya …. 

10. Pancasila merupakan alat pemersatu bangsa, yaitu untuk menyatukan semua 

…. 

11. Arti Bhineka Tunggal Ika adalah …. 

12. Rendang, ketoprak, soto makassar adalah contoh keragaman …. 

13. Tidak adanya toleransi dan rasa saling menghormati perbedaan atas 

keberagaman budaya dari daerah lain bisa menyebabkan …. 

14. Saling menghargai perbedaan budaya daerah lain akan dapat menjaga …. 

15. Pentingnya kita menjaga persatuan dan kesatuan agar bangsa ini tetap ….   
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KUNCI JAWABAN 

1. Rumah adat 

2. Agama 

3. Suku 

4. Bhinneka Tunggal Ika 

5. Pancasila 

6. Budaya 

7. Fisik 

8. Hargai 

9. Menjaga kerukunan 

10. Keberagaman 

11. Berbeda-beda tetapi tetap satu jua 

12. Makanan 

13. Perpecahan 

14. Persatuan Bangsa 

15. Rukun, damai, tentram, dan aman 
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SOAL TURNAMEN 

(SIKLUS II) 

 

 

1. Makanan khas dari Gorontalo adalah …. 

2. Lagu daerah Lampung adalah …. 

3. Senjata Tradisional dari Kalimantan Utara adalah …. 

4. Alat music dari Maluku adalah …. 

5. Rumat adat Gorontalo adalah …. 

6. Sasando adalah alat music dari daerah …. 

7. Nuwo sesat adalah rumah adat dari daerah …. 

8. Tari jaranan adalah tarian dari daerah …. 

9. Baladu adalah senjata tradisional dari daerah …. 

10. Sate madura adalah makanan khas dari daerah …. 

11. Tari sembah adalah tarian dari daerah …. 

12. Bonang adalah alat music dari daerah …. 

13. Rasa sayange adalah lagu dari daerah …. 

14. Joglo adalah rumah adat dari daerah …. 

15. Tombak adalah senjata tradisional dari daerah …. 

  



160 

 

KUNCI JAWABAN 

1. Binte buluhuta 

2. Sang Bumi ruwa jurai 

3. Mandau 

4. Tahuri 

5. Dulohupa  

6. NTT 

7. Lampung 

8. Jawa Timur 

9. Gorontalo 

10. Jawa Timur 

11. Lampung  

12. Jawa Timur 

13. Maluku 

14. Jawa Timur 

15. NTT 
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Lampiran 6 Alat Pengumpul Data 

 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DAN SISWA 

 

Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Pelaksanaan Model Pembelajaran  

Kooperatif tipe Teams Game Tournament (TGT) 

 

Nama Sekolah  : SDN 8 Metro Barat 

Mata Pelajaran : Pendidikan Pancasila 

Kelas/Semester : V/II 

Siklus/Pertemuan : 

Hari/Tanggal  : 

 

Berilah tanda centang (√) pada kolom skor penilaian sesuai dengan aktivitas yang 

terlihat!  

No. Aspek yang Diamati Skor Nilai 

1 2 3 4  

1. Pendahuluan  

 Apersepsi dan Motivasi      

 Memeriksa kehadiran siswa      

 Menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

     

 Menyampaikan tata cara model 

pembelajaran kooperatif tipe Teams 

Game Tournament (TGT) 

     

2. Kegiatan Inti  

 Menyampaikan materi 

pembelajaran 

     

 Melakukan tanya jawab      

 Memberikan penghargaan      

 Membagi siswa menjadi beberapa 

kelompok 

     

 Meminta siswa berdiskusi dengan 

kelompoknya masing-masing 

     

 Membahas hasil diskusi kelompok      

 Menyampaikan aturan turnamen 

akademik (TGT) 

     

 Melaksanakan turnamen akademik 

(TGT) 

     

 Menghitung skor turnamen dan 

memberikan penghargaan (reward) 

pada kelompok yang menang 

     

3. Penutup  

 Melakukan refleksi dan 

menyimpulkan hasil pembelajaran 
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 Menyampaikan materi yang akan 

dipelajari pada pertemuan 

berikutnya 

     

 Menutup kegiatan pembelajaran      

Jumlah  

Persentase (%)  

 

 

 

Kriteria Penskoran : 

Skor 4 = Sangat Baik   81-90 = Sangat Baik  

Skor 3 = Cukup   71-80  = Baik 

Skor 2 = Baik    61-70 = Cukup 

Skor 1 = Kurang   51-60 = Kurang 

 

Presentase = 
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑷𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉𝒂𝒏

𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍
 × 𝟏𝟎𝟎% 
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Lembar Observasi Aktivitas Belajar Siswa dalam Pelaksanaan  

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Game Tournament (TGT) 

 

Nama Sekolah  : SDN 8 Metro Barat 

Mata Pelajaran : Pendidikan Pancasila 

Kelas/Semester : V/II 

Siklus/Pertemuan : 

Hari/Tanggal  : 

 

Berikan skor penilaian pada no absen siswa sesuai dengan keadaan. 

 

No. 

 

Aspek Pengamatan 

No Absen Siswa 

      

Skor (4, 3, 2, 1) 

Aktivitas mendengarkan 

1. Siswa mendengarkan tujuan 

pembelajaran yang disampaikan 

guru 

      

2. Siswa mendengarkan penjelasan 

guru mengenai kegiatan belajar 

yang akan dilakukan 

      

3. Siswa mendengarkan langkah-

langkah pembelajaran 

menggunakan model TGT 

      

4. Siswa mendengarkan aturan 

turnamen akademik 

      

Aktivitas visual 

5. Siswa memperhatikan penjelasan 

guru mengenai materi yang 

disampaikan 

      

6. Siswa memperhatian media yang 

dibawa guru 

      

7. Siswa aktif melakukan kegiatan 

demonstrasi hasil diskusi 

      

Aktivitas bertanya 

8. Siswa bertanya pada guru tentang 

materi yang disampaikan 

      

9. Siswa bertanya pada guru 

mengenai materi yang belum jelas 

      

Aktivitas menjawab 

10. Siswa menjawab pertanyaan guru       

11. Siswa menjawab pertanyaan 

dalam turnamen 

      

Aktivitas membaca 
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12. Siswa membaca materi yang akan 

disampaikan guru 

      

Aktivitas diskusi 

13. Interaksi siswa dengan anggota 

kelompok komunikatif 

      

14. Kerjasama siswa dengan anggota 

kelompok baik 

      

15. Siswa aktif menyampaikan 

pendapat 

      

Aktivitas mental 

16. Siswa merespon dan melakukan 

perintah guru 

      

17. Siswa menunjukkan sikap antusias 

selama kegiatan pembelajaran 

      

18. Siswa riang saat kegiatan 

pembelajaran berlangsung 

      

19. Siswa melakukan kegiatan 

tunamen dengan senang 

      

20. Siswa berani menantang jawaban 

lawan pada saat turnamen 

      

Jumlah skor       

Presentase (%)       

 

Kriteria Penskoran : 

Skor 4 = Sangat Baik   81-90 = Sangat Baik  

Skor 3 = Cukup   71-80  = Baik 

Skor 2 = Baik    61-70 = Cukup 

Skor 1 = Kurang   51-60 = Kurang 

 

Presentase = 
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑷𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉𝒂𝒏

𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍
 × 𝟏𝟎𝟎% 
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Kisi-kisi Soal Tes Siklus I dan Siklus II 

 

No. Tujuan 

Pembelajaran 

Indikator Soal Ranah No 

Soal 

Bentuk 

Soal 

1. Peserta didik mampu 

menganalisis 

keberagaman budaya 

dalam bingkai 

Bhineka Tunggal Ika 

di lingkungan sekitar 

Mampu menganalisis 

keberagaman budaya 

dalam bingkai 

Bhineka Tunggal Ika 

di lingkungan sekitar 

Kognitif 

(C2) 

1 Essay 

2. Peserta didik mampu 

menyajikan hasil 

analisis keberagaman 

budaya dalam bingkai 

Bhineka Tunggal Ika 

di lingkungan sekitar 

Mampu menyajikan 

hasil analisis 

keberagaman budaya 

dalam bingkai 

Bhineka Tunggal Ika 

di lingkungan sekitar 

Kognitif 

(C2) 

2,3 Essay 

3. Peserta didik mampu 

melestarikan 

keberagaman budaya 

dalam bingkai 

Bhineka Tunggal Ika 

di lingkungan sekitar 

Mampu melestarikan 

keberagaman budaya 

dalam bingkai 

Bhineka Tunggal Ika 

di lingkungan sekitar 

Kognitif 

(C3) 

4,5 Essay 
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SOAL PRE-TEST DAN POST-TEST SIKLUS I 

 

SOAL PRE-TEST SIKLUS I 

 

Nama   : ……………………………..  Nilai :  

Kelas   : …………………………….. 

Mata Pelajaran : …………………………….. 

 

 

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan benar! 

 

1. Apa yang dimaksud dengan keberagaman budaya? 

Jawab : 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

…………………………………………… 

 

2. Sebutkan contoh sikap menghargai keragaman di Indonesia! 

Jawab : 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

…………………………………………….. 

 

3. Apa saja yang menjadi alat pemersatu bangsa? 

Jawab : 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

…………………………………………… 

 

4. Bagaimana cara melestarikan kebudayaan daerah? 

Jawab : 

………………………………………………………………………………
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………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

…………………………………………… 

 

5. Sebutkan 3 lagu daerah Indonesia beserta asal daerahnya? 

Jawab : 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

…………………………………………… 
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Pedoman Penskoran 

(Pre Tes Siklus 1) 

 

 

No Kunci Jawaban Skor 

1. Keragaman budaya diartikan sebagai perbedaan atau keunikan 

antar suatu kelompok dengan kelompok lainnya. 

Keberagaman budaya adalah suatu kondisi dimasyarakat yang 

terdapat banyak perbedaan dalam berbagai bidang. 

20 

2. Tidak memandang tinggi budaya sendiri dan memandang 

rendah budaya lain, menghormati budaya suku lain dengan 

mengapresiasi budaya dan mempelajarinya, memandang 

semua budaya yang ada di Indonesia sebagai budaya nasional 

yang perlu untuk sama-sama kita jaga dan hormati. 

20 

3. Pancasila sebagai dasar negara, Bahasa Indonesia sebagai 

Bahasa persatuan, Bendera merah putih sebagai bendera 

kebangsaan bendera merah putih merupakan symbol 

perjuangan dan kemerdekaan bangsa Indonesia. 

20 

4. Mencari tahu tentang budaya daerah, mengikuti kegiatan 

budaya, bergabung dalam komunitas budaya, menggunakan 

produk budaya lokal baik di dalam negeri maupun di luar 

negeri. 

20 

5. Cik cik periuk berasal dari Kalimantan barat, kicir-kicir berasal 

dari Jakarta, rek ayok rek berasal dari jawa timur, dll 

20 

 Total skor perolehan 100 

 Total skor maksimum 100 

 

 

Nilai Akhir = 
𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑷𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉𝒂𝒏

𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑴𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒖𝒎
 × 𝟏𝟎𝟎 
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SOAL POST-TEST SIKLUS I 

 

 

Nama   : ……………………………….   Nilai :  

Kelas   : ………………………………. 

Mata Pelajaran : ………………………………. 

 

 

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar! 

 

1. Apa saja jenis-jenis keberagam di Indonesia? 

Jawab : 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

…………………………………………… 

 

2. Apa saja agama yang ada di Indonesia! 

Jawab : 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

…………………………………………… 

 

3. Sebutkan salah satu contoh keragaman adat istiadat yang ada di Indonesia! 

Jawab : 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

…………………………………………… 

 

4. Sebutkan 3 contoh pakaian adat yang ada di Indonesia beserta asal 

daerahnya! 

Jawab : 

………………………………………………………………………………
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………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

…………………………………………… 

 

5. Sebutkan 3 contoh tarian daerah Indonesia beserta asal daerahnya! 

Jawab : 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

…………………………………………… 
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Pedoman Penskoran 

(Post Tes Siklus 1) 

 

No Kunci Jawaban Skor 

1. Keragaman agama, keragaman suku/etnik, keragaman Bahasa, 

keragaman adat istiadat, keragaman pakaian adat, keragaman 

seni dan budaya, keragaman kuliner. 

20 

2. Islam, Kristen, Hindu, Budha, Katholik, Konghucu. 20 

3. Upacara adat kematian di Bali yaitu ngaben,  

Tedak siten di Jawa yaitu serangkaian prosesi adat yang 

diselenggarakan pada saat anak baru belajar jalan 

menginjakkan kakinya di tanah, 

Tradisi potong jari di Papua, dll 

20 

4. Kebaya dari Jawa, Kain ulos dari Sumatera Utara, Baju bodo 

dari Sumatera Barat, Kain Tapis dari Lampung dll. 

20 

5. Tari Sembah dari Lampung, Tari Jaranan dari Jawa, Tari Kecak 

dari Bali, dll. 

20 

 Total Skor Perolehan 100 

 Total Skor Maksimum 100 

 

 

Nilai Akhir = 
𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑷𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉𝒂𝒏

𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑴𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒖𝒎
 × 𝟏𝟎𝟎 
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SOAL PRE-TEST DAN POST-TEST SIKLUS II 

 

SOAL PRE-TEST SIKLUS II 

 

Nama   : ………………………………….  Nilai :  

Kelas   : …………………………………. 

Mata Pelajaran : …………………………………. 

 

 

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan benar! 

 

1. Bagaimana cara bersatu dalam keberagaman? 

Jawab : 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

…………………………………………… 

 

2. Bagaimana cara menghargai keberagaman suku dan budaya di Indonesia? 

Jawab : 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

…………………………………………… 

 

3. Bagaimana cara menghargai keberagaman agama? 

Jawab : 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

…………………………………………… 

 

4. Apa saja manfaat dari sikap saling menghargai keberagaman? 

Jawab : 

………………………………………………………………………………
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………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

…………………………………………… 

 

5. Apa arti dari semboyan Bhinneka Tunggal Ika? 

Jawab : 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

…………………………………………… 
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Pedoman Penskoran 

(Pre Tes Siklus II) 

 

 

No Kunci Jawaban Skor 

1. Harus memiliki rasa toleransi yang tinggi yaitu menghargai 

pendirian, pendapat, pandangan, kepercayaan, yang berbeda 

atau bertentangan dengan kepercayaan sendiri. Dengan 

memiliki rasa toleransi, keberagaman yang ada di Indonesia 

tidak akan menjadi masalah besar dan seluruh masyarakat bisa 

bersatu tanpa ada permusuhan. 

20 

2. - Selalu menjaga sikap toleransi dan menghormati perbedaan 

satu sama lain 

- Menggunakan Bahasa Indonesia saat berbicara dengan orang 

yang memiliki suku berbeda 

- Bermain dengan semua teman tanpa melihat suku yang 

berbeda 

- Tidak membeda-bedakan asal suku saat akan memberikan 

pertolongan 

- Tidak menyombongkan salah satu suku bangsa sebagai yang 

terhebat 

20 

3. - Tidak mengganggu orang yang sedang melakukan kegiatan 

agama 

- Tidak melarang orang lain untuk memilih keyakinan yang 

diinginkan 

- Tidak membeda-bedakan teman yang memiliki agama 

berbeda 

- Bekerja sama dengan semua orang walau memiliki agama 

yang berbeda 

20 

4. - Persatuan dan kesatuan terus terjaga dengan baik 

- Saling memahami perasaan orang lain walaupun berbeda 

suku, ras, agama, dan lain sebagainya 

- Menambah pengetahuan tentang tradisi dan budaya dari 

beragam daerah 

20 

5. Berbeda-beda tetapi tetap satu jua. 20 

 Total Skor Perolehan 100 

 Total Skor Maksimum 100 

 

 

Nilai Akhir = 
𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑷𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉𝒂𝒏

𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑴𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒖𝒎
 × 𝟏𝟎𝟎  
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SOAL POST-TEST SIKLUS II 

 

 

Nama   : ……………………………….   Nilai :  

Kelas   : ………………………………. 

Mata Pelajaran : ………………………………. 

 

 

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar! 

 

1. Sebutkan 5 contoh jenis keberagaman budaya daerah di Indonesia! 

Jawab : 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

…………………………………………… 

 

2. Mengapa mengenal budaya daerah di Indonesia penting untuk dilakukan? 

Jawab : 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

…………………………………………… 

 

3. Mengapa menjaga kelestarian budaya daerah penting dan bagaimana cara 

menjaganya? 

Jawab : 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

…………………………………………… 

 

4. Sebutkan 5 contoh rumah adat yang ada di Indonesia beserta asal daerahnya! 

Jawab : 

………………………………………………………………………………
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………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

…………………………………………… 

 

5. Sebutkan 5 contoh alat musik tradisional yang ada di Indonesia beserta asal 

daerahnya! 

Jawab : 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

…………………………………………… 
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Pedoman Penskoran 

(Post Tes Siklus II) 

 

No Kunci Jawaban Skor 

1. Rumah adat, pakaian adat, tarian adat, alat musik tradisional, 

makanan khas, upacara adat, senjata tradisional, bahasa daerah, 

dll. 

20 

2. - memperkuat jati diri bangsa 

- melestarikan warisan nenek moyang 

- menumbuhkan rasa cinta terhadap bangsa 

-menghargai budaya yang berbeda 

- membangun karakter bangsa 

- menciptakan rasa kepemilikan bersama terhadap budaya 

20 

3. Karena dapat menjaga identitas dan kebanggaan daerah serta 

melestarikan pengetahuan dan keterampilan tradisional. 

Beberapa cara yang dapat dilakukan untuk menjaga kelestarian 

budaya daerah yaitu : 

- mempelajari budaya daerah 

- menggunakan pakaian adat 

- mengikuti kegiatan budaya 

- mengunjungi tempat bersejarah 

- menyelenggarakan pameran budaya 

- memupuk sikap toleransi 

- menjaga nilai-nilai budaya lokal 

- dll 

20 

4. - rumah gadang berasal dari Sumatera Barat 

- rumah joglo berasal dari Jawa Tengah 

- rumah krong bade berasal dari Aceh 

- rumah panggung berasal dari Jambi 

- rumah honai berasal dari Papua 

- dll 

20 

5. - angklung berasal dari Jawa Barat 

- ceng ceng berasal dari Bali 

- sasando berasal dari NTT 

- tifa berasal dari Papuan dan Maluku 

- kulintang berasal dari Sulawesi Utara 

- bonang dari Jawa Timur 

- bende berasal dari Lampung 

- dll 

20 

 Total Skor Perolehan 100 
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 Total Skor Maksimum 100 

 

 

Nilai Akhir = 
𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑷𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉𝒂𝒏

𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑴𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒖𝒎
 × 𝟏𝟎𝟎 
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DOKUMENTASI 

 

Dokumentasi adalah Teknik pengumpulan data untuk memperoleh data 

langsung dari tempat penelitian. Dokumentasi dalam penelitian ini, digunakan 

untuk memperoleh data tentang : 

1. Sejarah singkat berdirinya SDN 8 Metro Barat 

2. Visi Misi SDN 8 Metro Barat 

3. Profil Sekolah 

4. Data guru dan pegawai di SDN 8 Metro Barat 

5. Data siswa di SDN 8 Metro Barat 

6. Denah Lokasi di SDN 8 Metro Barat 

7. Sarana dan prasarana di SDN 8 Metro Barat 

8. Alur Tujuan Pembelajaran 

9. Jadwal Pelajaran 

10. Gambar (foto-foto kegiatan proses pembelajaran Pendidikan Pancasila di 

kelas V) SDN 8 Metro Barat 
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Lampiran 7 Lembar Hasil Pre-test dan Post-test Siklus I dan Siklus II 

 

Data Hasil Belajar Pre-test dan Post-test Siswa Kelas V 

Siklus I 

 

No

. 

Nama Siswa Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (≥70) 

Pre-

test 

Keterangan Post-test Keterangan 

Tuntas Tidak 

Tuntas 

Tuntas Tidak 

Tuntas 

1. ANA 51  √ 67  √ 

2. ANS 54  √ 67  √ 

3. AJB 62  √ 90 √  

4. APN 56  √ 69  √ 

5. AN 62  √ 70 √  

6. ABA 60  √ 67  √ 

7. BAT 59  √ 66  √ 

8. FA 60  √ 62  √ 

9. GNW 72 √  85 √  

10. IAI 58  √ 67  √ 

11. IL 54  √ 60  √ 

12. KPM 69  √ 80 √  

13. MAH 72 √  90 √  

14. MRR 51  √ 62  √ 

15. MS 58  √ 90 √  

16. NZZ 82 √  95 √  

17. PN 54  √ 62  √ 

18. RP 67  √ 90 √  

19. RS 67  √ 80 √  

20. RAP 60  √ 72 √  

21. S 54  √ 63  √ 

22. TPS 60  √ 67  √ 

23. ZMA 74 √  95 √  

Jumlah 1.302 4 19 1.716 11 12 

Rata-rata 56,6   74,6   

Persentase  17,3% 82,6%  47,8% 52,1% 

 

Hasil Belajar Siswa Kelas V Siklus I 

No. Indikator Nilai Tes 

Pre-test Post-test 

1. Jumlah 1.302 1.716 

2. Rata-rata 56,6 74,6 

3. Nilai Tertinggi 82 95 

4. Nilai Terendah 51 60 

5. Tingkat Ketuntasan 17,3% 47,8% 
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Lembar Hasil Pre-test dan Post-test Siklus I  
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Data Hasil Belajar Pre-test dan Post-test Siswa Kelas V 

Siklus II 

No

. 

Nama Siswa Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (≥70) 

Pre-

test 

Keterangan Post-test Keterangan 

Tuntas Tidak 

Tuntas 

Tuntas Tidak 

Tuntas 

1. ANA 70 √  80 √  

2. ANS 60  √ 92 √  

3. AJB 80 √  96 √  

4. APN 56  √ 78 √  

5. AN 83 √  90 √  

6. ABA 85 √  76 √  

7. BAT 67  √ 96 √  

8. FA 60  √ 70 √  

9. GNW 80 √  80 √  

10. IAI 52  √ 64  √ 

11. IL 57  √ 72 √  

12. KPM 80 √  80 √  

13. MAH 70 √  90 √  

14. MRR 52  √ 69  √ 

15. MS 75 √  80 √  

16. NZZ 85 √  96 √  

17. PN 70 √  73 √  

18. RP 78 √  77 √  

19. RS 70 √  96 √  

20. RAP 80 √  80 √  

21. S 67  √ 72 √  

22. TPS 75 √  78 √  

23. ZMA 70 √  84 √  

Jumlah 1.622 15 8 1.869 21 2 

Rata-rata 70,5   81,2   

Persentase  65,2% 34,7%  91,3% 8,6% 

 

Hasil Belajar Siswa Kelas V Siklus I 

No. Indikator Nilai Tes 

Pre-test Post-test 

1. Jumlah 1.622 1.869 

2. Rata-rata 70,5 81,2 

3. Nilai Tertinggi 85 96 

4. Nilai Terendah 52 64 

5. Tingkat Ketuntasan 65,2% 91,3% 
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Lembar Hasil Pre-test dan Post-test Siklus II 
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Lampiran 8 Data Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I  
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192 
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Lampiran 9 Data Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus II 
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Lampiran 10 Data Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I 
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Lampiran 11 Data Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II 
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Lampiran 12 Surat Izin Prasurvey 
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Lampiran 13 Surat Balasan Izin Prasurvey 
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Lampiran 14 Surat Izin Research 
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Lampiran 15 Surat Balasan Izin Research 
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Lampiran 16 Surat Balasan Telah Melaksanakan Research 
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Lampiran 17 Surat Tugas 
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Lampiran 18 Keterangan Bebas Pustaka Perpustakaan 

  



210 

 

Lampiran 19 Keterangan Bebas Pustaka Prodi 
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Lampiran 20 Lembar Konsultasi Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 21 Dokumentasi Kegiatan Pembelajaran 
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